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ABSTRAK

Judul : Deskripsi Pengetahuan Metakognitif Siswa dalam
Pemecahan Masalah Matematika Materi Barisan dan
Deret Ditinjau dari Brain Dominance
Nama : Evi Nur
NIM : 1908056023
Pengetahuan metakognitif merupakan salah satu hal yang
mempunyai peran sangat penting dalam proses pemecahan
masalah. Adapun kemampuan tersebut dapat kita lihat dari
beberapa aspek salah satunya ialah dominasi otak. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan pengetahuan metakogntif
siswa dalam pemecahan masalah matematika materi barisan dan
deret ditinjau dari brain dominance yang terbagi atas dominasi
otak kiri dan dominasi otak kanan. Subjek dalam penelitian ini
terdapat 6 siswa. Data penelitian diambil dari angket dominasi
otak, tes pengetahuan metakognitif, dan wawancara. Hasil
penelitian ini subjek dengan dominasi otak kiri cenderung pada
proses prosedural pengetahuan metakognitif. Sedangkan siswa
dominasi otak kanan cenderung pada proses kondisional.
Kata Kunci: Pengetahuan Metakognitif, Pemecahan Masalah,

Brain Dominnace
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah merupakan hal yang akrab dengan
manusia. Berbagai jenis masalah sering datang
kapan saja dan mencoba untuk menyelesaikan
masalah tersebut merupakan ciri khas makhluk
hidup yang berakal. Maka dari itu penting sekali
untuk mengetahui dan menemukan cara yang tepat
untuk memecahkan masalah (Purba, Zulfadli, &
Lubis, 2021).

Pemecahan masalah juga merupakan salah
satu hal penting terutama dalam pembelajaran
(Purba, Zulfadli, & Lubis, 2021). Salah satunya ialah
pada pembelajaran matematika. Matematika
merupakan cabang ilmu yang mempunyai peranan
penting dalam kehidupan, dapat dikatakan bahwa
matematika merupakan jembatan ilmu
(Imamuddin, Rusdi, Isnaniah, & Audina, 2019).

Matematika penting sekali perannya dalam



kehidupan dan memiliki kaitan yang erat dengan
pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari
seperti berhitung sampai menyajikan data atau
angka yang berupa hasil akhir dalam suatu masalah.
Oleh karena itu, siswa dapat terampil dalam
memecahkan masalah matematika merupakan
salah satu tujuan pembelajaran matematika
(Saputra & Andriyani, 2018).

Hal tersebut sejalan dengan tujuan
pembelajaran matematika yang tercantum dalam
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 yaitu agar
siswa mampu: 1) memahami konsep matematik; 2)
menalar pola atau sifat dari matematika; 3)
menggunakan penalaran dan melakukan manipulasi
matematika; 4) memecahkan masalah matematika;
5) mengkomunikasikan gagasan dengan media
untuk memperjelas permasalahan. Oleh karena itu
setiap siswa harus mempunyai keterampilan dan
mampu memecahkan permasalahan matematika,
karena  kemampuan  pemecahan  masalah
merupakan hal yang penting (Rahayu & Afriansyabh,
2015).



Menurut National Council of Teachers of
Mathematics (NCTM), pemecahan masalah ialah
tujuan dasar dalam pembelajaran matematika.
Yakni siswa memiliki kemampuan untuk
memecahkan suatu permasalahan matematika yang
diberikan. Pemecahan masalah dalam pembelajaran
matematika merupakan kemampuan dasar dalam
suatu proses atau kegiatan pembelajaran (Hidayat &
Sariningsih, 2018).

Melalui pemecahan masalah, siswa dapat
memperoleh pengalaman menggunakan
keterampilan ataupun pengetahuan yang bisa
diterapkan dalam menyelesaikan masalah pada
situasi baru atau situasi yang berbeda (Lahinda &
Jailani, 2015). Dalam menyelesaikan suatu
permasalahan  matematika  tentunya  siswa
membutuhkan kemampuan menyadari
permasalahan dan mengatur proses berpikir sendiri
tentang apa yang dipikirkannya. Oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah
adalah suatu proses yang melibatkan operasi
kognitif yakni mengumpulkan dan menyeleksi

informasi, strategi penemuan, dan metakgonitif.



Pengetahuan metakognisi sangat penting
dalam proses pemecahan (Risnanosanti, 2008).
Proses metakognitif atau metakognisi sendiri sering
dikenal sebagai kemampuan berpikir dalam
berpikir. Pengetahuan metakognitif sendiri
merupakan pengetahuan tentang kognisi secara
umum. Metakognitif dapat menunjang siswa dalam
melakukan perencanaan, memantau, dan
melakukan evaluasi terhadap setiap tindakan yang
dilakukan dalam menentukan pemecahan masalah
(Saputra & Andriyani, 2018).

Metakognitif adalah salah satu penggabungan
dari tingkatan domain kognitif dan juga merupakan
salah satu tipe pengetahuan yang wajib dimiliki
seseorang (Simamora, Siburian, & Gardjito, 2014).
Metakognitif merupakan hal yang seharusnya selalu
dilatih. Melalui metakognitif diharapkan siswa
mampu memahami dan memproses materi
pembelajaran dengan baik, yang dapat berimbas
pada kemampuan pemecahan masalah yang baik
pula (Najah, Harjono, Sumarni, & Mursiti, 2020).

Berdasarkan observasi yang di lakukan pada

siswa di kelas X.11 SMA Negeri 3 Semarang, mereka



menyatakan masih sering menemukan kesulitan
saat menyelesaikan  soal-soal = matematika.
Kesulitan-kesulitan  tersebut terdapat pada
susahnya memahami maksud dari soal, tidak
mengerti konsep soal yang diberikan, dan tidak bisa
mengerjakan soal secara rinci dan terurut. Salah
satu materi yang seringkali dirasa kesulitan-
kesulitan itu adalah materi barisan dan deret,
karena pada materi tersebut seringkali siswa tidak
dapat memahami maksud dari soal-soal yang
diberikan.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Arjuna Yahdil dan Lisa Dwi tentang
analisis kemampuan  pemecahan  masalah
matematika siswa, hasil penelitian tersebut
menyebutkan bahwa di antara 36 siswa hanya
terdapat 6 orang siswa (16,6%) dari 100% yang
termasuk dalam kategori tinggi dalam pemecahan
masalah. Sedangkan 30 siswa lainnya (83,4%)
termasuk dalam kategori sedang hingga rendah
dalam pemecahan masalah (Rambe & Afri, 2020).

Kesulitan yang ditemui ketika proses

pemecahan masalah tersebut seringkali terjadi



ketika mengidentifikasi permasalahan yang
diberikan dan kesulitan untuk menemukan dan
menentukan konsep matematika yang dimaksud
soal. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
penulis maka disimpulkan bahwa pengetahuan
metakognitif siswa dalam pemecahan masalah
masih kurang. Beberapa faktor yang menyebabkan
kurangnya kemampuan pemecahan masalah
tersebut karena siswa kurang memahami konsep
soal, tidak paham maksud soal khususnya jika
diberikan soal cerita, tidak bisa menjawab soal
dengan rinci dan sistematis, dan tidak melakukan
pengecekan kembali terhadap jawaban yang sudah
dituliskan (Rambe & Afri, 2020).

Dalam memecahkan masalah matematika,
terjadi proses berpikir pada seorang siswa yang
membuat siswa tersebut menemukan jawaban atas
masalah yang diberikan. Adapun salah satu faktor
yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam
memecahkan masalah matematika ialah sistem
kerja otak, yang di mana otak terbagi atas otak kiri
dan otak kanan (Sukmaangara & Prabawati, 2019).

Menurut Caine, R.N. & Caine bahwa meskipun



memiliki kemiripan dari bentuk fisiologis. Namun,
otak kiri dan otak kanan memiliki fungsi kerja yang
berbeda dan memiliki tugas yang berbeda pula
(Sadiqin, Istyadji, & Winarti, 2017). Belahan otak
kiri lebih cenderung pada pendekatan yang lebih
analitik sementara belahan otak kanan lebih
menampilkan pendekatan holistik dan spasial
(Belecina & JR, 2019).

Beberapa penelitian yang membahas
dominasi otak menunjukkan bahwa seseorang
biasanya cenderung menggunakan satu sisi otak
mereka daripada otak lainnya. Mengenai
kecenderungan penggunaan otak, beberapa
ilmuwan berpendapat bahwa pada sesuatu yang
terstruktur seperti matematika yang terdapat cukup
banyak konsep di dalamnya cenderung diproses
menggunakan otak kiri (Zahuroh & Khotimah,
2021). Namun tidak bisa dipungkiri bahwa siswa
dengan dominan otak kanan bisa lebih mampu
dalam menyelesaikan soal matematika
dibandingkan dengan siswa otak kiri (Prasetya,
2015). Dapat dikatakan bahwa kemampuan setiap

anak dalam mengerjakan soal matematika berbeda-



beda. Ada yang cenderung menggunakan otak Kkiri,
ada pula yang cenderung menggunakan otak kanan.

Penelitian terdahulu yaitu pada penelitian
yang dilakukan oleh Bayu Sukmaangara dan Mega
Nur Prabawati yang berfokus pada penyelesaian
masalah tes kemampuan berpikir Kkritis matematik
berdasarkan dominasi otak. Hasil dari penelitian ini
membahas tentang perbedaan proses dan hasil
pemecahan masalah yang dilakukan oleh siswa
dilihat dari dominasi otaknya. Hasil penelitian
tersebut menyatakan bahwa siswa dengan yang
berdominasi otak kiri mampu menjawab soal
dengan teratur, siswa dengan dominasi otak
seimbang menjawab soal dengan menggunakan
logika, sedangkan siswa dengan dominasi otak
kanan belum mampu menjawab soal dengan rinci
(Sukmaangara & Prabawati, 2019).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis
tertarik untuk mengambil judul penelitian
“Deskripsi Pengetahuan Metakognitif Siswa
Dalam Pemecahan Masalah Matematika Materi
Barisan Dan Deret Ditinjau dari Brain

Dominance”



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang
masalah  diuraikan  diatas, maka  dapat
diidentifikasikan suatu permasalahan yakni
pemecahan masalah merupakan salah satu aspek
penting dalam pembelajaran matematika, namun
pada kenyataannya banyak siswa yang belum bisa
melakukan pemecahan masalah matematika dengan
baik. Pemecahan masalah sendiri melibatkan
kemampuan metakognitif di dalamnya, sehingga
dapat dikatakan bahwa kemampuan metakognitif
siswa masih kurang sehingga mengakibatkan proses

pemecahan masalah belum bisa maksimal.

Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka
fokus masalah pada penelitian ini yaitu
pengetahuan metakognitif oleh siswa dilihat dalam
pemecahan masalah matematis yang memiliki
empat tahapan atau indikator yaitu memahami
masalah, merencanakan, melakukan rencana

pemecahan, dan memeriksa kembali pemecahan.
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Analisis ini ditinjau dari brain dominance siswa,

yakni dominasi otak kanan dan dominasi otak kiri.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan diatas maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengetahuan metakognitif siswa
kelas X.11 SMA Negeri 3 Semarang dengan
dominan otak kanan dalam memecahkan
masalah matematika materi barisan dan deret?

2. Bagaimana pengetahuan metakognitif siswa
kelas X.11 SMA Negeri 3 Semarang dengan
dominan otak kiri dalam memecahkan masalah

matematika materi barisan dan deret?

Tujuan Penilitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka
tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mendeskripsikan pengetahuan metakognitif
siswa kelas X.11 SMA Negeri 3 Semarang dengan
dominan otak kanan dalam memecahkan
masalah matematika materi barisan dan deret.
2. Mendeskripsikan pengetahuan metakognitif
siswa kelas X.11 SMA Negeri 3 Semarang dengan
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dominan otak kiri dalam memecahkan masalah

matematika materi barisan dan deret.

F. Manfaat Penelitian
Dari penelitian yang akan dilakukan,
diharapkan memberikan informasi yang jelas dan
manfaat antara lain:
1. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini dapat memberikan
pengalaman dan  pengetahuan tentang
pengetahuan  metakognitif siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika ditinjau
dari brain dominance. Sebagai sarana untuk
belajar dan mengembangkan diri, menjadi bekal
saat terjun ke dunia kerja di bidang Pendidikan.
2. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini membuat siswa dapat
mengetahui bagaimana pengetahuan
metakognitifnya dalam memecahkan masalah
matematika ditinjau dari dominasi berpikir
mereka.
3. Bagu Guru
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat

sebagai tambahan informasi  mengenai
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gambaran pengetahuan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika jika dilihat
dari brain dominance. Diharapkan guru dapat
membuat pembelajaran yang bisa
meningkatkan keterampilan metakognitif siswa.
Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.
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BAB 11

LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengetahuan Metakognitif

Salah satu faktor yang merupakan
penunjang kemampuan kognitif yang berupa
berpikir tingkat tinggi dan berpikir kritis adalah
metakognitif itu sendiri (Panggayuh, 2017).
Secara singkat metakognitif dapat diartikan
sebagai berpikir tentang berpikir atau “thinking
about thinking” (Chairani, 2016). Metakognitif
mengacu pada pengetahuan yang dimiliki orang
tentang proses berpikir mereka sendiri (Habib &
Rana, 2020).

Metakognitif pertama kali dikenalkan oleh
Flavell dari Universitas Stanford pada tahun
1975. Flavell menciptakan metakognitif sebagai
kesadaran seseorang  tentang  proses
berpikirnya sendiri dan kemampuan untuk
mengatur atau mengontrol  kognitifnya.

Metakognitif ialah kemampuan monitor diri
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terhadap pengetahuan pribadi (Chairani, 2016).
Dikatakan juga bahwa metakognitif merupakan
kemampuan untuk mengelola dan mengatur
pemikiran (Saputra & Andriyani, 2018).

Menurut Flavell metakognitif memuat dua
komponen  penting yakni  pengetahuan
metakognitif dan pengalaman atau regulasi
metakognitif. Pengetahuan metakognitif yakni
tentang pengetahuan tentang keterampilan dari
tugas-tugas, pengetahuan strategi, dan
pengetahuan kemampuan yang dimiliki lainnya.
Regulasi metakognitif meliputi memonitor dan
mengontrol aktivitas belajar seseorang secara
komprehensif (Chairani, 2016). Berdasarkan
komponen metakognitif itu, dapat dikatakan
bahwa metakognitif melibatkan aktivitas
peserta didik dalam membangun hubungan
antara masalah, pemilihan informasi, dan
pengetahuan  sendiri  (Suryaningtyas &
Setyaningrum, 2020).

Dalam pandangan Kuhn dan Dean (2004)
menjelaskan bahwa  metakognitif dapat

mengakibatkan siswa yang telah diajarkan
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dengan rencana tertentu dan dalam suatu
masalah tertentu dapat memperoleh dan
menggunakan strategi baru untuk masalah atau
konteks yang sama. Metakognitif memiliki tiga
fungsi yakni kesadaran, penilaian, dan
pengaturan pemikiran pribadi. Metakognitif
membuat  seseorang  dapat  mengatur,
mengontrol, dan mengarahkan kegiatan melalui
kehendak dan keharusan diri selama proses
belajar dalam situasi yang berbeda (Amin,
Sukestiyarno, Waluya, & Mariani, 2020).

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan
bahwa metakognitif merupakan pengetahuan,
kesadaran, dan pengaturan tentang proses
kognitif. Proses kognitif ini memuat aktivitas
pengamatan, pemantauan, refleksi diri serta
pengendalian diri. Sehingga akan menimbulkan
kemampuan membuat strategi, mengambil
langkah-langkah  penting dalam  proses
pemecahan masalah, dan dapat melakukan
refleksi dan evaluasi terhadap hasil.

Pengetahuan metakognitif dalam

pemecahan masalah matematika meliputi
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langkah-langkah dalam proses perencanaan,
pemantauan, dan penilaian. Hal ini sejalan
dengan pendapat bahwa metakognitif dapat
menunjang siswa dalam melakukan
perencanaan, memantau, dan melakukan
evaluasi terhadap setiap tindakan yang
dilakukan dalam menentukan pemecahan
masalah (Saputra & Andriyani, 2018).
Pengetahuan metakognitif terbagi ke dalam
tiga aspek. Aspek yang pertama adalah
pengetahuan deklaratif, ialah pengetahuan yang
dimiliki peserta didik tentang pemecahan
masalah. Kedua ialah pengetahan prosedural,
ialah  bagaimana peserta didik melakukan
pemecahan masalah yang berakitan dengan
strategi atau proses pemecahan masalah dari
awal sampi akhir. Ketiga ialah pengetahuan
kondisional, yaitu pengetahuan yang berkaitan
dengan kapan dan mengapa menggunakan
pengetahuan deklaratif dan prosedural untuk
melakukan pemecahan masalah (Margono,
Mardiyana, & Chrisnawati, 2018). Ketiga

pengetahuan tersebut membantu peserta didik
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dalam berpikir, belajar, dan mengoperasikan

memori yang dimilikinya (Parlan, Astutik, &

Su'aidy, 2019).

Adapun

indikator

pengetahuan

metakognitif dalam memecahkan masalah

matematika menurut Zahra Chairani sebagi
berikut (Chairani, 2016).
Tabel 2.1 Indikator Pengetahuan Metakognitif

Langkah Indikator Sub Indikator
Pemecahan Pengetahuan
Masalah Metakognitif
Memahami Sadar terhadap | 1. Mengidentifikasi
Masalah proses dan data yang

hasil berpikir
yang terkait
dengan
pengetahuan
prosedural,
deklaratif, dan
kondisional
yang dimiliki
saat
memahami

masalah

diketahui  dan
ditanyakan pada
saat memahami
masalah

(kondisional)

. Menyajikan data

yang diketahui
dan ditanyakan
pada saat

memahami
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masalah
(Prosedural)
Menjelaskan
kecukupan data
yang diketahui

dan ditanyakan

(Deklaratif)
Merencanakan | Sadar terhadap Menentukan
Pemecahan proses dan rencana
Masalah hasil berpikir (Kondisional)
yang terkait Menyeleksi,
dengan mengidentifikasi
pengetahuan ,dan
deklaratif, menjelaskan
prosedural, alasan
dan penggunaan
kondisional simbol /rumus
yang dimiliki yang akan
untuk digunakan
merencanakan (Prosedural)
pemecahan Menjelaskan
masalah langkah-langkah

prosedur
rencana

memecahkan
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masalah
(Deklaratif)
Melaksanakan | Sadar terhadap Menuliskan
Pemecahan hasil dan langkah-langkah
Masalah proses berpikir prosedur  dan
yang terkait pengetahuan
dengan yang digunakan
pengetahuan untuk
deklaratif, mendapatkan
prosedural, pemecahan
dan masalah  yang
kondisional benar
yang dimiliki (Prosedural)
saat Menafsirkan
melaksanakan solusi yang
pemecahan diperoleh
masalah (Kondisional)
Memeriksa Sadar  untuk Menuliskan
Kembali memeriksa kesimpulan
kembali proses dalam
dan hasil memecahkan
berpikir yang masalah
terkait dengan (Prosedural)
pengetahuan Menjelaskan
deklaratif, keyakinan
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prosedural, kebenaran dari
dan hasil
kondisional. pemeriksaan

(Deklaratif)

Berdasarkan paparan di atas, pengetahuan
metakognitif ~ dapat digunakan untuk
memecahkan masalah matematika.

Pemecahan Masalah Matematika

Pemecahan masalah ialah penemuan cara
atau solusi yang tepat untuk mencapai tujuan
yang diinginkan. Polya menyatakan bahwa
pemecahan masalah merupakan salah satu
aspek berpikir tingkat tinggi, sebagai proses
menerima dan menyelesaikan = masalah
(Suryaningtyas & Setyaningrum, 2020). Adapun
pemecahan masalah menurut Solso (2008)
yakni pemikiran yang mempunyai arah secara
langsung untuk menemukan solusi dan
melakukan tindakan sebagai jalan keluar dari
masalah tertentu (Chairani, 2016).

Pemecahan masalah merupakan bagian
utama dalam matematika yang memiliki banyak

konsep (Amin, Sukestiyarno, Waluya, & Mariani,
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2020). Menurut National Council of Teachers of
Mathematics (NCTM), pemecahan masalah ialah
tujuan dasar dalam pembelajaran matematika,
yakni siswa memiliki kemampuan untuk
memecahkan suatu permasalahan matematika
yang diberikan. Bell (1978) menyatakan bahwa
pemecahan masalah matematika  dapat
membantu siswa untuk mengasah dan
meningkatkan kemampuan analisis serta bisa
menggunakan kemampuan tersebut di situasi
yang berbeda. Adapun tujuan dari pemecahan
masalah ialah untuk melatih siswa untuk
berpikir kreatif dan mampu menyelesaikan
masalah. Tujuan yang lain ialah seperti
menyiapkan siswa mengikuti kompetisi dan
lebih mengenalkan berpikir kritis serta
kemampuan analisis.

Menurut Polya, dalam setiap kegiatan
pemecahan masalah terdapat empat tahapan
proses pemecahan masalah yaitu (Chairani,
2016):

a. Memahami masalah, yaitu kemampuan

untuk memahami konsep atau prinsip dari
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permasalahan yang diberikan, seperti
menelaah hal apa saja yang diketahui dan
tidak diketahui dalam permasalahan.
Memikirkan rencana, yaitu
mempertimbangkan dan  menentukan
usaha apa saja yang dilakukan untuk
melihat hubungan masalah dengan masalah
yang lainnya, dan sebagainya. Proses
perencanaan ini juga meliputi rencana
terkait perhitungan yang akan dilakukan,
mengaitkan materi yang telah diketahui
dengan masalah yang dihadapi.
Melaksanakan rencana, menuliskan atau
mempresentasikan tiap langkah pemecahan
yang dilakukan serta percaya diri di setiap
proses menuliskan langkah pemecahan
masalah.

Melakukan pengecekan ulang, melihat
kembali langkah-langkah yang sudah
dituliskan untuk mengecek kelengkapan
dan kebenarannya untuk memperoleh

pemecahan masalah yang baik.
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Dalam pemecahan masalah matematika
sendiri terdapat empat kategori kegiatan
pemecahan masalah yang mampu untuk melihat
dan menganalisis keberhasilan atau kegagalan
pemecahan masalah seseorang. Empat di
antaranya yaitu pengetahuan dasar matematika
yang dimiliki (resources), penggunaan strategi
dan pendekatan yang digunakan (heuristics),
kemampuan menggunakan strategi matematis,
mengamati, dan pengendalian diri atau
metakognisi (control), dan kepercayaan diri
individu tentang diri sendiri, matematika,
pemecahan masalah, serta pengalaman
matematiknya (belief  system) (Amin,
Sukestiyarno, Waluya, & Mariani, 2020).
Kemampuan pemecahan masalah juga dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti gaya
kognitif, kepribadian, sikap, minat, intelegensi,
dan kemampuan berpikir (Rohman, Mahmudah,
& Siswanah, 2022).

Bell mengemukakan bahwa dalam
pemecahan masalah terdapat lima langkah

yaitu: (1) menyatakan masalah ke bentuk



24

umum, (2) menyatakan kembali dalam bentuk
define yang lebih operasional, (3) membuat
hipotesis dan prosedur yang dipilih untuk
memecahkan masalah, (4) menguji hipotesis
dan melaksanakan prosedur untuk memperoleh
hasil pemecahan masalah, (5) mengecek
kembali benar tidaknya hasil yang diperoleh.
Sedangkan Hayes dalam Solso (1995; 443)
mengelompokkan pemecahan masalah yang
terdiri dari identifikasi masalah, gambaran dari
masalah, merencanakan solusi, melaksanakan
rencana, dan mengevaluasi rencana (Susanto,
2015).

Kegiatan pemecahan masalah memberikan
kesempatan yang baik untuk meningkatkan
strategi metakognitif. Proses metakognitif
dianggap mampu meningkatkan Kkinerja
pemecahan masalah. Hal ini memperjelas bahwa
keterkaitan pemecahan masalah dengan

metakognitif sangat kuat.
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3. Barisan dan Deret Aritmatika dan Geometri
Capaian pembelajaran : Di akhir fase E,
peserta didik dapat menggeneralisasi sifat-sifat
bilangan berpangkat (termasuk bilangan
pangkat pecahan). Mereka dapat menerapkan
barisan dan deret aritmetika dan geometri,
termasuk masalah yang terkait bunga tunggal
dan bunga majemuk.

Indikator materi

a. Menentukan suku ke-n suatu barisan
aritmatika.

b. Memecahkan masalah konstektual dengan
menggunakan konsep barisan dan deret
aritmatika

c. Menentukan suku ke-n suatu barisan
geometri.

d. Memecahkan masalah konstektual dengan
menggunakan konsep barisan dan deret
geometri

Berikut penjabaran materi:

a. Barisan Aritmatika
Barisan aritmatika adalah susunan bilangan

yang kenaikan suku berurutannya ditambah
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atau dikurangi dengan bilangan yang tetap
atau sama.

Rumus suku ke-n barisan aritmatika
U,=a+Mn—-1)b

Keterangan:

a = suku pertama

b =beda

n = urutan suku

Untuk mencari nilai b terdapat rumus:

b= U,— Uy
Keterangan:
b =beda

U, = suku ke-n

U,,—1 = suku sebelum suku ke-n

Deret Aritmatika

Deret aritmatika adalah penjumlahan dati
suku-suku pada barisan aritmatika. Adapun

rumus deret aritmatika:

n[2a+(n-1)b

Sp = atau §,, = %(a + Uyp)
Keterangan:

S, = Jumlah n suku pertama

a = suku pertama

U, = suku ke-n atau suku terakhir
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b =beda

n = banyak suku

Barisan Geometri

Barisan geometri adalah susunan bilangan
yang kenaikan suku berurutannya dikalikan
atau dibagi dengan bilangan yang tetap atau
sama yang disebut rasio.

Rumus suku ke-n barisan geometri:

U, = a.r™ ! dengan n adalah bilangan asli
Keterangan:

U, = suku ke-n

a = suku pertama

r =rasio

Deret Geometri

Deret geometri merupakan jumlah suku dari
suku-suku barisan geometri.
Uy+U,+Us+--+U, =S,

Rumus jumlah atau deret geometri sebagai

berikut:

U;(1-r™) _a(1-r™)

Sp = ,untuk r < 1 atau
1-r 1-r
n_ n_
S, = Ul(:_l D _at’-1) ,untukr > 1

S, = jumlah n suku
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a = suku pertama
r =rasio
n = banyak suku
4. Otak dan Brain Dominance

Otak manusia merupakan struktur pusat
pengaturan yang mempunyai volume sekitar
1.350 cc dan terdiri dari 100 juta sel saraf atau
neuron. Semua aktivitas tubuh berpusat pada
otak, baik itu pada fungsi fisiologi maupun
psikologis. Pengaturan terhadap seluruh badan
dan pemikiran manusia merupakan tanggung
jawab dari otak. Otak dipercayai bisa
mempengaruhi kognisi manusia (Muhammad,
2010).

Secara anatomis, otak terbagi menjadi tiga
bagian utama yaitu: otak besar (cerebrum), otak
kecil (cerebellum), dan batang otak (brainstem).
Otak besar merupakan pusat dari aktivitas
mental seperti kepintaran, ingatan, dan juga
kesadaran. Otak besar membuat individu
mampu untuk berpikir, berbicara, mengingat,
dan mengendalikan pikiran. Otak ini memegang

peran penting dalam proses pembentukan
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tingkat kecerdasan manusia. Otak besar dibagi
menjadi dua belahan yakni otak kiri dan otak
kanan yang memiliki fungsi berbeda (Amin M. S,,
2018).

Otakkiri berkaitan dengan fungsi akademik
seperti angka, analisis, logika, daya ingat,
kemampuan berbicara,dan sebagainya
(Muhammad, 2010). Otak kiri cenderung
berpikir logis, linear, dan rasional (Lusiawati,
2017). Sedangkan otak kanan ialah tempat
untuk mengembangkan hal-hal yang bersifat
seni, kreativitas, emosi dan perasaan, music,
imajinasi, gaya bahasa, khayalan, sosialisasi, dan
pengembangan  kepribadian = (Muhammad,
2010). Otak kanan lebih fokus terhadap hal-hal
yang bersifat imajinatif dan abstrak serta lebih
mengedepankan intuisi, elaborasi, dan variable
(Lusiawati, 2017).

Berdasarkan kecenderungan serta ciri dari
masing-masing otak, maka dikatakan bahwa
indikator dominasi otak dapat dilihat dari tiga

cara. Yakni cara melihat persoalan, cara bekerja,
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dan cara menyimpulkan. Seperti yang disajikan

pada tabel berikut.
Tabel 2.2 Indikator Brain Dominance
No | Indikator Ciri-ciri
Dominasi Dominasi Dominasi
Otak otak Kiri otak kanan
1. Cara Logika dan | Imajinasi yang
melihat penalaran tinggi dan
persoalan | rasional memiliki
yang baik kemampuan
visual yang
baik
2. Cara Penuh Lebih kreatif
bekerja perhitunga | dan
n dan konseptual,
pertimbang | unggul dalam
an yang seni dan
lebih baik memiliki
intuisi yang
baik
3. Cara Logis, Emosional,
menyimpu | detail, mengalir atau
lkan runtut dan acak.
teratur, dan
teoritis.
Penuh
analisis

Otak kiri dan otak kanan memiliki fungsi

yang berbeda. Kedua bagian otak tersebut

bekerja sesuai dengan kinerja dan tugasnya

masing-masing, serta memainkan peran dalam
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setiap apapun yang dilakukan manusia. Dalam
proses menerima informasi, berpikir, dan
menyelesaikan suatu masalah, manusia pasti
memiliki kecenderungan untuk menggunakan
salah satu belahan otaknya (Lusiana, Murtafiah,
& Oktafian, 2020).

Kecenderungan penggunaan salah satu
belahan otak tersebut dikenal sebagai dominasi
otak atau brain dominance. Setiap manusia
mempunyai kecenderungan untuk dominan
terhadap salah satu belahan otak. Ada yang
dominan otak kanan dan ada yang dominan otak
kiri (MT, Fitra, & Silvia, 2022). Sebagian besar
ahli berpendapat bahwa manusia dengan
dominan otak kiri akan lebih menonjol di aspek
IQ (Intelligence Quotient). Sedangkan dengan
dominan otak kanan akan lebih menonjol di
aspek EQ (Emotional Quotient). Namun bukan
berarti bahwa kecerdasan manusia hanya
berada pada otak kiri, namun juga terdapat
dalam otak kanan (Muhammad, 2010).

Konsep dominasi otak ini merupakan

karakteristik pemrosesan informasi yang
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berbeda dari kedua belahan otak. Bisa
disimpulkan bahwa penggunaan belahan otak
kiri atau otak kanan yang dominan mampu
menentukan cara berpikir dan kepribadian

seseorang (Rowson & McGilchrist, 2013).

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Berikut adalah beberapa penelitian sebelumnya
yang relevan dengan penelitian yang akan
dilakukan:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Restu Lusiana,
Wasilatul Murtafiah, dan Firda Oktafian tahun
2020 dengan judul penelitian “Kemampuan
Metakognitif Siswa dalam Menyelesaikan
Permasalahan pada Materi Pola Bilangan
Ditinjau dari Brain Dominance”. Pada penelitian
ini menyatakan bahwa siswa dengan subjek left
brain dominance memenuhi tiga aspek
memenuhi tiga aspek kemampuan metakognitif
yaitu mengembangkan perencanaan,
memonitor pelaksanaan dan mengevaluasi
tindakan dan dari ketiga aspek yang

termunculkan siswa dengan left brain
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dominance memiliki tingkat kemampuan
metakognitif reflective use. Sedangkan subjek
right brain dominance memenuhi tiga aspek
memenuhi tiga aspek kemampuan metakognitif
yaitu mengembangkan perencanaan,
memonitor pelaksanaan dan mengevaluasi
tindakan dan dari ketiga aspek yang
termunculkan siswa dengan right brain
dominance memiliki tingkat kemampuan
metakognitif aware use dan strategic use.

Penelitian yang dilakukan oleh Riani, Asyril, dan
Zainuddin Untu tahun 2022 dengan judul
penelitian  “Metakognisi Siswa  dalam
Memecahkan Masalah Matematika”. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa metakognisi
awareness pada siswa SD, SMP, dan SMA yaitu
siswa mampu memikirkan apa yang diketahui
pada soal dan apa yang ditanyakan serta sudah
mampu memikirkan apakah informasi tersebut
dapat digunakan untuk memecahkan masalah.
Pada metakognisi regulation siswa dapat
memilih serta menerapkan langkah-langkah

untuk menemukan masalah. Pada metakognisi
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evaluation siswa bisa memeriksa kembali
apakah langkah-langkah menyelesaikan
masalah sudah digunakan.

Penelitian yang dilakukan oleh Parlan, Nur Aini
Indri Astutik, dan Muhammad Su’aidy tahun
2019 dengan judul penelitian “Analisis
Pengetahuan Metakognitif dan Kesadaran
Metakognitif Peserta Didik Serta Hubungannya
dengan Prestasi Belajarnya”. Penelitian ini
memperoleh hasil bahwa mayoritas
pengetahuan deklaratif dan prosedural peserta
didik di tingkat sedang. Untuk pengetahuan
kondisional, peserta didik di tingkat rendah.
Penelitian yang dilakukan oleh Nisvu Nanda
Saputra dan Retno Andriyani tahun 2018
dengan judul penelitian “Analisis Kemampuan
Metakognitif Siswa SMA dalam Proses
Pemecahan Masalah”. Penelitian ini
memperoleh hasil bahwa subjek dengan
kemampuan metakognitif yang tinggi berjalan
dengan baik karena sudah memahami konsep
yang dibutuhkan dalam pemecahan masalah.

Berbeda dengan subjek dengan kemampuan
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yang tergolong rendah atau kurang kemampuan
metakogtifnya yang belum mampu
menyelesaikan soal karena tidak memiliki
konsep.

Penelitian yang dilakukan oleh Aggun Henny
Kurniawati tahun 2016 dengan judul penelitian
“Pengaruh Dominasi Otak Kiri dan Otak Kanan
Terhadap Prestasi Belajar Aritmatika dan
Geometri pada Siswa Kelas V”. Dalam penelitian
ini menyimpulkan bahwa prestasi belajar dalam
bidang geometri siswa yang dimunan otak
kanan tidak lebih baik dibandingkan prestasi
belajar dalam bidang geometri siswa yang
dominan otak kiri.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian-
penelitian tersebut adalah sama-sama mengacu
dan membahas tentang kemampuan
metakognitif dalam pemecahan masalah
matematis dan juga tentang dominasi otak.
Perbedaannya sendiri ialah pada penelitian
terdahulu yang pertama terletak di banyaknya
sampel yang digunakan. Untuk penelitian yang

kedua perbedaannya dengan penelitian ini ialah
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yang kedua terdapat pada metode penelitian di
mana penelitian tersebut menggunakan
systematic literature review sedangkan peneliti
menggunakan metode analisis deskriptif.
Penelitian yang ketiga sendiri berfokus pada
kemampuan pemecahan masalah dan dominasi
ottak kanan saja, penelitian ini sendiri lebih
fokus pada kemampuan metakognitif dan kedua
dominasi otak. Untuk penelitian yang keempat
fokus pada kemampuan metakognitif tanpa
tinjauan dari dominasi otak. Yang terakhir pada
penelitian nomor 5 membahas tentang dominasi
otak siswa terhadap prestasi belajar. Kelima
penelitian terdahulu tersebut memiliki peran
penting dalam penelitian ini sebagai acuan dan

perbandingan.

C. Pertanyaan Penelitian
Dari rumusan masalah, dapat diperinci dengan
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana pemecahan masalah siswa

pengetahuan metakognitif tingkat tinggi dengan
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dominan otak kanan di kelas X.11 SMA Negeri 3
Semarang?

Bagaimana  pemecahan masalah  siswa
pengetahuan metakognitif tingkat sedang
dengan dominan otak kanan di SMA Negeri 3
Semarang?

Bagaimana  pemecahan masalah  siswa
pengetahuan metakognitif tingkat rendah
dengan dominan otak kanan di SMA Negeri 3
Semarang?

Bagaimana  pemecahan masalah  siswa
pengetahuan metakognitif tingkat tinggi dengan
dominan otak kiri di SMA Negeri 3 Semarang?
Bagaimana  pemecahan masalah  siswa
pengetahuan metakognitif tingkat sedang
dengan dominan otak kiri di SMA Negeri 3
Semarang?

Bagaimana  pemecahan masalah  siswa
pengetahuan metakognitif tingkat rendah
dengan dominan otak kiri di SMA Negeri 3

Semarang?
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan merupakan
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk
mengungkap hal, fenomena, atau paham terhadap
makna di baliknya. Penelitian ini juga untuk
membuat deskripsi secara sistematis, akurat, dan
berdasar (Sugiyono, 2012). Penelitian ini akan
menganalisis dan mendeskripsikan pengetahuan
metakognitif siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika ditinjau dari brain dominance. Data
yang dianalisis nantinya adalah data yang diperoleh
dari tes tertulis soal matematika dan hasil

wawancara setelah dilakukan tes tertulis.

B. Setting Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai Desember
2022 sampai di April 2023. Penelitian ini
dilaksanakan di SMA Negeri 3 Semarang.
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C. Sumber Data

Pada penelitian ini yang menjadi sumber data
utamanya adalah subjek penelitian. Subjek
penelitian diperoleh dari hasil pemberian tes brain
dominance untuk membedakan antara siswa dengan
dominan otak kanan dengan siswa dominan otak
kiri. Tes brain dominance diberikan kepada Kkelas
X.11 SMA Negeri 3 Semarang yang berjumlah 34
siswa. Kemudian peneliti akan memberikan tes
pengetahuan metakognitif, dari hasil tes tersebut
kemudian diambil masing-masing 3 yakni siswa
dengan kemampuan metakognitif siswa yang dibagi
menjadi  pengetahuan metakognitif rendabh,
pengetahuan metakognitif sedang, dan pengetahuan

metakognitif tinggi di masing-masing dominasi otak.

D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data
Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode triangulasi dalam memperoleh data,
yakni menggabungkan data yang diperoleh dari
hasil tes kemampuan metakognitif dan hasil

wawancara.
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Angket ini berupa pertanyaan tertutup

untuk mengukur dominasi otak siswa apakah

cenderung otak kanan atau otak Kkiri. Siswa

akan diberikan 36 butir pertanyaan dan

pernyataan dengan dua opsi jawaban yakni A

dan B. Angket yang digunakan merupakan

angket pemisahan dominan otak kanan dan

otak kiri dari buku “Menyeimbangkan Otak

Kanan dan Otak Kiri”. Kriteria dominasi otak

sesuai dengan angket (Olivia, 2013).

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Angket

Keterangan

Kriteria

Dominan otak kiri

Jika jumlah opsi jawaban
A lebih banyak daripada

jumlah opsi jawaban B

Dominan otak

seimbang

Jika jumlah opsi jawaban
A sama dengan jumlah

opsi jawaban B

Dominan otak kanan

Jika jumlah opsi jawaban
B lebih banyak daripada

jumlah opsi jawaban A
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Berdasarkan batasan masalah, penelitian
ini hanya akan berfokus pada dominan otak
kanan dan dominan otak Kiri,

Tes Pengetahuan Metakognitif

Tes tertulis dalam penelitian ini adalah tes
pengetahuan metakognitif siswa kelas X.11
SMAN 3 Semarang dalam menyelesaikan soal-
soal materi barisan dan deret. Tes ini diujikan
kepada siswa kelas X.11 yakni 34 siswa yang
kemudian akan dipilih 6 subjek dari hasil tes
pengetahuan  metakognitif ini.  Dalam
pengerjaan tes ini, siswa diberikan waktu
selama satu jam dan dikerjakan secara mandiri.
Tes tertulis ini diberikan dalam bentuk uraian
yang dapat dilihat pada lampiran 5.

Tes pengetahuan metakognitif yang dibuat
kemudian diuji kelayakannya menggunakan uji
validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran,
dan uji daya pembeda.

a. Uji Validitas
Uji  validitas  dilakukan  untuk
mengetahui apakah instrumen tes yang

diberikan valid atau tidak. Untuk uji



42

validitas soal bentuk wuraian dilakukan
dengan perhitungan statistik korelasi
pearson product-moment. Berikut rumusnya

(Sudijono, 2017).

I NYXY - (QXX)QXY)
xy —
\/{N IX2-EXOMHN ZY2 - (EN’)

Keterangan:
Ty,y + Koefisien korelasi tiap butir soal
N : banyaknya responden uji coba soal
Y. X : jumlah skor butir soal
Y. Y : jumlah skor total butir soal
Y. XY : jumlah hasil kali skor butir soal dan
skor total butir soal

Untuk mengetahui instrument tes ini
valid atau tidak, peneliti melakukan
perhitungan 7y, > 7y, maka instrumen
dinyatakan valid.
. Uji Reliabilitas

Uji  reliabilitas dilakukan untuk
mengukur derajat konsistensi instrument.

Uji reliabilitas soal uraian menggunakan
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rumus reliabilitas Alpha Cronbach, berikut

rumusnya (Sudijono, 2017):

n Y 5,2
r= 1-
n—1 5p2

Keterangan:

r : koefisien reliabilitas tes
n : banyaknya butir soal yang valid
s¢2 : varians total
Y s5;2 : jumlah varians skor dari tiap-tiap
butir soal

Apabila koefisien reliabilitas (r14) >
Ttaper Pada tarafsignifikan sebesar 5% maka
dikatakan reliabel begitu pula sebaliknya.
. Uji Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran atau mudahnya
sebuah instrument dapat dinilai dari tingkat
kesulitannya. Rumus yang digunakan untuk
uji tingkat kesukaran sebagai berikut:

IK = x
SMI

Keterangan:
IK = Indeks kesukaran butir soal
X = Rata-rata jawaban peserta didik pada

soal
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SMI = Skor maksimal ideal

Range Tingkat Kategori
Kesukaran
TK=10,00 Terlalu sukar
0,00<TK <0,30 Sukar
0,30<TK <0,70 Sedang
0,70<TK <1,00 Mudah
TK=1,00 Terlalu Mudah

Pada penelitian ini, kriteria tingkat
kesukaran pada soal yang digunakan adalah
mudah dan sedang.

. Uji Daya Pembeda

Uji daya pembeda ialah kemampuan
soal untuk membedakan antara siswa
dengan nilai baik dan siswa dengan nilai
buruk. Daya pembeda dapat dihitung
dengan rumus sebagai berikut:

SMI

DP =

Keterangan:
DP = Indeks daya pembeda butir soal
X, = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok

atas
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Xg = Rata-rata skor jawaban siswa
kelompok bawah
SMI = Skor maksimum ideal
Range Tingkat Kategori
Pembeda
DP=0,00 Sangat jelek
0,00<TK <0,20 Jelek
0,20<TK <0,40 Cukup
0,40<TK <0,70 Baik
0,70<TK <1,00 Sangat Baik

Jika nilai daya bedanya negatif maka
tidak dapat digunakan karena tidak baik dan
tidak memenuhi kriteria.

3. Wawancara

Wawancara dilakukan kepada subjek, yakni
enam siswa yang dipilih peneliti melalui hasil tes
pengetahuan metakognitif. Wawancara
dilakukan setelah tes pengetahuan metakognitif
dilaksanakan. Pertanyaan-pertanyaan dalam
wawancara ini dibuat peneliti berdasarkan
indikator pengetahuan metakognitif. Wawancara
dilakukan untuk mengklarifikasi jawaban siswa

pada tes pengetahuan metakognitif dan untuk
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mengetahui proses metakognitif siswa secara

mendalam.

E. Keabsahan Data

Keabsahan data dilakukan untuk melihat dan
untuk menguji data yang diperoleh. Uji keabsahan
data dalam penelitian kualitatif meliputi uji
credibility ~ (validitas internal), transferability
(validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan
confirmability (objektivitas) (Widiasworo, 2018).
1. Uji Credibility (Validitas Internal)

Uji  kredibilitas data  menggunakan
triangulasi teknik dalam pengumpulan data
untuk memperoleh temuan dan interpretasi data
yang lebih akurat serta kredibel. Uji kredibilitas
dengan menggunakan triangulasi dilakukan
dengan cara memeriksa seluruh data yang
berbeda ke sumber yang sama. Untuk
pengambilan data sendiri yaitu dari angket brain
dominance, tes pengetahuan metakognitif, dan
wawancara kepada peserta didik.

2. Uji Transferability (Validitas Eksternal)
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Uji transferabilitas dalam penelitian ini yaitu
dengan cara memberikan uraian jelas, rinci, dan
sistematis serta dapat dipercaya dalam laporan
penelitian  terkait deskripsi pengetahuan
metakognitif siswa dalam pemecahan masalah
matematika materi barisan dan deret ditinjau
dari brain dominance.

3. Uji Dependability (Reliabilitas)

Uji reabilitas dilakukan dengan cara
memeriksa untuk menjaga kejujuran dan
ketepatan proses penelitian. Proses penelitian
yang dimaksud adalah proses pengambilan data.

4. Uji Confirmability
Uji konfirmability atau objektivitas penelitian,
uji ini akan terpenuhi apabila data sudah digali
dengan sebenar-benarnya. Penelitian dapat
dikatakan objektif apabila hasil penelitiannya
disepakati banyak orang. Uji ini dilakukan

bersamaan dengan uji dependability.

F. Analisis Data
Dalam penelitian ini analisis data akan lebih

banyak dilakukan bersamaan dengan pengumpulan
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data. Analisis data dalam penelitian ini

menggunakan teori dari Miles dan Huberman, yakni

reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan (Haryoko, Bahartiar, & Arwadi, 2020).

1. Reduksi Data

Pada tahap reduksi data dilakukan telaah

awal terhadap data-data yang telah dihasilkan
dalam hal ini diperoleh dari tes pengetahuan
metakognitif. Data yang direduksi hanya
berkaitan dengan rumusan masalah. Adapun
tahap reduksi data dalam penelitian ini adalah
mengoreksi jawaban tes siswa,
mengelompokkan hasil tes siswa ke dalam
kategori tinggi, sedang, dan rendah.

2. Penyajian Data

Penyajian data dilakukan dalam bentuk

deskripsi. Deskripsi diperoleh dari hasil
wawancara dan tes pengetahuan metakognitif
yang dijabarkan. Dengan menyajikan data maka
akan memudahkan untuk memahami apa yang
terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya.

3. Penarikan Kesimpulan
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Langkah ketiga yaitu penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Peneliti menarik kesimpulan
menggunakan hasil analisis pengetahuan
metakognitif siswa dalam pemecahan masalah
matematika. Kesimpulan akan bersifat kredibel

jika didukung dengan bukti-bukti yang kuat.
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini bersifat deskripsi mengenai
pengetahuan metakognitif siswa dalam pemecahan
masalah matematika ditinjau dari brain dominance.
Berikut deskripsi data yang telah dilakukan peneliti,
meliputi:
1. Pengetahuan metakognitif siswa

Data pengetahuan metakognitif dalam
pemecahan masalah matematika ini diambil
dari 4 soal uraian yang sudah diuji kelayakannya
pada kelas X Olimpiade sebanyak 33 siswa.
Kemudian soal tersebut diberikan kepada siswa
X.11 SMA Negeri 3 Semarang pada tanggal 12
April 2023 dengan 34 responden.

Kelayakan instrument tes tersebut diuji
menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji
tingkat kesukaran, dan uji daya pembeda.
Perhitungan dan analisis peneliti menggunakan

microsoft excel sebagai alat bantu dan sebagai
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pendukung  kebutuhan peneliti.  Berikut
perhitungan uji kelayakan instrument tes.
Uji Validitas
Tabel 4.1 Analisis uji validitas instrument
tes
No. Trabel Thitung | Perbandingan | Ket.
Soal
1 [ 0344 | 074348 | Thitung > Traver | Valid
2 0344 | 077820 | Thitung > Traver | Valid
3 0344 [ 088419 | Thirung > Traver | Valid
4 0344 | 083670 | Thitung > Teaper | Valid
5 0,344 | 0.81258 | Thirung > Teaver | Valid
6 0,344 | 0.72886 | Thirung > Teaver | Valid
7 10344 | 083850 | Thitung > Traver | Valid
8 | 0344 | 088643 | Thitung > Traver | Valid

Berdasarkan table 4.1, diperoleh bahwa
delapan butir soal dinyatakan valid.
Perhitungan 1;,.; diperoleh daridf = N — 2
dengan N adalah banyak responden, dan
untuk tingkat signifikasi yang digunakan
adalah 5%. Kemudian untuk jumlah
responden pada tahapan uji coba ini,

terdapat 33 siswa. Karena tingkat signifikasi
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5% yang digunakan, makan diperoleh

Ttabel = 0.344.

Untuk

Thitung dalam

perhitungan uji validitas tersebut, peneliti

sajikan pada lampiran 8.

Uji Reliabilitas
Tabel 4.2 Analisis uji reliabilitas instrument
tes
N Z 52 5.2 r Ket.
8 55,488 289.7 0.924 Reliabel

Berdasarkan table 4.2, perhitungan

pada uji reliabilitas ini yaitu reliabel. Sebab

diperoleh 0,924 yang lebih besar dari 0,3.

Perhitungan dari uji reliabilitas terlampir

pada lampiran 8.

Uji Tingkat Kesukaran

Tabel 4.3 analisis tingkat kesukaran

No. Indeks Interpertasi IK
Soal Kesukaran

1 0.6060 Sedang

2 0.7070 Mudah

3 0.6944 Sedang

4 0.7777 Mudah

5 0.7424 Mudah
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6 0.7146 Mudah
7 0.7146 Mudah
8 0.7222 Mudah

Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh bahwa
dari 8 soal terdapat 2 soal dengan Kkriteria
sedang dan 6 soal dengan kriteria mudah.
Perhitungan dari uji tingkat kesukaran
terlampir pada lampiran 8.

d. Uji Daya Pembeda
Tabel 4.4 Analisis daya pembeda

No. Daya Interpretasi DP
Soal Pembeda

1 0.296296 Sedang

2 0.481481 Baik

3 0.435185 Baik

4 0.407407 Baik

5 0.388888 Sedang

6 0.407407 Baik

7 0.509259 Baik

8 0.574074 Baik

Berdasarkan tabel 4.4, dari 8 butir soal
terdapat 2 soal dengan kriteria daya

pembeda sedang dan 6 soal dengan kriteria
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daya pembeda baik. Perhitungan dari uji

daya pembeda pada lampiran 8.

Dari uji coba tersebut diperoleh 8 soal valid
dengan soal nomor 1 dan 3 memiliki tingkat
kesukaran sedang. Oleh karena itu untuk soal tes
kepada kelas penelitian, peneliti menggunakan
soal nomor 1, 3, 5, dan 7. Soal uraian yang sudah
dijawab oleh siswa kemudian akan dikoreksi
oleh peneliti dan diberikan skor sesuai dengan
pedoman penskoran. Dari data tes pengetahuan
yang diperoleh kemudian akan diklasifikasikan
sesuai dengan kategori pengetahuan
metakognitif.

Tabel 4.5 Data kriteria pengetahuan

metakognitif
No. Kode Kriteria Kemampuan
Metakognitif
1 ARJK Sedang
2 ATA Rendah
3 ANR Tinggi
4 AN Sedang
5 ABC Sedang
6 ARP Sedang
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7 AYRP Sedang
8 AZS Sedang
9 CDH Sedang
10 DRP Rendah
11 DRP Tinggi
12 DK Sedang
13 GAA Sedang
14 GAW Sedang
15 KFRP Tinggi
16 MAP Sedang
17 MM Sedang
18 MIBM Rendah
19 MFR Sedang
20 MFIS Sedang
21 MFNF Sedang
22 NK Sedang
23 NA Sedang
24 NKAN Tinggi
25 NAH Rendah
26 OVNL Sedang
27 PCK Tinggi
28 RFK Sedang
29 RAS Sedang
30 RSP Tinggi
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31 RAR Rendah
32 SCP Sedang
33 SK Tinggi
34 TU Sedang

Berdasarkan tabel 4.5, diperoleh terdapat 5
dengan kategori rendah, 22 dengan kategori
sedang, dan 7 dengan kategori tinggi. Kemudian
untuk persentase masing-masing kategori

disajikan pada diagram lingkaran berikut.

Kriteria Pengetahuan
Metakognitif

B Rendah

Sedang

Tinggi

Gambar 4.1 Persentase kriteria pengetahuan
metakognitif
Pada gambar disajikan persentase siswa
terbesar adalah pada kategori kriteria tinggi
sebesar 11%, kriteria sedang 25%, kriteria

rendah 64%.
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2. Deskripsi brain dominance siswa

Data brain dominance siswa diperoleh dari
angket brain dominance yang diambil dari buku
Menyeimbangkan Otak Kiri dan Otak Kanan.
Angket tersebut berisi 36 item pertanyaan.
Angket tersebut peneliti berikan kepada kelas
penelitian yakni kelas X.11 yang berjumlah 34
siswa. Angket yang dijawab oleh siswa tersebut
kemudian akan dinilai sesuai pedoman untuk
membagi siswa ke dalam kelompok dominan
otak kanan dan kelompok dominan otak Kkiri.
Berikut peneliti sajikan hasilnya pada tabel 4.7.

Tabel 4.6 Hasil angket brain dominance

No. Kode Skor Dominan Otak
A B
1 ARJK 22 14 KIRI
2 ATA 23 13 KIRI
3 ANR 15 21 KANAN
4 AN 21 15 KIRI
5 ABC 20 16 KIRI
6 ARP 23 13 KIRI
7 AYRP 17 19 KANAN
8 AZS 21 15 KIRI
9 CDH 15 21 KANAN
10 DRP 21 15 KIRI
11 DRP 29 7 KIRI
12 DK 18 18 SEIMBANG
13 GAA 18 18 SEIMBANG
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14 GAW 26 10 KIRI
15 KFRP 17 19 KANAN
16 MAP 16 20 KANAN
17 MM 27 9 KIRI
18 MIBM 29 12 KIRI
19 MFR 20 16 KIRI
20 MFIS 21 15 KIRI
21 MFNF 18 18 SEIMBANG
22 NK 22 14 KIRI
23 NA 19 17 KIRI
24 NKAN 24 12 KIRI
25 NAH 16 20 KANAN
26 OVNL 11 25 KANAN
27 PCK 15 21 KANAN
28 RFK 21 12 KIRI
29 RAS 20 16 KIRI
30 RSP 25 11 KIRI
31 RAR 23 13 KIRI
32 SCP 19 17 KIRI
33 SK 23 13 KIRI
34 TU 11 25 KANAN

Berdasarkan tabel 4.6, dari 34 siswa
terdapat 3 kategori yakni dominan otak kanan,
dominan otak kiri, dan seimbang. Dengan
pembagian 22 siswa dengan dominan otak Kkiri,
9 siswa dengan dominan otak kanan, dan 3
siswa dengan dominan otak seimbang. Berikut
persentase masing-masing kategori disajikan

dalam diagram lingkaran berikut.
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Brain Dominance

M Kanan
B Kiri
Seimbang

Gambar 4.2 Persentase brain dominance

Pada gambar disajikan persentase siswa
terbesar adalah pada kategori dominan otak kiri
sebesar 83%, kriteria dominan otak kanan 12%,
dan otak seimbang 5%. Berdasarkan batasan
masalah, maka untuk Kkriteria dominan otak
seimbang tidak akan dilakukan analisis.
Pengetahuan Metakognitif Siswa Ditinjau dari
Brain Dominance

Berdasarkan  deskripsi  pengetahuan

metakognitif siswa serta dominan otaknya yang
sudah diklasifikasikan dan ditriangulasi yang

disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4.7 Kriteria pengetahuan metakognitif

siswa dan brain dominance

No | Kode Kriteria Brain
Metakogntif Dominance
1 ARJK Sedang KIRI
2 ATA Rendah KIRI
3 ANR Tinggi KANAN
4 AN Sedang KIRI
5 ABC Sedang KIRI
6 ARP Sedang KIRI
7 | AYRP Sedang KANAN
8 AZS Sedang KIRI
9 CDH Sedang KANAN
10 | DRP Rendah KIRI
11 | DRP Tinggi KIRI
12 DK Sedang SEIMBANG
13 | GAA Sedang SEIMBANG
14 | GAW Sedang KIRI
15 | KFRP Tinggi KANAN
16 | MAP Sedang KANAN
17 MM Sedang KIRI
18 | MIBM Rendah KIRI
19 | MFR Sedang KIRI
20 | MFIS Sedang KIRI
21 | MFNF Sedang SEIMBANG
22 NK Sedang KIRI
23 NA Sedang KIRI
24 | NKAN Tinggi KIRI
25 | NAH Rendah KANAN
26 | OVNL Sedang KANAN
27 | PCK Tinggi KANAN
28 | RFK Sedang KIRI
29 | RAS Sedang KIRI
30 | RSP Tinggi KIRI
31| RAR Rendah KIRI
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32 SCP Sedang KIRI
33 SK Tinggi KIRI
34 TU Sedang KANAN

Pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa
terdapat 4 peserta didik dominan otak Kiri
dengan pengetahuan metakognitif tinggi, 14
peserta didik dominan otak kiri dengan
pengetahuan metakognitif sedang, 4 peserta
didik dominan otak kiri dengan pengetahuan
metakognitif rendah, 2 peserta didik dominan
otak kanan dengan pengetahuan metakognitif
tinggi, 5 peserta didik dominan otak kanan
dengan pengetahuan metakognitif sedang, 1
peserta didik dominan otak kanan dengan
pengetahuan metakognitif rendah.

Kemudian dari ketiga kriteria pengetahuan
metakognitif tersebut terdapat 3 peserta didik
yang menjadi perwakilan tiap kriteria
pengetahuan metakognitif yaitu rendah, sedang,
dan tinggi. Pemilihan tersebut berdasarkan nilai
tes pengetahuan metakognitif siswa. Serta
mewakili kriteria brain dominance yaitu
dominan otak kanan dan dominan otak Kiri,

yang disajikan pada tabel 4.8 berikut.
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Tabel 4.8 Daftar nama subjek wawancara

No | Subjek | Kode Kriteria Brain
Metakognitif | Dominance
1 DRP S1 Rendah Kiri
2 NA S2 Sedang Kiri
3 | NKAN S3 Tinggi Kiri
4 NAH S4 Rendah Kanan
5 TU S5 Sedang Kanan
6 KFRP S6 Tinggi Kanan

Pada tabel 4.8 dapat dilihat bahwa subjek

wawancara yakni subjek DRP dengan kode S1,
NA dengan kode S2, dan NKAN dengan kode S3

untuk dominasi otak kiri. Untuk dominasi otak
kanan terdapat subjek NAH dengan kode S4, TU
dengan kode S5, dan KFRP dengan kode S6.

B. Analisis dan Pembahasan

Analisis data pada penelitian ini dilakukan

dengan cara mendeskripsikan data hasil tertulis dan

wawancara pengetahuan metakognitif siswa kepada

subjek yang dipilih dari masing-masing kategori

pengetahuan metakognitif dan dominasi otak.

Berikut deskripsi pengetahuan metakognitif siswa
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dalam pemecahan masalah matematika materi

barisan dan deret ditinjau dari brain dominance.

1. Pengetahuan Metakognitif Siswa dengan

Dominasi Otak Kiri

a.

Subjek S1 dengan pengetahuan metakognitif
rendah

Berdasarkan data yang diperoleh, S1
dengan dominasi otak kiri hanya mampu
menjawab 2 soal dari 4 soal yakni soal
nomor 1 dan soal nomor 3. Berikut jawaban
dari S1 dan pemaparannya.
1) Soal Nomor 1

Hasil tes tertulis

Okekohu :nilan suko ke 27 bga kol M_k‘,_,l,__—

Mai Sulea prtama
kol Moy Sleu perta®d

ILJ‘DI

Gambar 4.3 Jawaban S1 soal nomor 1
Pada gambar 4.3, S1 pada soal
nomor 1 belum mampu memenuhi
indikator 1, dan tidak menjawab
indikator 2, 3, dan 4. Berikut uraian
jawaban S1 soal nomor 1:
a) Indikator 1: Sadar terhadap proses
dan hasil berpikir yang terkait dengan
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pengetahuan prosedural, deklaratif,
dan kondisional yang dimiliki saat
memahami masalah.

Jawaban subjek:

N —
I | Olatoh, e sk ke g7 b o ol sl e
== 1 1

Gambar 4.4 Jawaban S1 soal nomor 1
indikator 1

Pada gambar 4.4 menunjukkan
bahwa S1 mampu mengidentifikasi
dan menyajikan data yang diketahui
dan ditanyakan pada saat memahami
masalah. Adapun hasil wawancara S1
sebagai berikut.

P : Pada soal nomor 1 apakah
paham dengan permasalahan
yang diberikan?

S1:Paham bu

P : Apakah kamu mengerti apa
yang diketahui dan ditanyakan
soal nomor 17

S1: Kurang paham bu

P : Soal nomor 1 itu tentang
materi apa? Lalu untuk
memahami soal apakah soalnya
dibaca berkali-kali?
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S1: Barisan aritmatika bu, iya bu
saya baca berkali-kali.
Berdasarkan hasil tes tertulis dan

wawancara, terdapat ketaksamaan
data. S1 pada saat tes tertulis mampu
menuliskan yang diketahui dan
ditanyakan pada soal artinya S1 dapat
memahami proses kondisional dan
prosedural untuk indikator 1.
Sedangkan pada saat wawancara S1
mengatakan kurang paham tentang
informasi apa saja yang ada pada soal,
artinya S1 belum mampu menguasai
proses deklaratif. Oleh karena itu, S1
dikatakan belum sepenuhnya mampu
menguasai indikator 1. S1 juga tidak
dapat menyelesaikan permasalahan
karena  tidak  paham  dengan
permasalahan yang diberikan.
S1 hanya mampu mengerjakan soal
nomor 1 di indikator 1, untuk indikator 2,
3, dan 4, S1 tidak mengerti cara

menyelesaikannya.
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2) Soal Nomor 3

Hasil tes tertulis

Gambar 4.5 Jawaban S1 soal nomor 3

Pada gambar 4.5, S1 menjawab soal
nomor 3 dengan kurang tepat. S1
melakukan miskonsepsi terhadap soal
yang diberikan. Pada permasalahan ini S1
belum mampu memenuhi indikator sadar
terhadap proses dan hasil berpikir yang
terkait dengan pengetahuan saat
memahami masalah pada proses
kondisional karena S1 belum mampu
memahami soal yang  diberikan.
Meskipun S1 melakukan tahapan yang

benar namun tetap tidak tepat karena S1
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menjawab  tidak  sesuai  dengan
permasalahan yang diberikan.
Berdasarkan hasil wawancara pun S1
menyatakan bahwa soal nomor 3
merupakan soal barisan aritmatika yang
mana merupakan jawaban yang kurang
tepat. Karena soal nomor 3 merupakan
soal dengan materi barisan geometri.
Berdasarkan analisis hasil tes dan
wawancara pada S1 dapat dilihat bahwa S1
dengan pengetahuan metakognitif rendah
yang dominan otak kiri belum mampu
menerapkan indikator-indikator
pengetahuan metakognitif baik itu untuk
kondisional, prosedural, maupun deklaratif.
S1 terhenti di indikator pertama dalam
memahami masalah dan S1 tidak dapat
memahami masalah sepenuhnya dan
melakukan miskonsepsi terhadap

permasalahan yang diberikan.
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b. Subjek S2 dengan pengetahuan metakognitif

sedang

Berdasarkan data yang diperoleh, S2
dengan dominasi otak kiri hanya mampu
menjawab 2 soal dari 4 soal yakni soal
nomor 1 dan soal nomor 3. Berikut jawaban
dari S2 dan pemaparannya.
1) Soal Nomor 1

Hasil tes tertulis

Gambar 4.6 Jawaban subjek S2 soal

nomor 1



69

Pada gambar 4.6, S2 pada soal
nomor 1 sudah mampu memenuhi
indikator 1, 3, dan 4 namun belum
mampu menjawab indikator 2. Berikut
uraian jawaban S2 soal nomor 1:

a) Indikator 1: Sadar terhadap proses
dan hasil berpikir yang terkait dengan
pengetahuan prosedural, deklaratif,
dan kondisional yang dimiliki saat
memahami masalah.

Jawaban subjek:

Dieetahut : nias suvu ke-27 tige wal nilai e ke-7

Do« s 4 st . s o o ?
Gambar 4.7 Jawaban S2 soal nomor 1
indikator 1

Pada gambar 4.7 menunjukkan
bahwa S2 mampu mengidentifikasi
dan menyajikan data yang diketahui
dan ditanyakan pada saat memahami
masalah. Berdasarkan hasil
wawancara pun S2 menyatakan
bahwa ia dapat mengidentifikasi data
yang diketahui dan ditanyakan.

Berikut kutipan hasil wawancara S2:



70

P : Pada soal nomor 1 apakah
paham dengan permasalahan
yang diberikan?

S2: Iya paham, Bu

P : Apakah kamu mengerti apa
yang diketahui dan ditanyakan
soal nomor 1?

S2: Jadi yang diketahui itu kan
nilai suku ke-27 tiga kali dari
nilai suku Kke-7. Itu yang
ditanyakan suku yang
bernilai dua kali nilai suku
pertama.

P : Soal nomor 1 itu tentang
materi apa? Lalu untuk
memahami soal apakah soalnya
dibaca berkali-kali?

S2: Barisan aritmatika bu. Iya bu,
untuk tahu yang diketahui di
soal saya baca berkali-kali biar
yakin.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan

wawancara, terdapat kesamaan data.
S2 pada saat tes tertulis mampu
menuliskan yang diketahui dan
ditanyakan pada soal artinya S2 dapat
memahami proses kondisional dan
prosedural untuk indikator 1. Pada
saat wawancara S2 dapat menyatakan

informasi apa saja yang ada pada soal,
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artinya S2 mampu menguasai proses
deklaratif. Oleh karena itu, S2
dikatakan mampu menguasai
indikator 1.

b) Indikator 2: Sadar terhadap proses
dan hasil berpikir yang terkait dengan
pengetahuan deklaratif, prosedural,
dan kondisional yang dimiliki untuk
merencanakan pemecahan masalah
Jawaban subjek:

Untuk indikator nomor 2, S2 tidak
menunjukkan jawaban tes tertulis
untuk merencanakan pemecahan
masalah. Yakni S2 tidak menuliskan
persamaan atau rumus yang akan
digunakan untuk  memecahkan
masalah. Namun, berdasarkan hasil
wawancara, subjek S2 menyatakan
bahwa subjek dapat langsung
mengetahui strategi atau langkah-
langkah yang akan subjek gunakan.
Berikut kutipan hasil wawancara

subjek S2:
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P : Apakah ada langkah-langkah
yang kamu pikirkan untuk
menyelesaikan  soal? Coba
jelaskan strategi mu.

S2: Iya ada bu, jadi dibuat dulu
dalam bentuk persamaan
yakni U,7; = 3U; untuk bisa
mengerjakan soal, trus nanti
dicari nilai b, setelah itu
mencari nilai n.

P : Sudah yakin dengan metode
dan langkah yang kamu
gunakan?

S2: Sudah bu

P : Kamu butuh waktu berapa
lama untuk mengerjakan soal?

S2: Sekitar 5-7 menitbu.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan

wawancara, terdapat kesamaan data.
Pada tes tertulis subjek menuliskan
persamaan dari soal tapi tidak
menuliskan persamaan umumnya
yang merupakan indikator dari
pengetahuan metakognitif. Dikatakan
bahwa S2 dapat memahami proses
kondisional dan deklaratif, namun
tidak untuk prosedural. Oleh karena
itu S2 belum mampu menguasai

indikator 2.
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c) Indikator 3: Sadar terhadap hasil dan
proses berpikir yang terkait dengan
pengetahuan deklaratif, prosedural,
dan kondisional yang dimiliki saat
melaksanakan pemecahan masalah

Jawaban subjek:

Gambar 4.8 Jawaban S2 soal nomor 1
indikator 3
Pada gambar 4.8 menunjukkan

bahwa subjek menyelesaikan
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permasalahan dengan baik. Subjek
melakukan langkah-langkah
penyelesaian masalah yang baik
dengan cara mencari nilai b dulu lalu
untuk disubtitusi dalam persoalan
untuk mencari nilai n. Jawaban subjek
pada nomor 1 ini sudah tepat. Pada
saat wawancara, subjek pun mengaku
bisa menyelesaikan masalah dengan
baik. Berikut kutipan hasil wawancara
subjek NA:

P : Bisa dijelaskan setiap langkah
penyelesaian soal tersebut?

S2: Bisa bu. Jadi itu kan ada
persamaan U,; = 3U,, dari
persamaan itu nanti cari nilai
b. kemudian ketemu nilai b
itu 4/a. nah nilai b ini
kemudian disubtitusi untuk
mencari nilai n.

P : Apakah pernah menyelesaikan
soal serupa?

S2: Pernah bu

P : Bisa jelaskan kesimpulan dari
soal tersebut?

S2 : mencari nilai n bu.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan

wawancara, terdapat kesamaan data.
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S2 pada saat tes tertulis mampu
menuliskan proses atau langkah
penyelesaian pemecahan masalah
artinya S2 dapat memahami proses
prosedural untuk indikator 3. Pada
saat wawancara S2 dapat menyatakan
langkah untuk memecahkan masalah,
artinya S2 mampu menguasai proses
deklaratif. Oleh karena itu, S2
dikatakan mampu menguasai
indikator 3.

d) Indikator 4: Sadar untuk memeriksa

kembali proses dan hasil berpikir yang

terkait dengan pengetahuan
deklaratif, prosedural, dan
kondisional.

Jawaban subjek:

Jade, sukv yg erntial dua kak |
nillal suru purtana adalah suku kq.g'\
Gambar 4.9 Jawaban S2 soal nomor 1

indikator 4
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Pada gambar 4.9 menunjukkan
bahwa S2  mampu  membuat
kesimpulan dari penyelesaiaan soal.
Pengambilan kesimpulan ini
dilakukan bahwa subjek sudah yakin
dengan jawaban akhir. Berdasarkan
wawancara subjek menyatakan bahwa
sebelum membuat kesimpulan subjek
memeriksa kembali jawabannya.
Berikut kutipan hasil wawancara
subjek S2:

P : Apakah setelah selesai
mengerjakan, kamu membaca
soal kembali untuk memastikan
jawabannya sesuai dengan
permintaan soal?

S2: Iya bu.

P : Apakah kamu yakin dengan
jawaban tersebut?

S2: Yakin bu.

P : Apa kesimpulan yang kamu
ambil sudah sesuai dengan
permintaan soal?

S2: Sudah bu.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan

wawancara, terdapat kesamaan data.

S2 pada saat tes tertulis mampu
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menuliskan  kesimpulan jawaban
artinya S2 dapat melaksanakan proses
prosedural untuk indikator 4. Pada
saat wawancara S2 dapat menyatakan
kesimpulan dari pemecahan soal,
artinya S2 mampu menguasai proses
deklaratif. Oleh karena itu, S2

dikatakan mampu menguasai

indikator 4.
2) Soal Nomor 2

Hasil tes tertulis

Gambar 4.10 Jawaban S2 soal nomor 2
Pada gambar 4.10, S2 pada soal
nomor 2 sudah mampu memenuhi

indikator 1, 3, dan 4 namun belum
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mampu menjawab indikator 2. Berikut

uraian jawaban S2 soal nomor 2:

a) Indikator 1: Sadar terhadap proses
dan hasil berpikir yang terkait dengan
pengetahuan prosedural, deklaratif,
dan kondisional yang dimiliki saat
memahami masalah.

Jawaban subjek:
Diwetahai = SUkU Fe-4 § sued we-g [prisan artbmetixa =32
SUR K¢ - § dixurangi 2x qukv Kt-2 wn\w.{

Ditongo + fumion tiga e Purtame borisan st 7
Gambar 4.11 Jawaban S2 soal nomor
2 indikator 1

Pada gambar 4.11 menunjukkan
bahwa S2 mampu mengidentifikasi
dan menyajikan data yang diketahui
dan ditanyakan pada saat memahami
masalah. Berdasarkan hasil
wawancara pun S2 menyatakan
bahwa ia dapat mengidentifikasi data
yang diketahui dan ditanyakan.

Berikut kutipan hasil wawancara S2:
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P : Pada soal nomor 2 apakah
paham dengan permasalahan
yang diberikan?

S2 : Paham bu

P : Apakah kamu mengerti apa
yang diketahui dan ditanyakan
soal nomor 27?

S2 : Mengerti bu

P : Soal nomor 2 itu tentang
materi apa? Lalu untuk
memahami soal apakah soalnya
dibaca berkali-kali?

S2 : Barisan aritmatika ya bu.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan

wawancara, S2 pada saat tes tertulis
mampu menuliskan yang diketahui
dan ditanyakan pada soal artinya S2
dapat memahami proses kondisional
dan prosedural untuk indikator 1.
Namun pada saat wawancara S1 tidak
mampu  menyebutkan  informasi
terkait materi deret aritmatika yang
merupakan indikator dari soal nomor
2, dapat dikatakan bahwa S2 belum
mampu menguasai proses deklaratif.
Oleh karena itu, S2 dikatakan belum

mampu menguasai indikator 1.
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b) Indikator 2: Sadar terhadap proses
dan hasil berpikir yang terkait dengan
pengetahuan deklaratif, prosedural,
dan kondisional yang dimiliki untuk
merencanakan pemecahan masalah
Jawaban subjek:

Untuk indikator nomor 2, S2 tidak
dapat menunjukkan jawaban tes
tertulis untuk merencanakan
pemecahan masalah. Yakni S2 tidak
menuliskan persamaan atau rumus
yang akan  digunakan  untuk
memecahkan masalah. Namun,
berdasarkan hasil wawancara, S2
menyatakan bahwa subjek dapat
langsung mengetahui strategi atau
langkah-langkah yang akan subjek
gunakan. Berikut kutipan hasil
wawancara S2:

P : Apakah ada langkah-langkah
yang kamu pikirkan untuk
menyelesaikan  soal? Coba
jelaskan strategi mu.

S2: lya ada bu, dicari dulu tiga
suku pertamanya, kalau
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sudah ketemu nanti
semuanya dijumlahkan.

P : Sudah yakin dengan metode
dan langkah yang kamu
gunakan?

S2: Sudah bu

P : Kamu butuh waktu berapa
lama untuk mnegerjakan soal?

S2: Sama kayak nomor 1 bu,
sekitar 5 menit bu.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan

wawancara, terdapat kesamaan data.
Pada tes tertulis subjek menuliskan
persamaan dari soal tapi tidak
menuliskan persamaan umumnya
yang merupakan indikator dari
pengetahuan metakognitif. Dikatakan
bahwa S2 dapat memahami proses
kondisional dan deklaratif, namun
tidak untuk prosedural. Oleh karena
itu S2 belum mampu menguasai
indikator 2.

Indikator 3: Sadar terhadap hasil dan
proses berpikir yang terkait dengan

pengetahuan deklaratif, prosedural,
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dan kondisional yang dimiliki saat

melaksanakan pemecahan masalah

Jawaban subjek:

Gambar 4.12 Jawaban S2 soal nomor
2 indikator 3

Pada gambar 4.12 menunjukkan
bahwa S2 menyelesaikan soal dengan
cara mencari nilai b dan a, kemudian
S2 akan mencari nilai suku selanjutnya
lalu menjumlahkan ketiga suku
pertamanya. Jawaban subjek pada
nomor 3 ini sudah tepat. Namun S2
tidak menggunakan konsep deret
aritmatika yang menjadi indikator soal
nomor 3 ini. Berikut kutipan hasil
wawancara dengan S2:

P : Bisa dijelaskan setiap langkah
penyelesaian soal tersebut?
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S2: Bisa bu. Jadi saya cari dulu
nilai b, lalu nilai suku
pertama setelah ketemu

berarti sudah bisa
menentukan suku
selanjutnya, trus

dijumlahkan semua.

P : Apakah pernah menyelesaikan
soal serupa?

S2: Pernah bu

P : Bisa jelaskan kesimpulan dari
soal tersebut?

S2: cari jumlah suku 1, 2, dan 3.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan

wawancara, terdapat kesamaan data.
S2 pada saat tes tertulis mampu
menuliskan yang langkah-langkah
penyelesaian dengan tepat artinya S2
mampu menguasai proses prosedural
walau tidak menerapkan rumus untuk
soal nomor 2. Pada saat wawancara S2
mampu menjelaskan langkah
pemecahan masalah, maka dari itu S2
mampu menguasai proses deklarartif.
Oleh karena itu S2 bisa menguasai

indikator 3.
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d) Indikator 4: Sadar untuk memeriksa

kembali proses dan hasil berpikir yang

terkait dengan pengetahuan
deklaratif, prosedural, dan
kondisional.

Jawaban subjek:
fodh , umien Mo s furtoma tavien S gl G+ Wb
Gambar 4.13 Jawaban S2 soal nomor
2 indikator 4

Pada gambar 4.13 menunjukkan
bahwa S2  mampu membuat
kesimpulan dari penyelesaiaan soal.
Pengambilan kesimpulan ini
dilakukan bahwa subjek sudah yakin
dengan jawaban akhir. Adapun hasil
wawancara S2 sebagai berikut.

P : Apakah setelah selesai
mengerjakan, kamu membaca
soal kembali untuk memastikan
jawabannya sesuai dengan
permintaan soal?

S2:Iya bu.

P : Apakah kamu yakin dengan
jawaban tersebut?

S2:Yakin bu
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P : Apa kesimpulan yang kamu
ambil sudah sesuai dengan
permintaan soal?

S2: Sudah bu.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan
wawancara, terdapat kesamaan data.

S2 pada saat tes tertulis mampu

menuliskan  kesimpulan jawaban

artinya S2 dapat melaksanakan proses
prosedural untuk indikator 4. Pada
saat wawancara S2 dapat menyatakan
kesimpulan dari pemecahan soal,
artinya S2 mampu menguasai proses
deklaratif. Oleh karena itu, S2
dikatakan mampu menguasai

indikator 4.

Berdasarkan analisis hasil tes dan
wawancara pada S2 dapat dilihat bahwa S2
dengan pengetahuan metakognitif sedang
yang dominan otak kiri belum mampu
menerapkan indikator-indikator
pengetahuan metakognitif dengan
sempurna pada suatu soal. S2 belum mampu

memenuhi proses prosedural dengan baik
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pada indikator 2 yakni perencanaan
masalah.
Subjek S3 dengan kemampuan metakognitif
tinggi

Berdasarkan data yang diperoleh, S3
dengan dominasi otak kiri mampu
menjawab semua soal. Berikut jawaban dari
S3 dan pemaparannya.
1) Soal Nomor 1

Hasil tes tertulis

Ok : Ndai quku ke- 23 bga koli nikai duku ke-3
bm Tenukan Suku yang bernilai Ax nlo-(uhupnamu( |
-Jnmh Uy : @+ 3%b | 0+2b: ‘S(uﬂb) - oe(n-t)b n: 1,1

| 73“} o+ : aoH!b | e n-1)b G4t
B ST T T TR
L Ybiza n: h+£

Jadf, 3ukuyeng bemiai Ax MUOI Suku pertama adalon Suku ke-S,

Gambar 4.14 Jawaban S3 soal nomor 1

Pada gambar 4.14, S3 pada soal nomor

1 sudah mampu memenuhi indikator 1, 3,

dan 4 namun belum mampu menjawab

indikator 2. Berikut uraian jawaban S3

soal nomor 1:

a) Indikator 1: Sadar terhadap proses
dan hasil berpikir yang terkait dengan

pengetahuan prosedural, deklaratif,
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dan kondisional yang dimiliki saat
memahami masalah.

Jawaban subjek:

Ok : Ndai Juky ke- 2} tgakali niloi duku ke-3 )
Ot : Tentukan Suku yang berniai &x nyiﬁxumfmom!

Gambar 4.15 Jawaban S3 soal nomor
1 indikator 1

Pada gambar 4.15 menunjukkan
bahwa S3 mampu mengidentifikasi
dan menyajikan data yang diketahui
dan ditanyakan pada saat memahami
masalah. Adapun hasil wawancara S3
sebagai berikut.

P : Pada soal nomor 1 apakah
paham dengan permasalahan
yang diberikan?

S3: Paham

P : Apakah bisa mendeteksi apa
yang diketahui dan ditanyakan
soal nomor 1?

S3: Bisa

P : Soal nomor 1 itu tentang
materi apa? Lalu untuk
memahami soal apakah soalnya
dibaca berkali-kali?

S3: Barisan aritmatika bu, ga baca
berkali-kali sih bu. Paling cari
inti-inti yang ada di soal aja.
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan
wawancara, S3 pada saat tes tertulis
mampu menuliskan yang diketahui
dan ditanyakan pada soal artinya S3
dapat memahami proses kondisional
dan prosedural untuk indikator 1.
Pada saat wawancara S3 mengaku bisa
mengidentifikasi informasi pada soal,
maka dapat dikatakan bahwa S3
mampu menguasai proses deklaratif.
Oleh karena itu, S3 dikatakan mampu
menguasai indikator 1.

b) Indikator 2: Sadar terhadap proses
dan hasil berpikir yang terkait dengan
pengetahuan deklaratif, prosedural,
dan kondisional yang dimiliki untuk
merencanakan pemecahan masalah
Jawaban subjek:

Untuk indikator 2, S3 tidak dapat
menunjukkan jawaban tes tertulis
untuk merencanakan pemecahan
masalah. Yakni S3 tidak menuliskan

persamaan atau rumus yang akan



89

digunakan untuk  memecahkan
masalah. Namun, berdasarkan hasil
wawancara, S3 menyatakan bahwa
subjek dapat langsung mengetahui
strategi atau langkah-langkah yang
akan subjek gunakan. Berikut kutipan
hasil wawancara S3:

P : Apakah ada langkah-langkah
yang kamu pikirkan untuk
menyelesaikan  soal? Coba
jelaskan strategi mu.

S3 :1ya bu, setelah baca soal saya
cari cara mengerjakannnya
bagaimana dari yang
diketahui di soal.

P : Sudah yakin dengan metode
dan langkah yang kamu
gunakan?

S3: Sudah bu

P : Kamu butuh waktu berapa
lama untuk mengerjakan soal?

S3: 5 menit kalau sama yang
diketahui dan ditanyakan

Berdasarkan hasil tes tertulis dan

wawancara, terdapat kesamaan data.
Pada tes tertulis subjek menuliskan
persamaan dari soal tapi tidak

menuliskan persamaan umumnya
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yang merupakan indikator dari
pengetahuan metakognitif. Dikatakan
bahwa S3 dapat memahami proses
kondisional dan deklaratif namun
tidak untuk prosedural. Oleh karena
itu S3 belum mampu menguasai
indikator 2.

Indikator 3: Sadar terhadap hasil dan
proses berpikir yang terkait dengan
pengetahuan deklaratif, prosedural,
dan kondisional yang dimiliki saat
melaksanakan pemecahan masalah

Jawaban subjek:

Jowab: Uz : 0 + %b noa‘ﬁi‘;’ri“’) 7",’@)! "’_!QL
IR PP T IV

B T P SR e
[ Yp-a "ﬁi{ ~

Gambar 4.16 Jawaban S3 soal nomor
1 indikator 3

Pada gambar 4.16 menunjukkan

bahwa S3 menyelesaikan soal dengan

cara mencari nilai a kemudian

melakukan subtitusi nilai a ke

persamaan sederhana yang dibuat
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untuk mencari nilai n. Berikut kutipan
hasil wawancara subjek NA:

P : Bisa dijelaskan setiap langkah
penyelesaian soal tersebut?

S3: Bisa bu. Saya cari dulu nilai
a dari menyederhanakan
persamaan yang diketahui di
soal, setelah itu saya subtitusi
nilai a yang di dapat ke
persamaan yang ditanyakan
di soal untuk mencari nilai n.

P : Apakah pernah menyelesaikan
soal serupa?

S3: Pernah bu

P : Bisa jelaskan kesimpulan dari
soal tersebut?

S3 : buat nyari n, cari nilai a dulu.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan

wawancara, terdapat kesamaan data.
S3 pada saat tes tertulis mampu
menuliskan yang langkah-langkah
penyelesaian dengan tepat artinya S3
mampu menguasai proses prosedural
walau tidak menerapkan rumus untuk
soal nomor 2. Pada saat wawancara S3
mampu menjelaskan langkah
pemecahan masalah, maka dari itu S3

mampu menguasai proses deklarartif.
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Oleh karena itu S3 bisa menguasai
indikator 3.
d) Indikator 4: Sadar untuk memeriksa

kembali proses dan hasil berpikir yang

terkait dengan pengetahuan
deklaratif, prosedural, dan
kondisional.

Jawaban subjek:

a4k oy bermii 4 i ok ko adolon Bk e-S,

Gambar 4.17 Jawaban S3 soal nomor
1 indikator 4

Pada gambar di atas menunjukkan
bahwa subjek mampu membuat
kesimpulan dari penyelesaiaan soal.
Pengambilan kesimpulan ini
dilakukan bahwa subjek sudah yakin
dengan jawaban akhir. Berdasarkan
wawancara, S3 menyatakan bahwa
sebelum membuat kesimpulan subjek
memeriksa kembali jawabannya.
Berikut kutipan hasil wawancara

dengan S3:
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P : Apakah setelah selesai
mengerjakan, kamu membaca
soal kembali untuk memastikan
jawabannya sesuai dengan
permintaan soal?

S3: lya, cuma kadang karena
waktu akhirnya ga diperiksa
lagi. Tapi kebanyakan
diperiksa

P : Apakah kamu yakin dengan
jawaban tersebut?

S3:Yakin.

P : Apa kesimpulan yang kamu
ambil sudah sesuai dengan
permintaan soal?

S3: Sudah.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan

wawancara, terdapat kesamaan data.
S3 pada saat tes tertulis mampu
menuliskan  kesimpulan jawaban
artinya S3 dapat melaksanakan proses
prosedural untuk indikator 4. Pada
saat wawancara S3 dapat menyatakan
kesimpulan dari pemecahan soal,
artinya S3 mampu menguasai proses
deklaratif. Oleh karena itu, S3
dikatakan mampu menguasai

indikator 4.
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2) Soal Nomor 2

Hasil tes tertulis

o Uy ruu
UQ—MJ:'-'.BV

dawadb: B !

Gambar 4.18 Jawaban S3 soal nomor 2
Pada gambar 4.18, S3 pada soal nomor

2 sudah mampu memenuhi indikator 1,

namun belum mampu menjawab

indikator 2, 3, maupun indikator 4. Berikut

uraian jawaban S3 soal nomor 2:

a) Indikator 1: Sadar terhadap proses
dan hasil berpikir yang terkait dengan
pengetahuan prosedural, deklaratif,
dan kondisional yang dimiliki saat
memahami masalah.

Jawaban subjek:

[0 Uy Uy 5132
Ug - 202 =3 .
bk : Beropakah Wumiah iqa ik pertama Mvmmt L |

dawab: A

Gambar 4.19 Jawaban S3 soal nomor

2 indikator 1
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Pada gambar 4.19 menunjukkan
bahwa S3 mampu mengidentifikasi
dan menyajikan data yang diketahui
dan ditanyakan pada saat memahami
masalah. Adapun hasil wawancara S3
sebagai berikut.

P : Pada soal nomor 1 apakah
paham dengan permasalahan
yang diberikan?

S3: Paham bu

P : Apakah kamu mengerti apa
yang diketahui dan ditanyakan
soal nomor 1?

S3: Mengerti bu, tapi bingung
mau diapakan

P : Soal nomor 1 itu tentang
materi apa? Lalu untuk
memahami soal apakah soalnya
dibaca berkali-kali?

S3: Barisan aritmatika bu

Berdasarkan hasil tes tertulis dan

wawancara, S3 pada saat tes tertulis
mampu menuliskan yang diketahui
dan ditanyakan pada soal artinya S3
dapat memahami proses kondisional
dan prosedural untuk indikator 1. Saat
wawancara S3 mengaku mengerti

informasi pada soal, dapat dikatakan
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bahwa S3 mampu menguasai proses
deklaratif. Oleh karena S2
dikatakan

itu,
mampu menguasai
indikator 1. Pada soal nomor 2, S3
indikator

tidak dapat menjawab

lainnya karena bingung atau tidak

paham langkah pemecahan
masalahnya.
3) Soal Nomor 3
Hasil tes tertulis
70* : Borgon 3, 36,18, 9. .-
Ot - Ung 1
o —————1 19
Jawal ,J):gﬂ -c9 U = ¥- 72
iT ez | s g -
ek 20y

e Ja; (SIFY bmammudwms,l__

Gambar 4.20 Jawaban S3 soal nomor 3

Pada gambar 4.20, S3 sudah mampu

memenuhi indikator 1, 3, dan 4 namun

belum mampu menjawab indikator 2.

Berikut uraian jawaban S3 soal nomor 3:

a) Indikator 1: Sadar terhadap proses

dan hasil berpikir yang terkait dengan
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pengetahuan prosedural, deklaratif,
dan kondisional yang dimiliki saat
memahami masalah.

Jawaban subjek:

‘0*'- hﬁm hl “da.q“..
ot Ui ?

Gambar 4.21 Jawaban S3 soal nomor
3 indikator 1

Pada gambar 4.21 menunjukkan
bahwa S3 mampu mengidentifikasi
dan menyajikan data yang diketahui
dan ditanyakan pada saat memahami
masalah. Berdasarkan hasil
wawancara pun S3 menyatakan
bahwa ia dapat mengidentifikasi data
yang diketahui dan ditanyakan.
Berikut kutipan hasil wawancara S3:

P : Pada soal nomor 3 apakah
paham dengan permasalahan
yang diberikan?

S3:Paham

P : Apakah bisa mendeteksi apa
yang diketahui dan ditanyakan
soal nomor 3?

S3: Bisa
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P : Soal nomor 1 itu tentang
materi apa? Lalu untuk
memahami soal apakah soalnya
dibaca berkali-kali?

S3: Barisan geometri bu. Sama
dengan nomor yang lain, ga
baca berkali-kali sih bu. Yang
penting ketemu inti soal.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan

wawancara, S3 pada saat tes tertulis
mampu menuliskan yang diketahui
dan ditanyakan pada soal artinya S3
dapat memahami proses kondisional
dan prosedural untuk indikator 1.
Pada saat wawancara S3 mengaku bisa
mengidentifikasi informasi pada soal,
maka dapat dikatakan bahwa S3
mampu menguasai proses deklaratif.
Oleh karena itu, S3 dikatakan mampu
menguasai indikator 1.

Indikator 2: Sadar terhadap proses
dan hasil berpikir yang terkait dengan
pengetahuan deklaratif, prosedural,
dan kondisional yang dimiliki untuk

merencanakan pemecahan masalah
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Jawaban subjek:

Untuk indikator 2, S3 tidak dapat
menunjukkan jawaban tes tertulis
untuk merencanakan pemecahan
masalah. Yakni S3 tidak menuliskan
persamaan umum atau rumus yang
akan digunakan untuk memecahkan
masalah. Namun, berdasarkan hasil
wawancara, S3 menyatakan bahwa S3
dapat langsung mengetahui strategi
atau langkah-langkah yang akan
subjek gunakan. Berikut kutipan hasil
wawancara subjek S3:

P : Apakah ada langkah-langkah
yang kamu pikirkan untuk
menyelesaikan  soal? Coba
jelaskan strategi mu.

S3 :Iyabu, setelah baca soal saya
cari cara mengerjakannnya
bagaimana dari yang
diketahui di soal.

P : Sudah yakin dengan metode
dan langkah yang kamu
gunakan?

S3: Sudah bu

P : Kamu butuh waktu berapa
lama untuk mengerjakan soal?
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S3: Untuk semua soal sama bu, 5
menit kalau sama yang
diketahui dan ditanyakan

Berdasarkan hasil tes tertulis dan

wawancara, terdapat kesamaan data.
Pada tes tertulis subjek menuliskan
persamaan dari soal tapi tidak
menuliskan persamaan umumnya
yang merupakan indikator dari
pengetahuan metakognitif. Dikatakan
bahwa S3 dapat memahami proses
kondisional dan deklaratif, namun
tidak untuk prosedural. Oleh karena
itu S3 belum mampu menguasai
indikator 2.

Indikator 3: Sadar terhadap hasil dan
proses berpikir yang terkait dengan
pengetahuan deklaratif, prosedural,
dan kondisional yang dimiliki saat
melaksanakan pemecahan masalah

Jawaban subjek:
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9

a:h + . '.‘.‘1
e  0.14065

Gambar 4.22 Jawaban S3 soal nomor

3 indikator 3

Pada gambar 4.22 menunjukkan

bahwa S3 menyelesaikan soal dengan

cara subtitusi yang diketahui di soal

seperti nilai a dan rasio ke persamaan

yang akan digunakan untuk mencari

suku

ke 10. Berikut kutipan

wawancara dengan S3.

P

S3

: Bisa dijelaskan setiap langkah
penyelesaian soal tersebut?
: Kan soalnya mencari suku
ke-10, rumusnya itu Uy =
a.r°. Nilai a nya kan sudah
diketahui, terus cari rasio
dengan cara U,/U;. Lalu
nilai yang didapat
dimasukkan ke persamaan,
nanti ketemu jawabannya 0,
140625.

Apakah pernah
menyelesaikan soal serupa?
: Pernah bu
: Bisa jelaskan kesimpulan dari
soal tersebut?
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S3 : Buat cari suatu suku di deret
geometri itu rumusnya U, =
a.r™ 1,

Berdasarkan hasil tes tertulis dan

wawancara, terdapat kesamaan data.
S3 pada saat tes tertulis mampu
menuliskan yang langkah-langkah
penyelesaian dengan tepat artinya S3
mampu menguasai proses prosedural.
Pada saat wawancara S3 mampu
menjelaskan langkah pemecahan
masalah, maka dari itu S3 mampu
menguasai proses deklarartif. Oleh
karena itu S3 menguasai indikator 3.

Indikator 4: Sadar untuk memeriksa

kembali proses dan hasil berpikir yang

terkait dengan pengetahuan
deklaratif, prosedural, dan
kondisional.

Jawaban subjek:

I Ju& Uy bartian fersebut udaloh o.mm_s )

Gambar 4.23 Jawaban S3 soal nomor

3 indikator 4
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Pada gambar 4.23 menunjukkan
bahwa subjek mampu membuat
kesimpulan dari penyelesaiaan soal.
Pengambilan kesimpulan ini
dilakukan bahwa subjek sudah yakin
dengan jawaban akhir. Berdasarkan
wawancara, S3 menyatakan bahwa
sebelum membuat kesimpulan subjek
memeriksa kembali jawabannya.
Berikut kutipan hasil wawancara
dengan S3:

P : Apakah setelah selesai
mengerjakan, kamu membaca
soal kembali untuk memastikan
jawabannya sesuai dengan
permintaan soal?

S3: lya, cuma kadang karena
waktu akhirnya ga diperiksa
lagi. Tapi kebanyakan
diperiksa

P : Apakah kamu yakin dengan
jawaban tersebut?

S3: Yakin.

P : Apa kesimpulan yang kamu
ambil sudah sesuai dengan
permintaan soal?

S3: Sudah.
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan
wawancara, terdapat kesamaan data.
S3 pada saat tes tertulis mampu
menuliskan  kesimpulan jawaban
artinya S3 dapat melaksanakan proses
prosedural untuk indikator 4. Pada
saat wawancara S3 dapat menyatakan
kesimpulan dari pemecahan soal,
artinya S3 mampu menguasai proses
deklaratif. Oleh karena itu, S3

dikatakan mampu menguasai

indikator 4.
4) Soal Nomor 4
Hasil tes tertulis

Gambar 4.24 Jawaban S3 soal nomor 4
Pada gambar 4.24, S3 sudah mampu

memenuhi indikator 1, 3, dan 4 namun
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belum mampu menjawab indikator 2.

Berikut uraian jawaban S3 soal nomor 4:

a) Indikator 1: Sadar terhadap proses
dan hasil berpikir yang terkait dengan
pengetahuan prosedural, deklaratif,
dan kondisional yang dimiliki saat
memahami masalah.

Jawaban subjek:

Gambar 4.25 Jawaban S3 soal nomor
4 indikator 1

Pada gambar 4.25 menunjukkan
bahwa S3 mampu mengidentifikasi
dan menyajikan data yang diketahui
dan ditanyakan pada saat memahami
masalah. Berdasarkan hasil
wawancara pun S3 menyatakan
bahwa ia dapat mengidentifikasi data
yang diketahui dan ditanyakan.
Berikut kutipan hasil wawancara S3:

P : Pada soal nomor 4 apakah
paham dengan permasalahan
yang diberikan?
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S3: Paham

P : Apakah bisa mendeteksi apa
yang diketahui dan ditanyakan
soal nomor 4?

S3: Bisa

P : Soal nomor 4 itu tentang
materi apa? Lalu untuk
memahami soal apakah soalnya
dibaca berkali-kali?

S3 : Deret geometri bu. Sama kayak
yang lain bu

Berdasarkan hasil tes tertulis dan

wawancara, S3 pada saat tes tertulis
mampu menuliskan yang diketahui
dan ditanyakan pada soal artinya S3
dapat memahami proses kondisional
dan prosedural untuk indikator 1.
Pada saat wawancara S3 mengaku bisa
mengidentifikasi informasi pada soal,
maka dapat dikatakan bahwa S3
mampu menguasai proses deklaratif.
Oleh karena itu, S3 dikatakan mampu
menguasai indikator 1.

Indikator 2: Sadar terhadap proses
dan hasil berpikir yang terkait dengan

pengetahuan deklaratif, prosedural,
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dan kondisional yang dimiliki untuk
merencanakan pemecahan masalah
Jawaban Subjek

Untuk indikator 2, S3 tidak dapat
menunjukkan jawaban tes tertulis
untuk  merencanakan pemecahan
masalah. Yakni S3 tidak menuliskan
persamaan umum atau rumus yang
akan digunakan untuk memecahkan
masalah. Namun, berdasarkan hasil
wawancara, S3 menyatakan bahwa S3
dapat langsung mengetahui strategi
atau langkah-langkah yang akan
subjek gunakan. Berikut kutipan hasil
wawancara subjek S3:

P : Apakah ada langkah-langkah
yang kamu pikirkan untuk
menyelesaikan  soal? Coba
jelaskan strategi mu.

S3 :Iyabu, setelah baca soal saya
cari cara mengerjakannnya
bagaimana dari yang
diketahui di soal.

P : Sudah yakin dengan metode
dan langkah yang kamu
gunakan?

S3: Sudah bu
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P : Kamu butuh waktu berapa
lama untuk mengerjakan soal?

S3: Untuk semua soal sama bu, 5
menit kalau sama yang
diketahui dan ditanyakan

Berdasarkan hasil tes tertulis dan

wawancara, terdapat kesamaan data.
Pada tes tertulis subjek menuliskan
persamaan dari soal tapi tidak
menuliskan persamaan umumnya
yang merupakan indikator dari
pengetahuan metakognitif. Dikatakan
bahwa S3 dapat memahami proses
kondisional dan deklaratif namun
tidak untuk prosedural. Oleh karena
itu S3 belum mampu menguasai
indikator 2.

Indikator 3: Sadar terhadap hasil dan
proses berpikir yang terkait dengan
pengetahuan deklaratif, prosedural,
dan kondisional yang dimiliki saat
melaksanakan pemecahan masalah

Jawaban subjek:
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Gambar 4.26 Jawaban S3 soal nomor

4 indikator 3

Pada gambar 4.26 menunjukkan
bahwa S3 menyelesaikan soal dengan
cara subtitusi yang diketahui di soal ke
persamaan yang akan digunakan
untuk mencari suku ke 10.

Berikut kutipan hasil wawancara
subjek S3:

P : Bisa dijelaskan setiap langkah
penyelesaian soal tersebut?

S3: Bisa bu. Dari soal itu yang
mau dicari deret suku ke-6
bu, semua yang diketahui
nanti dimasukkan ke
persamaan.

P : Apakah pernah menyelesaikan
soal serupa?

S3: Pernah bu

P : Bisa jelaskan kesimpulan dari
soal tersebut?

S3: Bisa,

Berdasarkan hasil tes tertulis dan

wawancara, terdapat kesamaan data.
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S3 pada saat tes tertulis mampu
menuliskan yang langkah-langkah
penyelesaian dengan tepat artinya S3
mampu menguasai proses prosedural.
Pada saat wawancara S3 mampu
menjelaskan langkah pemecahan
masalah, maka dari itu S3 mampu
menguasai proses deklarartif. Oleh
karena itu S3 bisa menguasai indikator
3.

Indikator 4: Sadar untuk memeriksa

kembali proses dan hasil berpikir yang

terkait dengan pengetahuan
deklaratif, prosedural, dan
kondisional.

Jawaban subjek:

| =
| Jud, o enam sl pertama deret ferebo 830l 41y

I

Gambar 4.27 Jawaban S3 soal nomor

4 indikator 4

Pada gambar 4.27 menunjukkan
bahwa subjek mampu membuat
kesimpulan dari penyelesaiaan soal.

Pengambilan kesimpulan ini
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dilakukan bahwa subjek sudah yakin
dengan jawaban akhir. Berdasarkan
wawancara, S3 menyatakan bahwa
sebelum membuat kesimpulan subjek
memeriksa kembali jawabannya.
Berikut kutipan hasil wawancara
dengan S3:

P : Apakah setelah selesai
mengerjakan, kamu membaca
soal kembali untuk memastikan
jawabannya sesuai dengan
permintaan soal?

S3: lya, cuma kadang karena
waktu akhirnya ga diperiksa
lagi. Tapi kebanyakan
diperiksa

P : Apakah kamu yakin dengan
jawaban tersebut?

S3: Yakin.

P : Apa kesimpulan yang kamu
ambil sudah sesuai dengan
permintaan soal?

S3: Sudah.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan

wawancara, terdapat kesamaan data.
S3 pada saat tes tertulis mampu
menuliskan  kesimpulan jawaban

artinya S3 dapat melaksanakan proses
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prosedural untuk indikator 4. Pada
saat wawancara S3 dapat menyatakan
kesimpulan dari pemecahan soal,
artinya S3 mampu menguasai proses
deklaratif. Oleh karena itu, S3
dikatakan mampu menguasai

indikator 4.

Berdasarkan analisis hasil tes dan
wawancara pada S3 dapat dilihat bahwa S3
dengan pengetahuan metakognitif tinggi
yang dominan otak kiri belum mampu
menerapkan indikator-indikator
pengetahuan metakognitif dengan
sempurna pada suatu soal khususnya soal
nomor 2, S3 hanya mampu menerapkan 1
indikator soal saja. Selain itu, S3 belum
mampu memenuhi proses prosedural
dengan baik pada indikator 2 yakni

perencanaan masalah.
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2. Pengetahuan Metakognitif Siswa dengan
Dominasi Otak Kanan
a. Subjek S4 dengan pengetahuan metakognitif
rendah
Berdasarkan data yang diperoleh, S4
dengan dominasi otak kanan menjawab 3
soal yang diberikan. Berikut jawaban dari S4
dan pemaparannya.
1) Soal Nomor 1

Hasil tes tertulis

Gambar 4.28 Jawaban S4 soal nomor 1
Pada gambar 4.28, S4 sudah mampu
memenuhi indikator 3 dan 4 namun belum
mampu menjawab indikator 1 dan 2.

Berikut uraian jawaban S4 soal nomor 1:
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a) Indikator 1: Sadar terhadap proses
dan hasil berpikir yang terkait dengan
pengetahuan prosedural, deklaratif,
dan kondisional yang dimiliki saat
memahami masalah.

Jawaban subjek:

‘O\‘ w2 |
L W7
0= (n?

Gambar 4.29 Jawaban S4 soal nomor
1 indikator 1

Pada gambar 4.29 menunjukkan
bahwa S4 belum mampu
mengidentifikasi dan menyajikan data
yang diketahui dan ditanyakan dengan
benar pada saat memahami masalah.
Informasi yang ditulis oleh S4 tidak
jelas. Berdasarkan hasil wawancara
pun S4 menyatakan bahwa ia dapat
mengidentifikasi data yang diketahui
dan ditanyakan. Pada saat wawancara
S4 juga menyebutkan informasi pada
soal dengan kurang lengkap. Berikut

kutipan hasil wawancara S4:



115

P : Pada soal nomor 1 apakah
paham dengan permasalahan
yang diberikan?

S4 : Paham

P : Apakah bisa mendeteksi apa
yang diketahui dan ditanyakan
soal nomor 1?

S4: Yang diketahui nilai suku
ke-27 sama suku ke-7, yang
ditanyakan nilai U,, bu.

P : Soal nomor 1 itu tentang
materi apa? Lalu untuk
memahami soal apakah soalnya
dibaca berkali-kali?

S4 : Barisan aritmatika bu, iya bu
dibaca.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan

wawancara, terdapat kesamaan data.
S4 kurang mampu mengidentifikasi
dan menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanyakan pada soal.
Berdasarkan hasil tes tertulis dan
wawancara, S4 pada saat tes tertulis
belum mampu menuliskan yang
diketahui dan ditanyakan pada soal
dengan jelas artinya S4 dapat belum
mampu memenuhi proses prosedural

dan kondisional untuk indikator 1.
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Namun pada saat wawancara S4 dapat
menyebutkan informasi pada soal,
maka dapat dikatakan bahwa S4
mampu menguasai proses deklaratif.
Oleh karena itu, S4 dikatakan mampu
menguasai indikator 1.

Indikator 2: Sadar terhadap proses
dan hasil berpikir yang terkait dengan
pengetahuan deklaratif, prosedural,
dan kondisional yang dimiliki untuk
merencanakan pemecahan masalah
Jawaban subjek:

Untuk indikator 2, S4 tidak dapat
menunjukkan jawaban tes tertulis
untuk  merencanakan pemecahan
masalah. Yakni S4 tidak menuliskan
persamaan atau rumus yang akan
digunakan untuk  memecahkan
masalah. Namun, berdasarkan hasil
wawancara, S4 menyatakan bahwa S4
dapat langsung mengetahui strategi

atau langkah-langkah yang akan
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digunakan. Berikut kutipan hasil
wawancara subjek S4:

P : Apakah ada langkah-langkah
yang kamu pikirkan untuk
menyelesaikan  soal? Coba
jelaskan strategi mu.

S4: Nilai yang diketahui
dimasukkan ke rumus bu

P : Sudah yakin dengan metode
dan langkah yang kamu
gunakan?

S4 : Ragu-ragu bu

P : Kamu butuh waktu berapa
lama untuk mengerjakan soal?

S4: Cukup lama bu, karena
hitungnya

Berdasarkan hasil tes tertulis dan

wawancara, terdapat kesamaan data.
Pada tes tertulis subjek menuliskan
persamaan dari soal tapi tidak
menuliskan persamaan pengetahuan
metakognitif. S4 juga ragu-ragu
terhadap  strategi yang  akan
digunakan untuk pemecahan soal.
Dikatakan bahwa S4 dapat memahami
proses kondisional dan deklaratif,

namun tidak untuk prosedural. Oleh
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karena itu S4 belum mampu
menguasai indikator 2.

Indikator 3: Sadar terhadap hasil dan
proses berpikir yang terkait dengan
pengetahuan deklaratif, prosedural,
dan kondisional yang dimiliki saat

melaksanakan pemecahan masalah

Jawaban subjek:

Gambar 4.30 Jawaban S4 soal nomor
1 indikator 3

Pada gambar 4.30 menunjukkan

bahwa S3 menyelesaikan soal dengan

cara mencari nilai a kemudian
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melakukan subtitusi nilai a ke
persamaan sederhana yang dibuat
untuk mencari nilai n. Berikut kutipan
hasil wawancara subjek S4:

P : Bisa dijelaskan setiap langkah
penyelesaian soal tersebut?

S4: Dicari nilai a dulu bu, lalu
cari nilai n

P : Apakah pernah menyelesaikan
soal serupa?

S4 : Sudah pernah bu, latihan soal

P : Bisa jelaskan kesimpulan dari
soal tersebut?

S4: kesimpulan soalnya, diminta
carinilai n

Berdasarkan hasil tes tertulis dan

wawancara, terdapat kesamaan data.
S4 pada saat tes tertulis mampu
menuliskan langkah-langkah
penyelesaian dengan tepat artinya S4
mampu menguasai proses prosedural.
Pada saat wawancara S4 mampu
menjelaskan langkah  pemecahan
masalah, maka dari itu S4 mampu
menguasai proses deklarartif. Oleh

karena itu S4 menguasai indikator 3.



120

d) Indikator 4: Sadar untuk memeriksa

kembali proses dan hasil berpikir yang

terkait dengan pengetahuan
deklaratif, prosedural, dan
kondisional.

Jawaban subjek:

D e g bl L by s e s
Gambar 4.31 Jawaban S4 soal nomor
1 indikator 1

Pada gambar 4.31 menunjukkan
bahwa subjek mampu membuat
kesimpulan dari penyelesaiaan soal.
Pengambilan kesimpulan ini
dilakukan bahwa subjek sudah yakin
dengan jawaban akhir. Berdasarkan
wawancara, S4 menyatakan bahwa
sebelum membuat kesimpulan subjek
memeriksa kembali jawabannya.
Berikut kutipan hasil wawancara
dengan S4:

P : Apakah setelah selesai
mengerjakan, kamu membaca
soal kembali untuk memastikan
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jawabannya sesuai dengan
permintaan soal?

S4 :lya, dicek lagi bu angka yang
dimasukkan sudah benar
atau belum

P : Apakah kamu yakin dengan
jawaban tersebut?

S4 : Yakin.

P : Apa kesimpulan yang kamu
ambil sudah sesuai dengan
permintaan soal?

S4 : Sudah sesuai bu

Berdasarkan hasil tes tertulis dan

wawancara, terdapat kesamaan data.
S4 pada saat tes tertulis mampu
menuliskan  kesimpulan jawaban
artinya S4 dapat melaksanakan proses
prosedural untuk indikator 4. Pada
saat wawancara S4 dapat menyatakan
kesimpulan dari pemecahan soal,
artinya S4 mampu menguasai proses
deklaratif. Oleh karena itu, S4
dikatakan mampu menguasai
indikator 4.

2) Soal Nomor 2

Hasil tes tertulis
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Gambar 4.32 Jawaban S4 soal nomor 2

Pada gambar 4.32, S4 menjawab soal
nomor 2 dengan hanya menuliskan satu
poin yang diketahui dalam soal tanpa
keterangan. Pada saat diwawancara
terkait nomor 2, S4 mengatakan tidak
bisa mendeteksi informasi pada soal,
tidak paham dengan permasalahan pada
soal, dan pastinya bingung cara
menyelesaikan soal yang diberikan. S4
tidak mampu menguasai proses
pengetahuan metakognitif yakni
kondisional, deklaratif, dan prosedural.
Maka dari itu dikatakan bahwa S4 tidak
memenuhi semua indikator metakognitif.

3) Soal Nomor 3

Hasil tes tertulis

Gambar 4.33 Jawaban S4 soal nomor 3
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Pada gambar 4.33, S4 menjawab soal
nomor 3 dengan tidak menuliskan
informasi yang ada pada soal, tidak pula
menuliskan persamaan umum untuk
menyelesaikan permasalahan. Dari hasil
tes tulis, S4 menyelesaikan permasalahan
menggunakan cara manual mengikuti
pola barisan geometri yang diberikan.
Namun tetap terdapat kesalahan karena
S4 memberikan kesimpulan suku ke-11
sedangkan yang diminta soal adalah suku
ke-10. Berdasarkan wawancara terakait
nomor 3, S4 menyatakan belum paham
terkait materi soal nomor 3. Dapat
dikatakan bahwa S4 tidak mampu
menguasai proses pengetahuan
metakognitif yakni kondisional,
deklaratif, dan prosedural. Maka dari itu
dikatakan bahwa S4 tidak memenuhi
semua indikator metakognitif.
Berdasarkan analisis hasil tes dan

wawancara pada S4 dapat dilihat bahwa S4

dengan pengetahuan metakognitif rendah
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yang dominan otak kanan belum mampu
menerapkan indikator-indikator
pengetahuan metakognitif dengan
sempurna pada suatu soal. Soal pertama S4
belum memenuhi indikator 2, soal kedua
dan ketiga S4 belum mampu memenuhi
seluruh indikator karena tidak memahami
permasalahan soal.
Subjek S5 dengan pengetahuan metakognitif
sedang

Berdasarkan data yang diperoleh, S5
dengan dominasi otak kanan hanya mampu
menjawab 4 soal yang diberikan. Berikut
jawaban dari S5 dan pemaparannya.

1) Soal Nomor 1

Hasil tes tertulis

Gambar 4.34 Jawaban S5 soal nomor 1
Pada gambar 4.34, S5 pada soal nomor
1 sudah mampu memenuhi indikator 1,

namun belum mampu menjawab
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indikator 2, 3, dan 4. Berikut uraian

jawaban S5 soal nomor 1:

a) Indikator 1: Sadar terhadap proses
dan hasil berpikir yang terkait dengan
pengetahuan prosedural, deklaratif,
dan kondisional yang dimiliki saat

memahami masalah.

Jawaban subjek:

Gambar 4.35 Jawaban S5 soal nomor
1 indikator 1

Pada gambar 4.35 menunjukkan
bahwa S5 mampu mengidentifikasi
dan menyajikan data yang diketahui
dan ditanyakan pada saat memahami
masalah. Adapun hasil wawancara S5
sebagai berikut.

P : Pada soal nomor 1 apakah
paham dengan permasalahan
yang diberikan?

S5: Ini kalau nomor 1 agak ga
paham bu
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P : Apakah bisa mendeteksi apa
yang diketahui dan ditanyakan
soal nomor 1?

S5: Yang diketahui nilai suku
ke-27 tiga kali suku Kke-7,
yang ditanyakan suku yang
bernilai dua kali suku
pertama

P : Soal nomor 1 itu tentang
materi apa? Lalu untuk
memahami soal apakah soalnya
dibaca berkali-kali?

S5 : Aritmatika, tapi belum paham
bu. Lupa

Berdasarkan hasil tes tertulis dan

wawancara, S5 pada saat tes tertulis
mampu menuliskan yang diketahui
dan ditanyakan pada soal artinya S5
dapat memahami proses kondisional
dan prosedural untuk indikator 1. Saat
wawancara S5 mengaku mengerti
informasi pada soal, dapat dikatakan
bahwa S5 mampu menguasai proses
deklaratif. Oleh karena itu, S5
dikatakan mampu menguasai
indikator 1. Pada soal nomor 1, S5
tidak dapat menjawab indikator

lainnya karena bingung atau tidak
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paham langkah pemecahan
masalahnya.
2) Soal Nomor 2
Hasil tes tertulis
b2 biend

:,01;41\; brcopokoh Juerlah figa sube E’mmnlr;bo;fﬁb?
_ Djoush: By 5

Gambar 4.36 Jawaban S5 soal nomor 2
Pada gambar 4.36, S5 menjawab soal
nomor 2 dengan menerapkan secara
kondisional, prosedural, dan deklaratif 1
indikator pengetahuan metakognitif,
yakni hanya mampu menguasai indikator
pertama. Ketika diwawancara, S5
mengaku kasus nomor 2 sama dengan
nomor 1 yakni S5 hanya dapat
mendeteksi informasi diketahui dan
ditanyakan pada soal namun tidak bisa
menyelesaikan permasalahan karena
tidak memahami materi pada soal
tersebut.
3) Soal Nomor 3

Hasil tes tertulis
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Gambar 4.37 Jawaban S5 soal nomor 3

Pada gambar 4.37, S5 menjawab soal
nomor 3 dengan menerapkan semua
indikator pengetahuan metakognitif.
Berikut uraian jawaban S5 soal nomor 3:
a) Indikator 1: Sadar terhadap proses

dan hasil berpikir yang terkait dengan

pengetahuan prosedural, deklaratif,
dan kondisional yang dimiliki saat

memahami masalah

Jawaban subjek:

Gambar 4.38 Jawaban S5 soal nomor
3 indikator 1

Pada gambar 4.38 menunjukkan

bahwa S5 mampu mengidentifikasi

dan menyajikan data yang diketahui

dan ditanyakan dengan benar pada
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saat memahami masalah. Walaupun
pada informasi yang diketahui S5
menuliskan “suku ke-10" pada soal
yang merupakan informasi yang
ditanyakan. Berdasarkan hasil
wawancara pun S5 menyatakan
bahwa bisa mengidentifikasi apa yang
diketahui dan ditanyakan pada soal.
Berikut kutipan hasil wawancara S5:

P : Pada soal nomor 1 apakah
paham dengan permasalahan
yang diberikan?

S5 :Paham

P : Apakah bisa mendeteksi apa
yang diketahui dan ditanyakan
soal nomor 1?7

S5 :Bisabu

P : Soal nomor 1 itu tentang
materi apa? Lalu untuk
memahami  soal  apakah
soalnya dibaca berkali-kali?

S5 : Barisan aritmatika, eh
geometri bu

Berdasarkan hasil tes tertulis dan

wawancara, S5 pada saat tes tertulis
mampu menuliskan yang diketahui
dan ditanyakan pada soal artinya S5

dapat memahami proses kondisional
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dan prosedural untuk indikator 1. Saat
wawancara S5 mengaku mengerti
informasi pada soal, dapat dikatakan
bahwa S5 mampu menguasai proses
deklaratif. Oleh karena itu, S5
dikatakan mampu menguasai
indikator 1.

b) Indikator 2: Sadar terhadap proses
dan hasil berpikir yang terkait dengan
pengetahuan deklaratif, prosedural,
dan kondisional yang dimiliki untuk
merencanakan pemecahan masalah
Jawaban subjek:

B e
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Gambar 4.39 Jawaban S5 soal nomor
3 indikator 2
Pada gambar 4.39, S5 mampu
menuliskan persamaan umum yang
digunakan, yang merupakan poin dari
indikator kedua. Berikut kutipan hasil

wawancara S5:

P: Apakah ada langkah-langkah
yang kamu pikirkan untuk
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menyelesaikan  soal?  Coba
jelaskan strategi mu.

S5 : Nilai yang diketahui
dimasukkan ke rumus bu

P: Sudah yakin dengan metode
dan langkah yang kamu
gunakan?

S5  :Yakingayakin

P : Kamu butuh waktu berapalama
untuk mengerjakan soal?

S5 :7 menitbu

Berdasarkan hasil tes tertulis dan

wawancara, S5 pada saat tes tertulis
mampu menuliskan persamaan atau
rumus umum untuk soal nomor 3
artinya S5 dapat memahami proses
kondisional dan prosedural untuk
indikator 2. Saat wawancara S5
mengaku sudah bisa merencanakan
langkah penyelesaian soal nomor 2
dapat dikatakan bahwa S5 mampu
menguasai proses deklaratif. Oleh
karena itu, S5 dikatakan mampu
menguasai indikator 2.

Indikator 3: Sadar terhadap hasil dan
proses berpikir yang terkait dengan

pengetahuan deklaratif, prosedural,
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dan kondisional yang dimiliki saat
melaksanakan pemecahan masalah

Jawaban subjek:
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L wesne Q)
i e 3 1/51 i

i T U1t /52
e
Gambar 4.40 Jawaban S5 soal nomor

3 indikator 3

Pada gambar 4.40 menunjukkan
bahwa S5 menyelesaikan soal dengan
cara mencari memasukkan informasi
yang diketahui pada soal ke dalam
rumus. Berikut  kutipan  hasil
wawancara S5:

P : Bisa dijelaskan setiap langkah
penyelesaian soal tersebut?

S5: Ga bisa bu

P : Apakah pernah menyelesaikan
soal serupa?

S5 : Baru ini bu, sebelumnya lupa

P : Bisa jelaskan kesimpulan dari
soal tersebut?

S5 : mencari suku ke-10

Berdasarkan hasil tes tertulis dan

wawancara, terdapat kesamaan data.

S45 pada saat tes tertulis mampu
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menuliskan langkah-langkah
penyelesaian dengan tepat artinya S5
mampu menguasai proses prosedural.
Pada saat wawancara S5 mampu
menjelaskan langkah pemecahan
masalah walau terdapat keraguan saat
wawancara ketika diminta untuk
menjelaskan langkah-langkah
penyelesaian, maka dari itu S5
dikatakan mampu menguasai proses
deklarartif. Oleh karena itu S4 bisa
menguasai indikator 3.

d) Indikator 4: Sadar untuk memeriksa

kembali proses dan hasil berpikir yang

terkait dengan pengetahuan
deklaratif, prosedural, dan
kondisional.

Jawaban subjek:
2 [jades sbe Y- to i) bans geo habor adelahi 4700
Gambar 4.41 Jawaban S5 soal nomor
3 indikator 4
Pada gambar di atas menunjukkan

bahwa subjek mampu membuat
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kesimpulan dari penyelesaiaan soal.
Pengambilan kesimpulan ini
dilakukan bahwa subjek sudah yakin
dengan jawaban akhir. Namun pada
saat wawancara, S5 mengaku tidak
melakukan pemeriksaan ulang
jawaban.

P : Apakah setelah selesai
mengerjakan, kamu membaca
soal kembali untuk memastikan
jawabannya sesuai dengan
permintaan soal?

S5: Ga diperiksa bu

P : Apakah kamu yakin dengan
jawaban tersebut?

S5 : Yakin ga yakin

P : Apa kesimpulan yang kamu
ambil sudah sesuai dengan
permintaan soal?

S5 : Mungkin sudah bu

Berdasarkan hasil tes tertulis dan
wawancara, terdapat kesamaan data.
S5 pada saat tes tertulis mampu
menuliskan  kesimpulan jawaban
artinya S5 dapat melaksanakan proses
prosedural untuk indikator 4. Pada

saat wawancara S5 dapat menyatakan
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kesimpulan dari pemecahan soal
walau sedikit ragu, artinya S5 mampu
menguasai proses deklaratif. Oleh
karena itu, S5 dikatakan mampu
menguasai indikator 4.

4) Soal Nomor 4

Hasil tes tertulis

I fubetohvi : Sk yectamo }don Subo ke tmpot Se
il lp\’(qn_qm P Ttnkkon jumlgh tnam  suke pectama
:_memz_uj : é_b,ﬁ‘, aiwﬁ,mmmom, !

8-h22 e

Gambar 4.42 Jawaban S5 soal nomor 4
Pada gambar 4.42, S5 menjawab
indikator 1, namun belum mampu
menjawab indikator 2, 3, dan 4. S5
menjawab soal nomor 4 dengan
menerapkan 1 indikator pengetahuan
metakognitif, yakni indikator pertama,
namun S5 tidak menuliskan informasi
dengan jelas. Ketika diwawancara, S5
mengaku tidak memahami maksud soal
sehingga sulit mengidentifikasi informasi
dan sulit menuliskannya dengan tepat.
Oleh karena itu dikatakan S5 belum

mampu menguasai indikator 1 baik
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dalam segi prosedural, kondisional,
atapun  deklaratif. ~Untuk langkah
penyelesaian S5 melakukan belum
menjawab dengan tepat, dan ketika
diwawancara S5 mengatakan menjawab
dengan asal karena belum paham dengan
soal tersebut.

Berdasarkan analisis hasil tes dan
wawancara pada S5 dapat dilihat bahwa S5
dengan pengetahuan metakognitif sedang
yang dominan otak kanan dapat menjawab 4
soal. Soal nomor 1 dan 2 S4 hanya mampu
memenuhi indikator pertama. Untuk soal
nomor 3, S4 mampu menguasai indikator
seluruh indikator. Sedangkan untuk soal
nomor 4, S4 belum mampu menguasai semua
indikator.

Subjek S6 dengan pengetahuan metakognitif
tinggi

Berdasarkan data yang diperoleh, S6
dengan dominasi otak kanan hanya mampu
menjawab 3 dari 4 soal. Berikut jawaban dari

S6 dan pemaparannya.
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1) Soal Nomor 1
Hasil tes tertulis

Gambar 4.43 Jawaban S6 soal nomor 1
Pada gambar 4.43, S6 menjawab

dengan menerapkan indikator 1, 3, dan 4.

Namun S6 melakukan kesalahan dalam

proses pemecahan masalah. Berikut

uraian jawaban S5 soal nomor 1:

a) Indikator 1: Sadar terhadap proses
dan hasil berpikir yang terkait dengan
pengetahuan prosedural, deklaratif,
dan kondisional yang dimiliki saat
memahami masalah.

Jawaban subjek:
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[+ Dueevabus : nikai sues e 27 Aiga kal mlai Suey k-7

|+ Danga : UK yang Weoniler duo woli milai sukw puroma.
Gambar 4.44 Jawaban S6 soal nomor
1 indikator 1
Pada gambar 4.44 menunjukkan
bahwa subjek mampu
mengidentifikasi dan menyajikan data
yang diketahui dan ditanyakan pada
saat memahami masalah. Berdasarkan
hasil wawancara pun S6 menyatakan
bahwa ia dapat mengidentifikasi data
yang diketahui dan ditanyakan.
Berikut kutipan hasil wawancara S6:

P : Pada soal nomor 1 apakah
paham dengan permasalahan
yang diberikan?

S6: Paham bu, tapi harus dibaca
berkali-kali biar paham

P : Apakah bisa mendeteksi apa
yang diketahui dan ditanyakan
soal nomor 47?

S6: Bisa

P :Soal nomor 4 itu tentang materi
apa? Lalu untuk memahami soal
apakah soalnya dibaca berkali-
kali?

S6: Terkait materi bisa, tapi
rumusnya belum. Ini materi
barisan aritmatika
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan
wawancara, S6 pada saat tes tertulis
mampu menuliskan yang diketahui
dan ditanyakan pada soal artinya S6
dapat memahami proses kondisional
dan prosedural untuk indikator 1. Saat
wawancara S6 mengaku mengerti
informasi pada soal, dapat dikatakan
bahwa S6 mampu menguasai proses
deklaratif. Oleh karena itu, S6
dikatakan mampu menguasai
indikator 1.

b) Indikator 2: Sadar terhadap proses
dan hasil berpikir yang terkait dengan
pengetahuan deklaratif, prosedural,
dan kondisional yang dimiliki untuk
merencanakan pemecahan masalah
Jawaban Subjek

Untuk indikator 2, S6 tidak dapat
menunjukkan jawaban tes tertulis
untuk merencanakan pemecahan
masalah. Yakni S6 tidak menuliskan

persamaan umum atau rumus yang
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akan digunakan untuk memecahkan
masalah. Namun, berdasarkan hasil
wawancara, S6 menyatakan bahwa S6
dapat langsung mengetahui strategi
atau langkah-langkah yang akan
subjek gunakan. Berikut kutipan hasil
wawancara subjek S6:

P : Apakah ada langkah-langkah
yang kamu pikirkan untuk
menyelesaikan  soal? Coba
jelaskan strategi mu.

S6 : Biasanya tidak, harus ingat-
ingat pas udah dikerjakan

P : Sudah yakin dengan metode
dan langkah yang kamu
gunakan?

S6 : Belum yakin

P : Kamu butuh waktu berapa
lama untuk mengerjakan soal?

S6: Kalau nomor 1, butuh 5 menit
bu

Berdasarkan hasil tes tertulis dan

wawancara, terdapat kesamaan data.
Pada tes tertulis subjek menuliskan
persamaan dari soal tapi tidak
menuliskan persamaan umum yang
digunakan pada soal. S6 juga ragu-

ragu terhadap strategi yang akan
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digunakan untuk pemecahan soal.
Dikatakan bahwa S6 belum dapat
memahami proses Kkondisional dan
deklaratif, maupun prosedural. Oleh
karena itu S6 belum mampu
menguasai indikator 2.

c) Indikator 3: Sadar terhadap hasil dan
proses berpikir yang terkait dengan
pengetahuan deklaratif, prosedural,
dan kondisional yang dimiliki saat

melaksanakan pemecahan masalah

Jawaban subjek:

Gambar 4.45 Jawaban S6 soal nomor

1 indikator 3
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Pada gambar 4.45 menunjukkan
bahwa S6 menyelesaikan soal dengan
cara mencari nilai a terlebih dahulu.
Namun S6 melakukan kesalahan saat
menyelesaikan soal nomor 1. S6 belum
tepat dalam membuat persamaan dari
yang diketahui sehingga dalam proses
penyelesaiannya terjadi kesalahan.

P : Bisa dijelaskan setiap langkah
penyelesaian soal tersebut?

S6: Bisa bu. Mencari nilai a
terlebih dahulu lalu
disubtitusi ke persamaan
yang diketahui untuk -cari
nilai n.

P : Apakah pernah menyelesaikan
soal serupa?

S6: Pernah bu

P : Bisa jelaskan kesimpulan dari
soal tersebut?

S6 : Cari nilai nya bu

Berdasarkan hasil tes tertulis dan

wawancara, S6 menjelaskan langkah
dengan tepat, namun terdapat
kesalahan pada saat mengerjakan soal.
Artinya S6 tidak memenuhi secara

prosedural ataupun deklaratif. Oleh
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karena itu S6 belum mampu
menguasai indikator 3.
d) Indikator 4: Sadar untuk memeriksa

kembali proses dan hasil berpikir yang

terkait dengan pengetahuan
deklaratif, prosedural, dan
kondisional.

Jawaban subjek:

_kn_nmpul.p: jadi suru vyang bornilar’

~ dup Fal mla jurn pmama adolah

Gambar 4.46 Jawaban S6 soal nomor
1 indikator 4

Pada gambar 4.46 menunjukkan
bahwa subjek mampu membuat
kesimpulan dari penyelesaiaan soal.
Pengambilan kesimpulan ini
dilakukan bahwa subjek sudah yakin
dengan jawaban akhir. Berdasarkan
wawancara, S6 menyatakan bahwa
sebelum membuat kesimpulan subjek
memeriksa kembali jawabannya.
Berikut kutipan hasil wawancara

dengan S6:
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P : Apakah setelah selesai
mengerjakan, kamu membaca
soal kembali untuk memastikan
jawabannya sesuai dengan
permintaan soal?

S6: Diperiksa

P : Apakah kamu yakin dengan
jawaban tersebut?

S6: Nomor 1 ga yakin

P : Apa kesimpulan yang kamu
ambil sudah sesuai dengan
permintaan soal?

S6: Sudah

Berdasarkan tes tertulis dan

wawancara terdapat kesamaan data
dikatakan bahwa S6 melakukan
pemeriksaan kembali namun kurang
yakin dengan jawabannya. Karena
kesalahan perhitungan yang sudah
dilakukan sejak awal salah maka
kesimpulan yang dibuat pun kurang
tepat, artinya proses prosedural tidak
terpenuhi. Maka S6 dikatakan belum
mampu menguasai indikator 4.
2) Soal Nomor 2

Hasil tes tertulis
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Gambar 4.47 Jawaban S6 soal nomor 2

Gambar 4.47a Jawaban S6 soal nomor 2

Pada gambar 4.47 dan 4.47a, S6

menjawab soal nomor 2 dengan

menerapkan beberapa indikator

pengetahuan metakognitif. Berikut uraian

jawaban S6 soal nomor 2.

a) Indikator 1: Sadar terhadap proses
dan hasil berpikir yang terkait dengan
pengetahuan prosedural, deklaratif,
dan kondisional yang dimiliki saat

memahami masalah.
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Jawaban subjek:

Lt Divabee 2 Ua + Us : 32, draongr 2 rob suru e -2

beenlai %

+ Dianya * Jumlah 006 ur priama L‘ﬂ»ﬁ 1ryebsur

Gambar 4.48 Jawaban S6 soal nomor
2 indikator 1

Pada gambar 4.48 menunjukkan
bahwa subjek mampu
mengidentifikasi dan menyajikan data
yang diketahui dan ditanyakan pada
saat memahami masalah. Berdasarkan
hasil wawancara pun S6 menyatakan
bahwa ia dapat mengidentifikasi data
yang diketahui dan ditanyakan.
Berikut kutipan hasil wawancara S6:

P : Pada soal nomor 2 apakah
paham dengan permasalahan
yang diberikan?

S6: Paham bu

P : Apakah bisa mendeteksi apa
yang diketahui dan ditanyakan
soal nomor 27

S6: Bisa bu

P :Soal nomor 2 itu tentang materi
apa? Lalu untuk memahami soal
apakah soalnya dibaca berkali-
kali?

S6: Deret aritmatika bu
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan
wawancara, S6 pada saat tes tertulis
mampu menuliskan yang diketahui
dan ditanyakan pada soal artinya S6
dapat memahami proses kondisional
dan prosedural untuk indikator 1. Saat
wawancara S6 mengaku mengerti
informasi pada soal, dapat dikatakan
bahwa S6 mampu menguasai proses
deklaratif. Oleh karena itu, S6
dikatakan mampu menguasai
indikator 1.

b) Indikator 2: Sadar terhadap proses
dan hasil berpikir yang terkait dengan
pengetahuan deklaratif, prosedural,
dan kondisional yang dimiliki untuk
merencanakan pemecahan masalah

Jawaban subjek:

7t (ney

——

Gas M (2a Ohln-ﬂL)
2z

Gambar 4.49 Jawaban S6 soal nomor
2 indikator 2
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Pada gambar 4.49 menujukkan
bahwa S6 mampu menuliskan
persamaan umum yang akan
digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan pada soal.  S6
menuliskan  persamaan  barisan
aritmatika dan deret aritmatika yang
diperlukan untuk mengerjakan soal
nomor 2. Berikut kutipan hasil
wawancara subjek S6:

P : Apakah ada langkah-langkah
yang kamu pikirkan untuk
menyelesaikan  soal? Coba
jelaskan strategi mu.

S6: Iya bu, ada. Nanti mencari
nilai a dan b dulu

P : Sudah yakin dengan metode
dan langkah yang kamu
gunakan?

S6: Sudah bu

P : Kamu butuh waktu berapa
lama untuk mengerjakan soal?

S6 : Nomor 2 butuh waktu 3 menit
bu

Berdasarkan hasil tes tertulis dan
wawancara, S6 pada saat tes tertulis
mampu menuliskan persamaan atau

rumus umum untuk soal nomor 2
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artinya S6 dapat memahami proses
kondisional dan prosedural untuk
indikator 2. Saat wawancara S6
mengaku sudah bisa merencanakan
langkah penyelesaian soal nomor 2
dapat dikatakan bahwa S6 mampu
menguasai proses deklaratif. Oleh
karena itu, S6 dikatakan mampu
menguasai indikator 2.

Indikator 3: Sadar terhadap hasil dan
proses berpikir yang terkait dengan
pengetahuan deklaratif, prosedural,
dan kondisional yang dimiliki saat
melaksanakan pemecahan masalah

Jawaban subjek:

_‘IA 'fl_l, aa'l.)

—_——

Un =& +i"")‘L \ 24 47b 732 P
a 43b1a + 4 -3, ‘_4 a‘\,aslxz.
24 + 1 32

JUg 4 202 = > | ~2a * nL c6
s+ % - 2(asb):=3 — b i
ll=o b -2 | . o

Gambar 4.50 Jawaban S6 soal nomor

2 indikator 3
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Gambar 4.50a Jawaban S6 soal nomor
2 indikator 3

Pada gambar di atas menunjukkan
bahwa S6 menyelesaikan soal dengan
cara melakukan eliminasi terhadap
dua persamaan yang diketahui untuk
mencari nilai beda, kemudian
melakukan subtitusi nilai beda untuk
mencari nilai suku pertama. Kemudian
nilai  diperoleh  disubtitusi ke
persamaan deret aritmatika. Berikut
kutipan wawancara terhadap Sé:

P : Bisa dijelaskan setiap langkah
penyelesaian soal tersebut?

S6 : Itu kan yang ditanya jumlah
suku pertama barisan
tersebut. Pertama  tulis
persamaan yang diketahui
dulu terus mereka
dieliminasi. @ Trus nanti
ketemu b nya 2, karena udah
ketemu b, b nya dimasukin ke
persamaan buat cari a. nanti
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nilai a dan b dimasukin ke
rumus deret aritmatika.

P : Apakah pernah menyelesaikan
soal serupa?

S6 : Pernah bu

P : Bisa jelaskan kesimpulan dari
soal tersebut?

S6: Mencari jumlah 3 suku
pertama

Berdasarkan hasil tes tertulis dan

wawancara, S6 pada tes tertulis
menyelesaikan permasalahan dengan
langkah yang tepat artinya S6
memenuhi secara prosedural. Begitu
pun pada saat wawancara, S6 mampu
menjelaskan langkah penyelesaiaan
masalahnya, artinya S6 secara
deklaratif menguasai indikator. Oleh
karena itu disimpulkan S6 mampu
menguasai indikator 3.

d) Indikator 4: Sadar untuk memeriksa

kembali proses dan hasil berpikir yang

terkait dengan pengetahuan
deklaratif, prosedural, dan
kondisional.

Jawaban subjek:
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\‘u\mwl.nzﬁd-' -)um\n\n 100 yueu ptama banjon adalah 33

Gambar 4.51 Jawaban S6 soal nomor

2 indikator 4

Pada gambar 4.51 menunjukkan
bahwa subjek mampu membuat
kesimpulan dari penyelesaiaan soal.
Pengambilan kesimpulan ini
dilakukan bahwa subjek sudah yakin
dengan jawaban akhir. Berdasarkan
wawancara, S6 menyatakan bahwa
sebelum membuat kesimpulan subjek
memeriksa kembali jawabannya.
Berikut kutipan hasil wawancara
dengan S6:

P : Apakah setelah selesai
mengerjakan, kamu membaca
soal kembali untuk memastikan
jawabannya sesuai dengan
permintaan soal?

S6 : Diperiksa

P : Apakah kamu yakin dengan
jawaban tersebut?

S6: Yakin.

P : Apa kesimpulan yang kamu
ambil sudah sesuai dengan
permintaan soal?

S6: Sudah.
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan
wawancara, terdapat kesamaan data.
S6 pada saat tes tertulis mampu
menuliskan  kesimpulan jawaban
artinya S6 dapat melaksanakan proses
prosedural untuk indikator 4. Pada
saat wawancara S6 dapat menyatakan
kesimpulan dari pemecahan soal
artinya S6 mampu menguasai proses
deklaratif. Oleh karena itu, S6
dikatakan mampu menguasai
indikator 4.

3) Soal Nomor 3

Hasil tes tertulis

Gambar 4.52 Jawaban S6 soal nomor 3
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Pada gambar 4.52, S6 menjawab soal
nomor 3 dengan menerapkan beberapa
indikator  pengetahuan metakognitif.
Berikut uraian jawaban S6 soal nomor 3.
a) Indikator 1: Sadar terhadap proses

dan hasil berpikir yang terkait dengan

pengetahuan prosedural, deklaratif,
dan kondisional yang dimiliki saat
memahami masalah.

Jawaban subjek:

JJ-Huhui « bavisan 72,34, 1, ®

| Dionye Ve

Gambar 4.53 Jawaban S6 soal nomor
3 indikator 1

Pada gambar 4.53 menunjukkan
bahwa subjek mampu
mengidentifikasi dan menyajikan data
yang diketahui dan ditanyakan pada
saat memahami masalah. Berdasarkan
hasil wawancara pun S6 menyatakan
bahwa ia dapat mengidentifikasi data
yang diketahui dan ditanyakan.

Berikut kutipan hasil wawancara S6:
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P : Pada soal nomor 3 apakah
paham dengan permasalahan
yang diberikan?

S6: Paham bu

P : Apakah bisa mendeteksi apa
yang diketahui dan ditanyakan
soal nomor 37

S6: Bisa

P :Soal nomor 3 itu tentang materi
apa? Lalu untuk memahami soal
apakah soalnya dibaca berkali-
kali?

S6: Deret geometri bu. Iya bu,
dibaca berkali-kali

Berdasarkan hasil tes tertulis dan
wawancara, S6 pada saat tes tertulis
mampu menuliskan yang diketahui
dan ditanyakan pada soal artinya S6
dapat memahami proses kondisional
dan prosedural untuk indikator 1. Saat
wawancara S6 mengaku mengerti
informasi pada soal, dapat dikatakan
bahwa S6 mampu menguasai proses
deklaratif. Oleh karena itu, S6
dikatakan mampu menguasai
indikator 1.

b) Indikator 2: Sadar terhadap proses
dan hasil berpikir yang terkait dengan
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pengetahuan deklaratif, prosedural,
dan kondisional yang dimiliki untuk
merencanakan pemecahan masalah

Jawaban subjek:

‘ A A e

Gambar 4.54 Jawaban S6 soal nomor
3 indikator 2

Pada gambar 4.54 menujukkan
bahwa S6 mampu menuliskan
persamaan umum yang akan
digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan pada  soal.  S6
menuliskan  persamaan  barisan
geometri yang diperlukan untuk
mengerjakan soal nomor 3. Berikut
kutipan hasil wawancara subjek Sé6:

P : Apakah ada langkah-langkah
yang kamu pikirkan untuk
menyelesaikan  soal? Coba
jelaskan strategi mu.

S6: Iya bu, ada. Memasukkan
angka yang diketahui ke
dalam rumus

P : Sudah yakin dengan metode
dan langkah yang kamu
gunakan?
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S6: Sudah bu

P : Kamu butuh waktu berapa
lama untuk mengerjakan soal?

S6 : Nomor 3 butuh waktu 2 menit
bu

Berdasarkan hasil tes tertulis dan

wawancara, S6 pada saat tes tertulis
mampu menuliskan persamaan atau
rumus umum untuk soal nomor 3
artinya S6 dapat memahami proses
kondisional dan prosedural untuk
indikator 2. Saat wawancara S6
mengaku sudah bisa merencanakan
langkah penyelesaian soal nomor 2
dapat dikatakan bahwa S6 mampu
menguasai proses deklaratif. Oleh
karena itu, S6 dikatakan mampu
menguasai indikator 2.
Indikator 3: Sadar terhadap hasil dan
proses berpikir yang terkait dengan
pengetahuan deklaratif, prosedural,
dan kondisional yang dimiliki saat
melaksanakan pemecahan masalah

Jawaban subjek:
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Gambar 4.55 Jawaban S6 soal nomor
3 indikator 3

Pada gambar 4.55 menunjukkan
bahwa S6 menyelesaikan soal dengan
cara subtitusi yang diketahui di soal ke
persamaan yang akan digunakan
untuk mencari suku ke 10. Berikut
kutipan wawancara dengan S6

P : Bisa dijelaskan setiap langkah
penyelesaian soal tersebut?

S6: Bisa bu. Mencari rasio dulu,
ketemu 7%,. Lalu masukkan
nilai a dan rasio ke rumus bu.
Maka akan ketemu suku ke-
10

P : Apakah pernah menyelesaikan
soal serupa?

S6 : Pernah bu

P : Bisa jelaskan kesimpulan dari
soal tersebut?

S6 : Mencari nilai suku ke 10
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan
wawancara, S6 pada tes tertulis
menyelesaikan permasalahan dengan
langkah yang tepat artinya S6
memenuhi secara prosedural. Begitu
pun pada saat wawancara, S6 mampu
menjelaskan langkah penyelesaiaan
masalahnya, artinya S6 secara
deklaratif menguasai indikator. Oleh
karena itu disimpulkan S6 mampu
menguasai indikator 3.

d) Indikator 4: Sadar untuk memeriksa

kembali proses dan hasil berpikir yang

terkait dengan pengetahuan
deklaratif, prosedural, dan
kondisional.

Jawaban subjek:

13&&‘ oury  ke-10 adalah /(4

Gambar 4.56 Jawaban S6 soal nomor
3 indikator 4

Pada gambar 4.56 menunjukkan

bahwa subjek mampu membuat

kesimpulan dari penyelesaiaan soal.
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Pengambilan kesimpulan ini
dilakukan bahwa subjek sudah yakin
dengan jawaban akhir. Berdasarkan
wawancara, S6 menyatakan bahwa
sebelum membuat kesimpulan subjek
memeriksa kembali jawabannya.
Berikut kutipan hasil wawancara
dengan S6:

P: Apakah setelah selesai
mengerjakan, kamu membaca
soal kembali untuk memastikan
jawabannya sesuai dengan
permintaan soal?

S6  :lyabu, diperiksa lagi

P: Apakah kamu yakin dengan
jawaban tersebut?

S6  :Yakin.

P: Apa kesimpulan yang kamu
ambil sudah sesuai dengan
permintaan soal?

S6  :Sudah.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan

wawancara, terdapat kesamaan data.
S6 pada saat tes tertulis mampu
menuliskan  kesimpulan jawaban
artinya S6 dapat melaksanakan proses

prosedural untuk indikator 4. Pada
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saat wawancara S6 dapat menyatakan
kesimpulan dari pemecahan soal
artinya S6 mampu menguasai proses
deklaratif. Oleh karena itu, S6
dikatakan mampu menguasai
indikator 4.

Berdasarkan analisis hasil tes dan
wawancara pada S6 dapat dilihat bahwa S6
dengan pengetahuan metakognitif tinggi
yang dominan otak kanan dapat menjawab 3
soal. Soal nomor 1, S6 hanya mampu
menguasai indikator pertama. Untuk soal
nomor 2 dan 3, S6 mampu menguasai seluruh
indikator pengetahuan metakogntif.

3. Pengetahuan Metakognitif ditinjau dari Brain
Dominance
Subjek S1 dan S4 terpilih menjadi subjek
dengan kemampuan metakognitif rendabh,
dengan S1 dominan otak kiri dan S4 dominan
otak kanan. Dapat disimpulkan bahwa subjek
dengan kemampuan metakognitif rendah hanya
mampu menguasai indikator pertama yakni

mengidentifikasi informasi pada soal yakni apa
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yang diketahui dan ditanyakan. Subjek dengan
kemampuan  metakognitif rendah juga
cenderung tidak memahami permasalahan pada
soal yang diberikan. Berdasarkan brain
dominance tidak terdapat banyak perbedaan
antara S1 dan S4 dalam cara pemecahan
masalah.

Subjek S2 dan S5 terpilih menjadi subjek
dengan kemampuan metakognitif sedang,
dengan S2 dominan otak kiri dan S5 dominan
otak kanan. Dapat disimpulkan bahwa subjek
dengan kemampuan metakognitif sedang
dominasi otak kiri belum mampu menguasai
indikator kedua yakni melakukan perencanaan
dalam pemecahan masalah. Sedangkan subjek
dengan kemampuan metakognitif sedang
dominasi otak kanan hanya mampu menguasai
indikator pertama yakni mengidentifikasi
informasi pada soal yakni yang ditketahui dan
ditanyakan pada soal di 3 dari 4 soal.

Subjek S3 dan S6 terpilih menjadi subjek
dengan kemampuan metakognitif tinggi, dengan

S3 dominan otak kiri dan S6 dominan otak
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kanan. Dapat disimpulkan bahwa subjek dengan
kemampuan metakognitif tinggi mampu
memenuhi beberapa indikator lebih banyak
dibandingkan dengan kategori kemampuan
metakognitif lainnya. S3 dengan dominan otak
kiri hanya belum mampu menguasai indikator 2
yakni perencanaan pemecahan masalah.
Kemudian S6 melakukan perhitungan yang
kurang tepat karena kurang teliti dan masih

ragu terhadap jawabannya.

C. Keterbatasan Penelitian

1. Keterbatasan tempat, penelitian ini hanya
dilakukan di kelas X.11 SMAN 3 Semarang tahun
ajaran 2022/2023. Sehingga kemungkinan
terdapat perbedaan hasil penelitian apabila
penelitian yang sama dilakukan terhadap subjek
yang berbeda.

2. Proses wawancara yang tidak bisa menggali lebih
jauh terkait pengetahuan metakognitif subjek,
sehingga terdapat keterbatasan kevalidan secara

teknik.
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BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data, dapat diambil

kesimpulan bahwa dari 34 siswa yang ada di kelas
penelitian terdapat 22 siswa dengan dominan otak
kiri dan 9 siswa dengan dominan otak kanan untuk
kategori brain dominance. Kemudian terdapat 7
siswa dengan pengetahuan metakognitif tinggi, 22
siswa dengan pengetahuan metakognitif sedang,
dan 5 siswa dengan pengetahuan metakognitif
rendah. Peneliti mengambil 1 siswa dari setiap
kategori pengetahuan metakognitif di setiap
dominasi otak untuk mendapatkan data yang lebih
akurat. Berdasarkan pembahasan, dapat diambil
kesimpulan bahwa:

1. Siswa dengan left brain dominance mampu
memenuhi indikator 1, 3, dan 4 dari kemampuan
metakognitif. Subjek left brain dominance masih
belum bisa menjawab atau memenuhi indikator

2 dari pengetahuan metakognitif, subjek
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terkesan tidak perlu menuliskan rumus terlebih
dahulu melainkan langsung pada tahapan
penyelesaian. Dari kondisi tersebut dikatakan
bahwa subjek dengan left brain dominance lebih
cenderung pada proses prosedural dibandingkan
dengan proses yang lainnya. Hal ini dikarenakan
kecenderungan subjek yang memiliki proses
berpikir yang berhubungan dengan angka dan
logika terbukti dari proses prosedural yang
disajikan.

. Siswa dengan right brain dominance cenderung
mampu  memenuhi  keempat  indikator
pengetahuan metakognitif. Subjek right brain
dominance memiliki proses berpikir yang
berhubungan dengan imajinasi yang dapat dilihat
pada cara S4 menjawab soal nomor 3. Dari
kondisi tersebut dikatakan bahwa subjek dengan
right brain dominance lebih cenderung pada
proses kondisional dibandingkan dengan proses
lainnya. Hal ini dikarenakan kecenderungan
subjek yang memiliki tingkat kemampuan

konseptual dan intuisi yang baik.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka

saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah:

1. Bagi siswa
Diharapkan dapat berpartisipasi dengan aktif
dalam pembelajaran matematika di sekolah.
Mampu belajar dengan baik dalam individu
ataupun kelompok. Selalu berusaha menjadi
lebih baik dan mampu memanfaatkan fasilitas
dengan sebaik-baiknya untuk menunjang
pembelajaran dan mencapai tujuan yang
diharapkan.

2. Bagi guru
Diharapkan dapat selalu melakukan pendekatan
terhadap siswa dengan metode dan teknik
pembelajaran matematika yang menyenangkan
dan  dapat meningkatkan = kemampuan
metakognitif siswa.

3. Bagi peneliti
Dapat melakukan perkembangan lagi dengan
melakukan penelitian yang serupa dengan
subjek atau materi yang berbeda agar dapat

diperoleh  informasi untuk mengetahui
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perkembangan kemampuan pemecahan
masalah matematis pada siswa ditinjau dari

dominasi otak.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1: Jadwal Kegiatan Penelitian

No. | Waktu Kegiatan
1 Desember 2022 Pra-Riset : Wawancara dengan
guru matematika serta siswa
2 Maret 2023 e Pengisian Angket di Kelas X.11
¢ Uji coba tes pengetahuan
metakognitif di kelas X.Olimpiade
3 April 2023 e Tes pengetahuan metakognitif di

kelas X.11
e Wawancara dengan subjek

terpilih di kelas X.11
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Lampiran 2: Daftar Nama dan Kode Peserta Didik Kelas Uji
Coba (X Olimpiade)

No. Nama Kode
1 Achmad Rasyid Pranata ARP
2 Alan De Dzimar ADD
3 Alfaura Salsabila AS
4 Amyra Salma Arma Putri ASAP
5 Annasa Awwal Afdolu AAA
6 Annisa Pia Sekar Ayu Astari APSAA
7 Annisa Sukma Wardani SW
8 Aradhana Richard Zain Adiputra ARZA
9 Ardi Saputra AS
10 Aulia Salma Faradilla ASF
11 Ayasha Zahra Putri Qirom AZPQ
12 Ayodhya Najwa Gemintang ANG
13 C. Chessa Agni Maheswari CCAM
14 Fabian Xavier Pravaskevi FXP
15 Fakhri Rafif Irawansyah Putra FRIP
16 Haafizh Azmi Khaairiil Qais HAKQ
17 Kayla Maritza S KMS
18 Keishya Agni Kusuma KAA
19 Margareta Lucky Deswina MLD
20 Mazaya Puteri Arani MPA
21 Moch Rakha Aryaputra MRA
22 Mochamad Revan Rajendra MRR
23 Muhammad Nafis Hidayatullah MNH
24 Muhammad Pasha Hermawan MPH
25 Mutiara M
26 Nasha Lunetta NL
27 Naswa Alifia Putri NAP
28 Neysa Selena Devina NSD
29 Nur Aiza Adriana Gusniar Farmythasari NAAGF
30 Putri Adina Kartika Ayu PAKA
31 Shaina Angelica Putri Riandi SAPR
32 Suhail Bagaskoro SB
33 Zidan Nathan Moria ZNM




Lampiran 3: Daftar Nama dan Kode Peserta Didik Kelas
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Penelitian (X.11)

No. Nama Kode
1 Abela Ricta Jasia Kobayashi ARJK
2 Achmad Taufiqurahman Akbar ATA
3 Aisyah Nastity Ramadhani ANR
4 Alfan Nurflaha AN
5 Alfarizki Bima Cakra ABC
6 Aristo Raissa Pradityo ARP
7 Arsita Yuna Ratu Pembayun AYRP
8 Athala Zaki Sulistiyo AZS
9 Candra Dewanti Henayusiwi CDH
10 Dhea Rahmania Putri DRP
11 Diva Rahmadhani Putri DRP
12 Dwi Kurniawati DK
13 Gana Axell Aditya GAA
14 Grandiarista Amirah Wildan GAW
15 Kaylla Faranisa Ramadhany Prasetiya KFRP
16 Muhammad Aldyansyah Putranto MAP
17 Mariana Maharani MM
18 Marino Igbal Bariezta Muhammad MIBM
19 Muhammad Fadhil Ramadhan MFR
20 Muhammad Fariz Indra Syahputra MFIS
21 Muhammad Fauzi Nugraha Firjatullah MFNF
22 Naadhira Kirana NK
23 Nadine Aurellia NA
24 Nafisa Khaylila Ayudya Nasywa NKAN
25 Naufal Al Hafidz NAH
26 Okta Viona Nur Latiefah OVNL
27 Primasari Cahya Kamila PCK
28 Rafael Fahri Kurniawan RFK
29 Raihan Arta Sidiq RAS
30 Ramadhani Setyo Putri RSP
31 Ratih Aulia Ramadhani RAR
32 Safitri Churnia Putri SCP
33 Salma Khoirunnisa SK
34 Talitha Ulayya TU
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KISI-KISI SOAL INSTRUMEN TES
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Capaian Indikator Materi | Indikator Pengetahuan | Bentuk | Nomor Soal
Pembelajaran Metakognitif Soal Soal

Di akhir fase E, e Menentukan |1. Sadar terhadap Uraian 1 Pada sebuah barisan
peserta didik dapat suku ke-n proses dan hasil aritmatika, nilai suku ke-
menggeneralisasi suatu barisan berpikir yang terkait 27 tiga kali nilai suku ke-
sifat-sifat bilangan aritmatika. dengan pengetahuan 7. Tentukan suku yang
berpangkat e Memecahkan prosedural, bernilai dua kali nilai

(termasuk bilangan masalah deklaratif, dan suku pertama!
pangkat pecahan). konstektual kondisional yang Uraian 2 Suatu pabrik pada
Mereka dapat dengan dimiliki saat tahun pertama
menerapkan menggunakan | memahami masalah memproduksi  5.000
barisan dan deret konsep Sadar terhadap unit barang. Pada
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aritmetika dan
geometri, termasuk

masalah yang

terkait bunga
tunggal dan bunga

majemuk.

barisan dan
deret
aritmatika
Menentukan
suku ke-n
suatu barisan
geometri.
Memecahkan
masalah
konstektual
dengan
menggunakan
konsep

barisan dan

proses dan hasil
berpikir yang terkait
dengan pengetahuan
yang dimiliki untuk
merencanakan

pemecahan masalah

. Sadar terhadap

proses dan hasil
berpikir yang
terkait dengan
pengetahuan
deklaratif,
prosedural, dan

kondisional yang

tahun berikutnya
produksi turun secara
bertahap sebesar 80
unit per tahun. Pada
tahun ke berapa
perusahaan tersebut
memproduksi  3.000

unit barang?

Uraian

Jumlah suku ke-4 dan
suku ke-5 dari suatu
barisan arimetika
adalah 32, sedangkan
suku ke-9 dikurangi dua

kali suku ke-2 bernilai 3.
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deret

geometri

dimiliki untuk
merencanakan
pemecahan

masalah

. Sadar terhadap

hasil dan proses
berpikir yang
terkait dengan
pengetahuan
deklaratif,
prosedural, dan
kondisional yang

dimiliki saat

Berapakah jumlah tiga
suku pertama barisan

tersebut?

Uraian

Seorang peternak ayam
petelur mencatat banyak
telur yang dihasilkan
selama 20 hari.  Setiap
hari, banyaknya telur
yang dihasilkan
bertambah 3 buah. Jika
hari pertama telur yang
dihasilkan

berjumlah 16 buabh,
tentukan jumlah seluruh

telur selama 20 hari!
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melaksanakan
pemecahan
masalah

. Sadar untuk
memeriksa
kembali proses
dan hasil berpikir
yang terkait
dengan
pengetahuan
deklaratif,
prosedural, dan

kondisional.

Uraian

Tentukan suku Kke-10
dari barisan 72,36, 18,9,

Uraian

Bakteri

jenis A berkembang biak
menjadi dua kali lipat
setiap tujuh menit. Pada
waktu 21 menit pertama
banyaknya bakteri
ada 400. Berapakah
banyak bakteri pada
waktu 56 menit

pertama?

Uraian

Diketahui deret

geometri dengan suku
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pertama 7 dan suku
keempat adalah 56.
Tentukan jumlah enam
suku pertama deret

tersebut!

Uraian

Seutas tali dibagi
menjadi 5 bagian dengan
panjang membentuk
suatu barisan geometri.
Jika tali yang paling
pendek adalah 4 cm dan
tali yang paling panjang
324 cm, maka berapakah

panjang tali semula?
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Lampiran 5: Soal Instrumen Tes Kemampuan

Metakognitif (Uji Coba)

SOAL TES UJI COBA PENGETAHUAN METAKOGNITIF

MATERI BARISAN DAN DERET ARITMATIKA DAN
GEOMETRI

Petunjuk:

1. Tulislah nama, kelas, serta nomor absen pada pojok kiri
atas lembar jawaban

2. Bacalah soal dengan teliti

3. Kerjakan soal menggunakan pena dan kerjakan dengan
sungguh-sunggubh, jujur, serta teliti

4. Periksa pekerjaan sebelum dikumpulkan

Kerjakan soal berikut dengan jelas dan lengkap!

1.

Pada sebuah barisan aritmatika, nilai suku ke-27 tiga
kali nilai suku ke-7. Tentukan suku yang bernilai dua
kali nilai suku pertama!

Suatu pabrik pada tahun pertama memproduksi 5.000
unit barang. Pada tahun berikutnya produksi turun

secara bertahap sebesar 80 unit per tahun. Pada tahun
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ke berapa perusahaan tersebut memproduksi 3.000
unit barang?

Seorang peternak ayam petelur mencatat banyak telur
yang dihasilkan selama 20 hari. Setiap hari, banyaknya
telur yang dihasilkan bertambah 3 buah. Jika hari
pertama telur yang dihasilkan berjumlah 16 buah,
tentukan jumlah seluruh telur selama 20 hari!
Tentukan suku ke-10 dari barisan 72, 36, 18, 9, ...
Bakteri jenis A berkembang biak menjadi dua kali lipat
setiap tujuh menit. Pada waktu 21 menit pertama
banyaknya bakteri ada 400. Berapakah banyak bakteri
pada waktu 56 menit pertama?

Diketahui deret geometri dengan suku pertama 7 dan
suku keempat adalah 56. Tentukan jumlah enam suku
pertama deret tersebut!

Seutas tali dibagi menjadi 5 bagian dengan panjang
membentuk suatu barisan geometri. Jika tali yang
paling pendek adalah 4 cm dan tali yang paling panjang

324 cm, maka berapakah panjang tali semula?
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Lampiran 6: Kunci Jawaban Soal Instrumen Tes

Kemampuan Metakognitif (Uji Coba)

KUNCI JAWABAN
INSTRUMEN TES
1. Diketahui : Uyy = 3U5
Ditanyakan U, = 2U;
Penyelesaian U, =a+(n—-1)b
Langkah 1 Langkah 2
U,, =3U, U,=2U,
a+27b =3 (a+6b) a+(n—-1)b=2a
a+27b =3a+18b 4b+(n—1)b=
2a=8b 2(4b)
a=+4b 4b+(nn—1)b=8b
(n—1)b=14b
n—1=4
n=>5

Jadi suku yang bernilai dua kali nilai suku pertama

adalah suku ke-5.




Diketahui :a =500,b =-80,U,, = 3000
Ditanyakan n=7?
Penyelesaian U, =a+mn—-1)b

3000 = 5000 + (n — 1)(—80)
—2000 = (n — 1)(—80)
—2000 = —80n + 80

—2080 = —80n

__ —2080
-80

n= 26

Jadi perusahaan akan memprodukasi 3.000 unit

barang pada tahun ke-26.
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Diketahui :Uy + Us =32
Ug+ 20U, =3
Ditanyakan U+ Up + Us
Penyelesaian 1Sy = g (2a+ (n—1)b)
Langkah 1 Langkah 2
U+ Us =32 Ug—2U,=3
a+ 3b+a+4b =32 a+8b—2(a+b)=3
2a+7b =32 a+ 8b—2a—-2b=3
—a+6b=3
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2a+7b =32 |x1| 2a+7b =32
—a+6b=3 |x2|-2a+12b=6
19p=38 |b=2

—a+6(2) =3
—a+12=3
—a=3-12
a=9
Sn = (2a+(n—1)b)

$3=2(29+(3B-1)2)
S3 = 2(18 + (2)2)

S3=2(18+4)

3
S3 = 3 (22)
S3=3(11)
S; = 33

JadiU; + U; + U; adalah 33

Diketahui :n=20,b=3,a=16
Ditanyakan 1 Sn
Penyelesaian 1Sy = g (2a+ (n—1)b)
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S20 = 5 (216 + (20 — 1)3)
Sy = 10 (38+ (19)3)

Sy = 10 (38+57)

Sy = 10 (89)

Sy0 = 890

Maka jumlah seluruh telur selama 20 hari adalah 890

Diketahui : Barisan 72, 36,18, 9, ...
Ditanyakan 1 Uypp

Penyelesaian Uy, = ar™?!
U, _ 36
u, 72

1
B T2

110-1
UlO = 72.;

19

U10 = 725

1
Uo =722

72 9

10 512 7 64

Jadi suku ke-10 adalah %.

Diketahui r=2,U, =400
Ditanyakan 1 Uy

Penyelesaian Uy, = ar™?!
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Langkah 1 Langkah 2
U4_ = a. 24_1 Ug = 50.29_1
400 = a.28 Uy = 50.28
8
a4 =50 Uy = 12.800

Jadi banyak bakteri pada waktu 56 menit pertama
adalah 12.800.

7. Diketahui Uy =7,U, =56
Ditanyakan : Se
Penyelesaian 1Sy = (1(%1—1)
Langkah 1 Langkah 2
Up = ar™! 5 = et
- n r—1
U4_:7.r S _ 7(26_1)
56 = 7.13 T 2
_ 7(64-1)
% =73 S¢ = 7
8= 1r3maka2=r S¢ = 7.63 =441

Jadi jumlah enam suku pertama deret tersebut adalah 441.

8. Diketahui :n=>5a=4,Us; =324
Ditanyakan : Ss
Penyelesaian 1Sy = a1y

r—1
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Langkah 1
Us =ar*
324 = 4r*
4 _ 324
T s
r* =81
rt=3*%
r=3

Langkah 2

Ss = 4(2423—1)
e

S = tﬁ = 484

Jadi panjang tali semula adalah 484 cm.



Lampiran 7: Pedoman Penskoran Instrumen Soal Pengetahuan Metakognitif

Instrumen Penilaian Tes
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Indikator Metakognitif Kriteria Penilaian Skor

Sadar terhadap proses dan hasil berpikir Siswa mampu menuliskan informasi yang 3
yang terkait dengan pengetahuan diketahui dan ditanyakan secara tepat
prosedural, deklaratif, dan kondisional Siswa mampu menuliskan informasi yang 2
yang dimiliki saat memahami masalah diketahui atau ditanyakan secara kurang
Sadar terhadap proses dan hasil berpikir tepat
yang terkait dengan pengetahuan yang Siswa mampu menuliskan informasi yang 1
dimiliki untuk merencanakan pemecahan | diketahui dan ditanyakan dengan sebagian
masalah besar kurang tepat

Siswa tidak mampu menuliskan informasi 0

yang diketahui dan ditanyakan
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Sadar terhadap proses dan hasil
berpikir yang terkait dengan
pengetahuan deklaratif, prosedural,
dan kondisional yang dimiliki untuk

merencanakan pemecahan masalah

Siswa mampu menuliskan perencanaan

pemecahan masalah secara tepat

Siswa mampu menuliskan perencanaan
pemecahan masalah dengan sebagian besar

tepat

Siswa mampu menuliskan perencanaan
pemecahan masalah dengan sebagian besar

kurang tepat

Siswa tidak mampu menuliskan

perencanaan pemecahan masalah

Sadar terhadap hasil dan proses
berpikir yang terkait dengan

pengetahuan deklaratif, prosedural,

Siswa mampu menuliskan langkah

pemecahan masalah secara tepat

Siswa mampu menuliskan langkah
pemecahan masalah dengan sebagian besar

tepat
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dan kondisional yang dimiliki saat

melaksanakan pemecahan masalah

Siswa mampu menuliskan langkah
pemecahan masalah dengan sebagian besar

kurang tepat

Siswa tidak mampu menuliskan langkah

pemecahan masalah

Sadar untuk memeriksa kembali
proses dan hasil berpikir yang terkait
dengan pengetahuan deklaratif,

prosedural, dan kondisional.

Siswa mampu memeriksa kembali secara

tepat

Siswa mampu memeriksa kembali secara

sebagian besar tepat

Siswa mampu memeriksa kembali dengan

sebagian besar kurang tepat

Siswa tidak mampu memeriksa kembali
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Lampiran 8: Perhitungan Uji Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, dan Daya Pembeda

Mo Kode

ARP
ADD
L4

A
A
At
APETAS
AW
ARZA
10 AZ

1 ASF
12 AZPE
13 ANG
14 CCAR
15 FxP

W e

1T HAKG
15 KAK
13 LD
20 MPA
21 MRA
22 MRR
23 MMNH
24 MFPH
25 ML
26 AP
27 MED
25 MAAGFE
28 PAKA
30 SAPR
2B
32 ZMrA

]
W ALIDIT &8
n

n-2

r tabal

r hitung
kriteria

RELIABILIT A%

varian item

juml var item
juml var tatal

reliabilitaz

Skor perbutir soal

1 2
] =
T E]
& =
[ El
L3 1=
= 1=
El =
5 5
1= E]
& [
= [
= a
5 El
[ 1=
& El
1= 1=
= 5
1 1=
a 1=
1 1=
& 1
10 1=
T =
= El
5 5
a1 5
5 El
T El
& 3
[ El
T El
5 =
] &
a3
=1
0544 0344
074545457
WALID waLID

AEIT0455° E.52007576 T E.3S4166T 7 SATHEET T 4.EATTETeTE” T.0643333°

55458636
25363505
09233523

i Zowle e e -0

QT olnile e

==

L R R R ]

0344

WaLID

e A T A A AP AP T S

RRBoRRG

W W WD

0.344

OTTE20065 T 05541962 7 0.536T056

WaALID

W wn o

o el e s e el

L I T RN VR e e VR (VR

0.344
0.S12530605
WALID

w o w W

11

AL R =

0.344

O.T255604
WaLID

0w - =

aER e e e e

L= R T AR e

0344
O.EFS502555
waALID

2251595933 "

MaLID

S2awo i

RouuRRRoReRebewibed

WO W D

0.344
D.S5642TE1

1010416667

Jdumlah

WALID
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TINGEAT KESUKARAMN

rata-rata T tefetets T 545454545 0 5.55533555 0 255555535 7 59090308038 7 5.5T5T5TE 5.5T5T5T5T6 5. 6EEEEEEET

TE D.E0E0E0E O.TOTOTOTI 06344444 OTTITITS  0.T42424242 O.TI4E4ES O.TI4E4E4E65 n.r22a22222

kriteria SEDAMNG rUDAH SEDANG rUDAH PUDAH rUDAH rUDAH RAUDAH

B Kode Bl Skor perbutir 508 ColumniEl ColumniEll ColumniEl Columnt Bl Column®l Columné Bl Column? Bl Jumlah B

1 2 3 4+ 5 -] ra 2 4

1 FR 12 12 12 1n 12 1n 12 12 a4
12 KAk n 1z 1z 1z n 1z 1z 1z a4
20 MF A, " 1z 0 1z 12 1z 1z 1z a3
B ASs a8 1z 1 1z 12 1z 1z " an
1 ARP =] a 12 12 12 12 12 12 a9
a ARZA 12 a 12 12 12 a 12 12 a9
19 rMLD £ 12 a 12 2 12 12 12 26
24 MFH £ a 1 1z 1z a 1z 1z 5
14 CCap ] 1z a 1z 1z 1z g 1z g3
12 AZFQ & a 1 1z a 1z a 1z a2
zz MRER 10 1z 1 1z 3 a a 3 a1
T APSAs ] a a 12 1 a 1 10 an
4 A E a 2 a ] a a ] (=]
15 F=F E a g a £ a a £ (5]
28 MAAGF T a g a £ a a a (3]
5 A5 5 1z & & a a & £ BT
13 ARG 5 a & a a a a a BT
27 MSsD 5 a a a ] a a ] &7
B I=1=} T a T a ] T a ] 65
10 As E -] a a £ -] a £ B3
n ASF 2 -] g g k) -] a9 k) [=3c)
3F M £ & & a ] a a a B2
30 SAFR (1 a a a a a 5 5 &1
21 MRA E 1 =] & E & T 3 53
8 ASwW 5 5 =] a =] a a ] 57
17 HAakKOQ 2 & & & 2 2 2 2 55
2 Aapo ¥ a 1) a E B 1) ¥ 54
23 FPAKA [ c 5 T T g g 5 43
23 MArH T a & 1z 10 1] 1] 1] 45
25 RL 5 5 & 5 8 5 7 5 45
3K =] el T =] 5 5 T =] 45
26 MAaPF + 5 4 =] 5 =] 5 5 40
22 ZreA 5 3 1) 1) E a o o 33

DAY BEDA

juml & " 0" zen” 76" 308" 294" ez’ zaa” 286

skor maks 12 12 12 12 12 12 12 12

M27s 291

Tata ataz " 94dddddddd N7 0seeeasa” 18288009 7 H4ddddddd A" 1155555665 " 1.aaas8089

13ta bavah " 5 apmonaass " 5reperrre T GEEERERET " 7 RTTEITTTTR T Brrezaraz T BAd4aqdaae” 5

kriteria Sedang Eaik Eaik. Eaik Sedang Eaik. Eaik Eaik.
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Lampiran 9: Soal Tes Pengetahuan Metakognitif

SOAL TES PENGETAHUAN METAKOGNITIF

MATERI BARISAN DAN DERET ARITMATIKA DAN

GEOMETRI

Petunjuk:

1. Tulislah nama, kelas, serta nomor absen pada pojok kiri
atas lembar jawaban

2. Bacalah soal dengan teliti

3. Kerjakan soal menggunakan pena dan kerjakan dengan
sungguh-sunggubh, jujur, serta teliti

4. Periksa pekerjaan sebelum dikumpulkan

Kerjakan soal berikut dengan jelas dan lengkap!

1.

2.

3.

Pada sebuah barisan aritmatika, nilai suku ke-27 tiga
kali nilai suku ke-7. Tentukan suku yang bernilai dua
kali nilai suku pertama!

Jumlah suku ke-4 dan suku ke-5 dari suatu barisan
arimetika adalah 32, sedangkan suku ke-9 dikurangi
dua kali suku ke-2 bernilai 3. Berapakah jumlah tiga
suku pertama barisan tersebut?

Tentukan suku ke-10 dari barisan 72, 36, 18, 9, ...
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4. Diketahui deret geometri dengan suku pertama 7 dan
suku keempat adalah 56. Tentukan jumlah enam suku

pertama deret tersebut!
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Lampiran 10: Kunci Jawaban Tes Pengetahuan

Metakognitif

KUNCI JAWABAN
TES PENGETAHUAN METAKOGNITIF

1. Diketahui : Uyy = 3U5
Ditanyakan U, = 2U;
Penyelesaian U, =a+(n—-1)b
Langkah 1 Langkah 2
Uz7 = 3U, U,=2U,
a+27b =3 (a+6b) a+(n—1)b=2a
a+27b =3a+18b 4b+(n—1)b=
2a =8b 2(4b)
a=4b 4b+ (n—1)b=8b
(n—1)b=4b
n—1=4
n=>5

Jadi suku yang bernilai dua kali nilai suku pertama

adalah suku ke-5.

2. Diketahui :Uy + Us =32
Ug + 2U2 = 3
Ditanyakan U+ Up + Us
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Penyelesaian Sy = 2 (2a+ (n—1)b)
Langkah 1 Langkah 2
Uy+ Us=32 Ug—2U,;=3
a+ 3b+a+4b =32 a+8b—2(a+b)=3
2a+7b =32 a+ 8b—2a—-2b=3
—a+6b=3

2a+7b =32 |x1| 2a+7b =32

—a+6b=3 |x2|-2a+12b=6
4+

19b =38 |b =2

—a+6(2)=3
—a+12=3
—a=3-12

a=9

:U)
I

g (2a+ (n—1)b)

Sy = % 29+ (3-1)2)

%)
w
Il

~(18 + (2)2)

9%
w
Il

© (18+4)
S3=2(22)=S3 = 3(11)

53 = 33. ]adl Ul + U]_ + U3 ada]ah 33
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3. Diketahui : Barisan 72, 36, 18, 9, ...
Ditanyakan 1 Uso

Penyelesaian Uy, = ar™?!

U, 36 1

Y= == —=-
u, 72 2
110-1

UlO = 725

19
Uo = 72.5

1
Uo=72.—
10 512
72 9

10 T 512 7 64

Jadi suku ke-10 adalah %.

4. Diketahui U, =7,U, =56
Ditanyakan : Se
Penyelesaian 1Sy = (1(%1—1)
Langkah 1 Langkah 2
Un = arm? 5 = et
n —
U,=7.r%1 .
4 : g =7 (26-1)
56 = 7.1° R
_7(64-1)
% =r3 Se = —
8 = r3maka?2 = r S¢ = 7.63 =441

Jadi jumlah enam suku pertama deret tersebut adalah 441.
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Lampiran 11: Perhitungan dan Klasifikasi Kriteria Pengetahuan Metakognitif

Perhitungan skor tes pengetahuan metakognitif

1 ‘Abela Ricta Jasia Kobayashi KIRI 3 0 0 0 3 3 0 0 0 3 3 0 0 0 3 0 0 0 0 0 9
2 Achmad Taufiqurahman Akbar KIRI 3 0 1 1 5 3 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8
3 Aisyah Nastity Ramadhani KANAN 3 0 1 1 5 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 0 0 0 0 0 ]
4 Alfan Nurfalaha KIRI 3 0 1 0 4 3 0 0 0 3 3 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0
5 Alfarizki Bima Cakra KIRl 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 3 3 9 0 0 0 0 0 9
6 Aristo Raissa Pradityo KIRI 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 3 0 6 3 0 3 3 9 15
7 Arsita Yuna Ratu Pembayun KANAN 3 0 0 0 3 0 0 0 0 0 3 0 2 2 7 3 0 0 0 3 B3
8 Athala Zaki Sulstiyo KIRl 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 3 3 9 0 0 0 0 0 9
9 Candra Dewanti Henayusivii KANAN 2 0 3 0 5 0 0 0 0 0 3 3 3 3 2 0 0 0 0 0 7
10 DheaRahmania Putri KIRI 3 0 0 0 3 0 0 4 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 4
1 Diva Rahmadhani Putri KIRI 3 0 3 3 9 3 0 3 3 9 3 3 3 3 2 0 0 0 0 0 £
2 Dwi Kumiawati SEIMBANG 3 0 3 3 9 3 0 2 3 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7
B Gama Avell Aditya SEIMBANG 3 3 1 1 8 3 0 0 0 3 3 0 0 0 3 0 0 0 0 0 “
u Grandiarista Amirah Wildan KIRI 3 0 0 0 3 0 0 0 0 0 3 3 3 2 1 0 0 0 0 0 1%
15 Kaylla Faranisa Ramadhany Prasetiya KANAN 3 0 3 3 9 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 0 0 0 4 0 B
16 Muhammad Aldyansyah Putranto KANAN 3 0 3 3 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9
7 Mariana Maharani KIRI 3 0 3 3 9 3 0 1 0 4 3 3 3 0 9 0 0 0 0 0 2
18 Marinolqbal Bariezta Muhammad KIRl 3 0 1 1 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5
19 Muhammad Fadhil Remadhan KIRI 3 0 1 1 5 3 0 0 0 3 3 0 1 1 5 0 0 0 0 0 B
0 Muhammad Fariz Indra Syahputra KIRI 3 0 0 0 3 0 0 4 0 0 3 3 3 3 2 3 0 3 3 9 u
2 Muhammad Fauzi Nugreha Firatullah | SEIMBANG 3 0 0 0 3 3 0 2 2 7 0 0 0 0 0 2 0 1 0 3 B
2 Naadhira Kirana KIRI 3 0 0 0 3 0 0 0 0 0 3 3 3 3 2 0 0 0 0 0 15
3 Nadine Aurelia KIRI 3 0 3 3 9 3 0 2 3 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7
u Nafisa Khaylila Ayudya Nasywa KIRI 3 0 3 3 9 3 0 0 0 3 3 0 3 3 9 3 0 3 3 9 'l
5 Naufal Al Hafidz KANAN 2 0 3 3 8 1 0 0 0 1 0 0 1 1 2 0 0 0 0 0 1n
% Okta Viona Nur Latiefah KANAN 3 0 0 4 3 3 0 0 0 3 3 3 3 3 2 0 0 0 0 0 18
7 Primasari Cahya Kamila KANAN 3 0 0 0 3 3 0 0 0 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 £
B Rafael Fahri Kumiawan KIRI 3 0 3 3 9 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10
-] Raihan Arta Sidig KIRl 3 0 3 3 9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9
El Ramadhani Setyo Putri KIRI 3 0 3 3 9 3 0 1 0 4 3 3 3 3 2 0 0 0 0 0 5
31 Ratih Aulia Ramadhani KIRl 0 0 2 0 2 0 0 3 0 3 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 7
2 safitri Churnia Putri KRl 3 0 3 3 9 3 [ 1 0 4 0 1 1 0 2 0 0 0 0 0 15
3 SalmaKhoirunnisa KIRI 3 0 3 3 9 3 0 2 3 8 3 3 3 3 2 0 0 0 0 0 3
u Talitha Ulayya KANAN 3 0 0 0 3 3 0 0 0 3 3 3 3 3 2 2 0 0 0 2 2
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Perhitungan Kriteria Pengetahuan Metakognitif

Menggunakan rumus untuk mencari rata-rata dan standar deviasi.

n )2
Mean=% = % Standar deviasi =SD = /2,21(+x)

Keterangan:
X : nilai rata-rata X; : skor siswa i
Yx : jumlah seluruh skor SD : standar deviasi

n : banyak siswa
Untuk menentukan kelompok atas (tinggi) maka siswa dengan nilai lebih besar dari rata-rata
ditambah standar deviasi atau sama dengan standar deviasi. Kelompok sedang, siswa dengan
nilai kurang dari rata-rata ditambah standar deviasi serta lebih besar atau sama dengan rata-
rata dikurangi standar deviasi. Kelompok bawah (rendah), siswa dengan nilai lebih kecil dari

rata-rata ditambah standar deviasi atau sama dengan standar deviasi.
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Hasil Perhitungan kriteria

2 x (xix)2
1 ‘Abela Ricta Jasia Kobayashi 3 ] o o 3 3 ] o o 3 3 o o o 3 o o o o o s 16265 -7.265 5278023
2 Achmad Taufiqurahman Akbar KIRI 3 [ 1 1 5 3 [ o o 3 [ o o 0 o o o o o 0 8 16265 8265 6831023
3 Aisyah Nastity Ramadhani KANAN 3 ) 1 1 5 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 [ [ 0 ) 0 2 16265 12735 162.1802
a Alfan Nurfalaha KIRI 3 0 1 0 a 3 ) 0 o 3 3 0 o o 3 o o o 0 o 10 16265 -6.265 39.25023
5 Alfarizki Bima Cakra KIRI o [ o o o o [ o o 0 [ 3 3 3 9 o o o [ o 9 16265 7265 5278023
6 Aristo Raissa Pradityo KIRI o 0 [ [ o o 0 [ o 0 3 [ 3 0 6 3 o 3 3 9 15 16265 1265 1600225
7 Arsita Yuna Ratu Pembayun KANAN 3 [) [ [ 3 0 ) [ o 0 3 [ 2 2 7 3 0 [ 0 3 13 16265 3265 10.66023
8 Athala Zaki Sulistiyo KIRI o 0 o [ o [ ) [ [ 0 [ 3 3 3 9 o o o 0 o 9 16265 -7.265 5278023
9 Candra Dewanti Henayusiwi KANAN 2 [ 3 o 5 o o o o 0 3 3 3 3 2 o o o o o 17 16265 0735 0540225
10 Dhea Rahmania Putri KIRI 3 0 0 0 3 0 0 0 o 0 1 0 0 0 1 0 o 0 0 o 4 16265 12265 1504302
u Diva Rahmadhani Putri KIRI 3 0 3 3 9 3 0 3 3 9 3 3 3 3 2 o o o [ o 0 16265 13735 188.6502
2 Dwi Kurniawati SEIMBANG 3 [ 3 3 il 3 [ 2 3 8 [ o o o 0 o o o o o 17 16265 0735 0540225
13 ‘Gama Axell Aditya SEIMBANG 3 3 1 1 8 3 [ o o 3 3 o o 0 3 o o o o o 1 16265 2265 5130225
1 Grandiarista Amirah Wildan KIRI 3 ) o 0 3 0 ) o o 0 3 3 3 2 1 o o 0 ) 0 14 16265 2265 5130225
15 Kaylla Faranisa Ramadhany Prasetiya KANAN 3 ) 3 3 ] 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 o (] 0 0 o 3 16265 16735 280.0602
16 hammad Aldyansyah Putranto KANAN 3 [ 3 3 il o 0 o o 0 [ o o o 0 o o o o o ] 16265  -7.265 5278023
17 Mariana Maharani KIRI 3 ) 3 3 9 3 ) 1 o 4 3 3 3 [ 9 0 [ [ 0 o 2 16265 5735 3289023
18 Marino labal Bariezta Muhammad KIRI 3 ) 1 1 5 0 ) [ [ o ) o [ 0 0 o o 0 0 0 s 16265 -11265 126.9002
19 Muhammad Fadhil Ramadhan KIRI 3 0 1 1 s 3 0 0 o 3 3 0 1 1 5 o o o 0 o 3 16265 -3265 10.66023
2 Muhammad Fariz Indra Syahputra KIRI 3 [ 0 o 3 o [ o o 0 3 3 3 3 2 3 o 3 3 ] £ 16265 7735 5983023
2 Muhammad Fauzi Nugraha Firjatullah SEIMBANG 3 [ [ [ 3 3 0 2 2 7 [ [ o 0 o 2 o 1 0 3 13 16265 3265 1066023
2 Naadhira Kirana KIRI 3 ) o o 3 0 ) o o 4 3 3 3 3 2 o o 0 o o 15 16265 1265 1600225
3 Nadine Aureli KIRI 3 0 3 3 ] 3 0 2 3 8 0 0 o 0 0 o o 0 0 o 7 16265 0735 0540225
2 Nafisa Khaylila Ayudya Nasywa KIRI 3 0 3 3 9 3 0 0 o 3 3 0 3 3 9 3 o 3 3 9 0 16265 13735 1886502
2 Naufal Al Hafidz KANAN 1 0 3 1 5 1 0 0 0 1 0 0 1 1 2 0 0 0 0 0 8 16265 8265 6831023
E3 Okta Viona Nur Latiefah KANAN 3 0 0 0 3 3 0 0 o 3 3 3 3 3 2 0 o 0 0 0 18 16265 1735 3010225
277 Primasari Cahya Kamila KANAN 3 [ [ 0 3 3 ) [ o 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 12 E 16265 13735 188.6502
2 Rafael Fahri Kurniawan KIRI 3 [ 3 3 9 1 [ o o 1 [ o o o o o o o [ o 10 16265 6265 3925023
2 Raihan Arta Sidiq KIRI 3 [ 3 3 9 0 [ [ o o [ o o 0 o [ o [ ) 0 9 16265 -7.265 5278023
20 Ramadhani Setyo Putri KIRI 3 0 3 3 ] 3 ) 1 [ 4 3 3 3 3 2 0 o o 0 o 2 16265 8735 7630023
B Ratih Aulia Ramadhani KIRI o [ 2 o 2 o [ 3 o 3 [ 1 o o 1 o o 1 [ 1 7 16265 9265 8584023
2 Safitri Churnia Putri KIRI 3 ) 3 3 9 3 ) 1 o 4 ) 1 1 [ 2 0 [ 0 0 0 15 16265 1265 1600225
EY salma Khoirunnisa KIRI 3 ) 3 3 9 3 ) 2 3 8 3 3 3 3 2 o o 0 ) o 2 16265 12735 162.1802
u Talitha Ulayya KANAN 3 ) 0 [ 3 3 ) o o 3 3 3 3 3 2 2 [ 0 0 2 2 16265 3735 1395023
550 2247.208
Variansi 6609434265 Subjek
Kiri Rendah  DRP
Standar Deviasi 8.12084272 Kiri Sedang  NA
Kiri Tingsi  NKAN
KelasAtas  X> 20.39484272 Kanan Rendah  NAH
Kanan  Sedang
Kelas Tengah 813520394 Kanan  Tinggi  KFRP

Kelas Bawah X< 813515728



Lampiran 12: Kisi-kisi dan Penskoran Angket Brain Dominance

KISI-KISI DAN PEDOMAN PENSKORAN

INSTRUMEN ANGKET BRAIN DOMINANCE

Kisi-kisi Angket Brain Dominnace
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intuisi yang baik

24,25, 26,27, 31,
34, 35, 36

No Indikator Ciri-ciri Nomor Item Jumlah
Dominasi Otak | Dominasi otak kiri | Dominasi otak kanan
1. Cara melihat Logika dan Imajinasi yang tinggi
persoalan penalargn rasional | dan memiliki . 1,2,20,21, 22,28,
yang baik kemampuan visual yang 32 33 8
baik ’

2. Cara bekerja Penuh perhitungan | Lebih kreatif dan 456789,
dan pertimbangan konseptual, unggul 10’ 1’6 '17’ 18,19,
yang lebih baik dalam seni dan memiliki ro 20
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3. Cara
menyimpulkan

Logis, detail, runtut
dan teratur, dan
teoritis. Penuh
analisis

Emosional, mengalir
atau acak.

11,12, 13,14, 15,
23,29, 30,

Pedoman Penskoran

Penskoran dilakukan dengan cara menghitung dominan pilihan jawaban siswa dari 36 soal.

Keterangan

Kriteria

Dominan otak kiri

Jika jumlah opsi jawaban A lebih banyak daripada jumlah opsi jawaban B

Dominan otak kanan

Jika jumlah opsijawaban B lebih banyak daripada jumlah opsi jawaban A
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Lampiran 13: Lembar Angket Brain Dominance

Angket Brain Dominance

Identitas Responden
Nama

Kelas

Petunjuk pengisian

a. Isilah identitas Anda pada tempat yang sudah
disediakan.

b. Pilihlah jawaban yang tersedia dengan memberi tanda
silang pada pilihan Anda (a atau b) dengan jujur sesuai

kondisi yang sebenarnya terjadi pada diri Anda.

Soal

1. Tutuplah mata Anda. Lihat merah. Apa yang Anda lihat?
a. Huruf m-e-r-a-h atau tidak ada karena Anda tidak
dapat memvisualisasikannya.

b. Warna merah atau sebuah benda berwarna merah.



208

Tutuplah mata Anda. Lihat tiga. Apa yang Anda lihat?

d.

b.

Huruf t-i-g-a atau angka 3, atau mungkin tidak ada
karena Anda tidak dapat memvisualisasikannya.

Tiga binatang, orang, atau benda.

Jika Anda bermain musik atau bernyanyi:

d.

Anda tidak dapat melakukannya hanya dengan
mendengar melainkan harus membaca not.
Anda dapat melakukannya hanya dengan

mendengar, bila memang diperlukan.

Jika Anda merakit sesuatu:

d.

Anda perlu membaca dan mengikuti petunjuk
tertulis.

Anda dapat menggunakan gambar dan diagram
atau langsung melakukannya tanpa butuh

petunjuk.

Bila seseorang berbicara kepada Anda:

a.

Anda lebih memerhatikan kata-kata dibanding

komunikasi non-verbal.
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b. Anda lebih memerhatikan komunikasi non-verbal
seperti ekspresi wajah, bahasa tubuh, dan nada

suara.

Anda lebih baik dalam:
a. Bekerja dengan huruf, angka, dan kata-kata.

b. Bekerja dengan warna, bentuk, gambar, dan benda.

Bila Anda membaca sebuabh fiksi, apakah Anda:

a. Seperti mendengar kata-kata dalam bacaan
dibacakan dengan keras dalam kepala Anda.

b. Melihat bacaan tersebut dimainkan seperti sebuah

film di kepala Anda.

Dengan tangan mana Anda menulis?
a. Tangan kanan.

b. Tangan Kkiri.

Bila mengerjakan soal matematika, mana yang paling
mudah untuk Anda:
a. Mengerjakannya dalam bentuk angka dan kata-

kata.
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b. Menggambarkannya, mengerjakannya dengan
menggunakan material yang dapat dipegang, atau

menggunakan jari Anda.

10. Apakah Anda lebih memilih untuk:
a. Membicarakan ide-ide Anda.
b. Melakukan sesuatu yang menggunakan benda

nyata.

11. Bagaimana ruangan atau meja Anda?
a. Rapi dan teratur.
b. Berantakan atau tak teratur buat orang lain, tapi

Anda tahu di mana letak setiap benda.

12. Jika tidak ada yang mengatakan kepada Anda apa yang

harus dilakukan, mana yang lebih sesuai dengan Anda?
Anda membuat jadwal dan mengikutinya.

b. Anda bekerja pada menit-menit terakhir atau

mengikuti waktumu sendiri, dan/atau ingin tetap

bekerja walaupun waktunya sudah habis.

13. Jika tidak ada yang mengatakan kepada Anda apa yang

harus dilakukan:
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a. Anda biasanya tepat waktu.

b. Anda sering terlambat.

14. Anda senang membaca sebuah buku atau majalah:
a. Dari depan ke belakang.

b. Dari belakang ke depan atau lompat-lompat.

15. Mana yang paling sesuai dengan Anda?

a. Anda lebih sering mendengar atau bercerita
tentang kejadian-kejadian, dengan semua detailnya
secara berurutan.

b. Anda lebih senang menceritakan inti dari suatu
kejadian dan ketika orang lain menceritakan
kepada Anda tentang suatu kejadian, Anda merasa

tidak sabar bila mereka tidak segera ke intinya.

16. Bila Anda mengerjakan puzzle atau sebuah proyek,
apakah Anda:
a. Melakukannya dengan baik tanpa butuh melihat
hasil jadinya terlebih dahulu.
b. Butuh untuk melihat hasil jadinya terlebih dahulu,

sebelum Anda melakukannya.
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17. Cara mencatat mana yang paling Anda sukai:
a. Menggarisbawahi atau membuat daftar secara
berurutan.
b. Membuat peta pikiran atau jaringan-jaringan
dengan lingkaran-lingkaran yang dihubung-

hubungkan.

18. Bila Anda diberikan petunjuk untuk membuat sesuatu,
jika diberi pilihan, apakah Anda:
a. Memilih untuk mengikuti petunjuk.
b. Memilih untuk memikirkan cara baru untuk

melakukannya dan mencoba cara lain.

19. Bila Anda duduk di depan sebuah meja, apakah Anda:
a. Duduk tegak
b. Selonjor atau menyender ke meja atau kursi agar

nyaman, atau hanya setengah duduk.

20. Mana yang paling sesuai dengan Anda?
a. Anda hampir selalu dapat mengeja kata atau
menulis bilangan dengan tepat.
b. Anda kadang-kadang terbalik bila mengeja atau

menulis kata, huruf, bilangan.
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21. Mana yang paling sesuai dengan Anda?

d.

Anda mengucapkan kata-kata dengan tepat dan
secara berurutan.

Kadang-kadang penyusunan kata Anda dalam
sebuah kalimat terbalik atau kalimat itu berbeda
artinya dari yang Anda maksudkan, tetapi Anda

tahu apa yang sebenarnya Anda sampaikan.

22. Anda biasanya:

a.

Tetap berpegang pada satu topik bila berbicara
dengan orang lain.
Dapat berubah ke topik yang lain yang menurut

Anda masih berhubungan.

23. Anda lebih senang:

Membuat rencana dan mengikutinya.
Memutuskan sesuatu pada menit terakhir,
mengikuti arus, atau melakukan apa yang ingin

Anda lakukan saat itu.

24. Anda lebih senang mengerjakan:

d.

Proyek seni di mana Anda mengikuti petunjuk

langkah demi langkah.
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Proyek seni yang memberikan Anda kebebasan

untuk menciptakan apa yang Anda inginkan.

25. Anda lebih senang:

a.

Bermain musik atau bernyanyi berdasarkan music
tertulis atau berdasarkan apa yang Anda pelajari
dari orang lain.

Menciptakan musik, nada, atau lagu Anda sendiri.

26. Anda lebih senang:

d.

Berolahraga yang ada peraturan atau petunjuk
langkah demi langkah.
Berolahraga yang memungkinkan Anda bergerak

dengan bebas tanpa peraturan.

27. Anda lebih senang:

a.

Bekerja tahap demi tahap secara berurutan sampai
selesai.

Melihat gambaran keseluruhan atau hasil jadinya
dahulu dan kemudian baru bekerja dengan tahapan

Anda sendiri.



215

28. Mana yang paling sesuai dengan Anda:

d.

Anda berpikir tentang fakta dan kejadian yang
benar-benar.

Anda berpikir secara imajinatif tentang apa yang
mungkin terjadi atau apa yang dapat diciptakan di

masa yang akan datang.

29. Anda tahu sesuatu karena:

d.

Anda belajar dari dunia, dari orang lain, atau
membaca.
Anda tahu secara intuitif dan Anda tidak dapat

menjelaskan bagaimana dan mengapa Anda tahu.

30. Anda lebih senang:

a.

b.

Berpegang pada fakta.

Membayangkan apa yang mungkin terjadi.

31. Anda biasanya:

d.

b.

Mengikuti jadwal.
Tidak mengikuti jadwal.

32. Dalam pergaulan, Anda:

d.

Baik dalam membaca komunikasi nonverbal.
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b. Tidak baik dalam membaca komunikasi nonverbal.

33. Anda lebih baik dalam:
a. Memberikan petunjuk arah secara verbal dan
tertulis.
b. Memberikan petunjuk arah dengan gambar atau

peta.

34. Anda lebih baik dalam:
a. Hal kreativitas menggunakan material yang sudah
ada dan merakitnya dengan cara baru.
b. Menciptakan dan memproduksi sesuatu yang baru

dan belum pernah ada.

35. Anda biasanya mengerjakan:
a. Satu proyek pada satu waktu secara berurutan.

b. Banyak proyek pada waktu yang bersamaan.

36. Anda lebih memilih lingkungan yang bagaimana untuk
bekerja?

a. Lingkungan yang terstruktur, di mana segala

sesuatu teratur, ada orang yang memberitahu apa

yang harus dilakukan, mengikuti jadwal, dan Anda
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melakukan satu proyek pada satu waktu, setahap
demi setahap secara berurutan.

Lingkungan yang tak terstruktur, di mana Anda
memiliki kebebasan memilih dan mengerjakan apa
yang Anda inginkan, di mana Anda dapat menjadi
sekreatif dan seimajinatif yang Anda inginkan, dan
melakukan seberapa banyak proyek pun yang Anda
inginkan pada waktu yang bersamaan, tanpa ada

jadwal.

Semarang, .... Maret 2023

Responden
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Lampiran 14: Perhitungan dan Klasifikasi Kriteria Angket Brain Dominance
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Lampiran 15: Validasi Angket Brain Dominance 1
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Lampiran 16: Kisi-kisi Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara
Peneliti : Evi Nur
Subjek Penelitian
Judul Penelitian : Deskripsi Pengetahuan Metakognitif Siswa Dalam Pemecahan Masalah

Matematika Materi Barisan Dan Deret Ditinjau Dari Brain Dominance

A. Tujuan
Instrumen wawancara ini akan digunakan untuk mengklarifikasi jawaban siswa pada tes
diagnostik untuk mengukur pengetahuan metakognitif siswa dalam pemecahan masalah

matematika materi barisan dan deret ditinjau dari brain dominance.
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Pertanyaan
Langkah Indikator Pertanyaan
Pemecahan Pengetahuan
Masalah Metakognitif
Memahami Sadar terhadap Setelah membaca soal, apakah kamu paham dengan
Masalah proses dan hasil permasalahan yang diberikan?
berpikir yang Apakah kamu mengerti apa yang diketahui dan apa yang
terkait dengan ditanyakan dalam setiap soal? Jelaskan!

pengetahuan saat
memahami

masalah

Apakah kamu dapat mengetahui materi apa yang
berkaitan dengan permasalahan pada soal tersebut?
Apa yang kamu lakukan pertama kali untuk memahami

soal? Apakah kamu membacanya berkali-kali?
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Merencanakan Sadar terhadap Apakah kamu memikirkan langkah-langkah untuk
Pemecahan proses dan hasil menyelesaikan permasalahan? Coba jelaskan strategi
Masalah berpikir yang kamu untuk menyelesaikan soal tersebut!
terkait dengan Apakah kamu sudah yakin dengan metode dan langkah
pengetahuan yang yang kamu gunakan dapat menyelesaikan masalah
dimiliki untuk tersebut?
merencanakan Mengapa kamu memilih langkah-langkah atau strategi
pemecahan tersebut?
masalah Berapa lama waktu yang kamu butuhkan untuk
merancang dan menyelesaikan soal tersebut? Kenapa?
Melaksanakan Sadar terhadap Jelaskan setiap langkah penyelesaian soal tersebut secara
Pemecahan hasil dan proses runtut!
Masalah berpikir yang Apakah kamu pernah menyelesaikan soal serupa dengan
terkait dengan menggunakan langkah atau stategi yang kamu pilih?

pengetahuan
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metakognitif saat

Pada saat sedang mengerjakan apakah kamu berhenti dan

melaksanakan memeriksa pengerjaan setiap tahapannya dalam
pemecahan menyelesaikan masalah?
masalah
Memeriksa Sadar untuk Apakah setelah selesai mengerjakan, kamu membaca soal
Kembali memeriksa kembali kembali untuk memastikan jawabannya sesuai dengan

proses dan hasil

berpikir yang
terkait dengan
pengetahuan

metakognitif

yang diharapkan soal?
Apakah kamu yakin dengan jawaban tersebut?
Apakah kesimpulan yang kamu ambil sudah sesuai dengan

permintaan soal?




225

Lampiran 17: Lembar Wawancara
LEMBAR WAWANCARA

Hari Tanggal

Nama Siswa

Pertanyaan Wawancara

No. Pertanyaan

1 Setelah membaca soal, apakah kamu paham dengan

permasalahan yang diberikan?

2 Apakah kamu mengerti apa yang diketahui dan apa yang

ditanyakan dalam setiap soal? Jelaskan!

3 Apakah kamu dapat mengetahui materi apa yang

berkaitan dengan permasalahan pada soal tersebut?

4 Apa yang kamu lakukan pertama kali untuk memahami

soal? Apakah kamu membacanya berkali-kali?

5 Apakah kamu memikirkan langkah-langkah wuntuk
menyelesaikan permasalahan? Coba jelaskan strategi

kamu untuk menyelesaikan soal tersebut!

6 Apakah kamu sudah yakin dengan metode dan langkah
yang kamu gunakan dapat menyelesaikan masalah

tersebut?

7 Mengapa kamu memilih langkah-langkah atau strategi

tersebut?
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8 Berapa lama waktu yang kamu butuhkan untuk
merancang dan menyelesaikan soal tersebut? Kenapa?

9 Jelaskan setiap langkah penyelesaian soal tersebut
secara runtut!

10 | Apakah kamu pernah menyelesaikan soal serupa
dengan menggunakan langkah atau stategi yang kamu
pilih?

11 | Pada saat sedang mengerjakan apakah kamu berhenti
dan memeriksa pengerjaan setiap tahapannya dalam
menyelesaikan masalah?

12 | Apakah setelah selesai mengerjakan, kamu membaca
soal kembali untuk memastikan jawabannya sesuai
dengan yang diharapkan soal?

13 | Apakah kamu yakin dengan jawaban tersebut?

14 | Apakah kesimpulan yang kamu ambil sudah sesuai

dengan permintaan soal?
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Lampiran 18: Validasi Pedoman Wawancara
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Lampiran 19: Surat Penunjukan Dosen Pembimbing

A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERT WALISONGO

pvITrg FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185
Nomor : B.5510/Un.10.8/15/DA.08.05/08/2022 5 Agustus 2022
Lamp -
Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi.
Kepada Yth.

1. Siti Maslikhah, M.Si.
2. Sri Isnani Setiyaningsih, M.Hum
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat, berdasarkan hasil pembahasan usulan
judul penelitian pada jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Walisongo Semarang, maka disetujui judul skripsi

mahasiswa :
Nama . EviNur
NIM : 1908056023
Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Matematika.
Dan menunjuk : 1. Siti Maslikhah, M.Si.
2. Sri Isnani Setiyaningsih, M.Hum
Judul Penelitian : Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Siswa Kelas X Melalui Model Pembelajaran Snowball
Throwing di SMA Negeri 3 Semarang.

Demikian penunjukan pembimbing skripsi ini disampaikan, atas perhatian
dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

a.n. Dekan
Ketua Program Studi
Pendidikan Matematika

Yulia Romadiastri, S.Si, M. Sc

Tembusan Yth.

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Mahasiswa yang bersangkutan

3. Arsip.
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Lampiran 20: Surat Izin Observasi




Lampiran 21: Surat Izin Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
CABANG DINAS PENDIDIKAN |

Jalan Gatot Subroto, Komplek Tarubudaya, Ungaran Telepon (024) 76910086
Faksimile (024) 76310066 Laman cabdn 1 pdateng.go.id
Surat Elextronik cabdisdkwi | @gmail. com

Kepada Yth. :
Lewat Yth.
Dari
Tembusan
Tanggal
Nomor

Hal

NOTA DINAS

KEPALA SEKOLAH SMA NEGERI 03

: KEPALA CABANG DINAS PENDIDIKAN |

: 09 Maret 2023
:071/36

: Permohonan Izin Riset

juti surat dari Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang
Nomor : B.1737/Un.10.8/K/SP.01.08/03/2023 tanggal 01 Maret 2023. perihal sebagaimana

tersebut pada pokok surat diatas, kami sampaikan hal-hal sebagai berikut :

1. Kepala Cabang Dinas F idikan Wilayah | Dinas F idikan dan 1 Provinsi
Jawa Tengah memberikan ijin kepada :
Nama : Evi Nur
NIM : 1908056023
Prodi : Sains dan Teknologi, Pendidikan Matematika

Judul Penelitian  : Deskripsi Kemampuan Metakognitif Siswa dalam Pemecahan
Masalah Matematika Materi Barisan dan Deret Ditinjau dari Brain
Dominance

2. Kegiatan dilaksanakan pada :

Tanggal : 16 Maret s.d 10 April 2023
Pukul :08.00 WIB s.d Selesai
Lokasi : SMA Negeri 03 Semarang

3. Hal-hal yang erlu diperhatikan :

a. Harus sesuai peraturan yang berlaku;

b. Kepala Sekolah bertanggungjawab penuh terhadap pelaksanaan ijin penelitian yang
dimulai pukul 08.00 WIB sampai dengan selesai;

c. Saat pelaksanaan ijin penelitian tidak menggangu proses jam belajar mengajar;

d. Pemberian ijin ini hanya berlaku untuk kegiatan tersebut diatas, apabila dalam

terjadi i \gan dari yang telah di maka

pemberian ini dicabut

e. Apabila kegiatan tersebut sudah selesai, agar segera memberikan laporan hasil
kegiatan ke Cabang Dinas Pendidikan Wilayah.

Demikian untuk menjadikan maklum dan atas

KEPALA CABANG DINAS PENDIDIKAN |
PROVINSI JAWA TENGAH

i
B
SUNARTO, S.Pd.. M.Pd.
Pembina
NIP 19700529 199301 1 002

& Dokumen ini ditandatangani secara elekironik dengan menggunakan Sertifikat Elektronik yang diterbitkan oleh
Balai Sertiikasi Elektronik (BSTE) BSSN
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Lampiran 22: Surat Keterangan Telah Melakukan

Penelitian
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Lampiran 23: Dokumentasi Penelitian

1. Pengisian angket brain dominance oleh kelas penelitian

2. Uji coba instrumen soal tes pengetahuan metakognitif

di kelas uji coba

3. Pelaksanaan tes pengetahuan metakognitif di kelas

penilitian
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